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Kata Sambutan
“Buku Penting dalam Rangka Pemantapan

ASWAJA”
Oleh: KH Abdurrahman Navis, Lc., M.Hi
(Direktur ASWAJA NU CENTER Jawa Timur)

Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi sekaligus gerakan diniyyah
islamiyyah dan ijima’iyyah, scjak awal berdirinya telah menjadikan faham
Ahlussunnah WalJama'ah sebagai basis ideologinya. Sudah barang tent,
maksudnya adalah Ahlussunnah WalJama'ah vang berkesinambungan dari
generasi ke generasi, yang terbangun dalam suatu konstruksi keagamaan yang
mengikuti madzhab al-Asy'ari dan alMaturidi dalam bidang akidah, mengikut
salah satu madzhab fiqih yang empat dan mengikuti madzhab aljunaid o
Baghdadi dalam bidang tashawut.

Dewasa ini, seiring dengan derasnya berbagai aliran di luar Ahlussunnah
WalJama'ah yang merebak di berbagai belahan dunia Islam, terutama di
Indonesia, semakin penting untuk diberikan penjelasan tentang hakikat
Ahlussunnah WalJama'ah. Tidak sedikit aliran yang berkembang di tanah air,
mengaku sebagai rtepresentasi Ahlussunnah  WalJama'ah, akan tetapi
mengusung ajaran yang berbeda dengan ajaran ASWAJA yang selama ini
dipahami oleh Nahdlatul Ulama.

Dalam banyak Daurah ASWAJA yang digelar oleh ASWAJA NU
CENTER Jawa Timur, sejak tahun 2010 yang lalu, ada satu materi penting
dan sangat menarik dalam bentuk power point yang sering disampaikan oleh
Ustadz Muhammad Idrus Ramli, yaitu materi dengan tema Intemalisasi
Ahlussunnah WalJama’ah di Eva Globalisasi. Mengingat pentingnya materi
tersebut, kami dati ASWAJA NU Center Jawa Timur, sejak beberapa waktu
yang lalu telah meminta kepada Ustadz Muhammad Idrus Ramli untuk
membukukan materi tersebut dalam satu buku.
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Alhamdulillah, usulan kami akhirnya beliau penuhi, dengan menulis buku
di tangan pembaca ini, yang berjudul Bekal Pembela Ahlussunnah WalJama'ah
Menghadapi Radikalisme SalafiWahabi. Meskipun beberapa bagian materi buku
ini telah tertuang dalam buku Madzhab alAsyan Benarkah Ahhussunnah Wal
Jama'ah, yang terbit beberapa tahun yang lalu, akan tetapi buku vang ada di
hadapan pembaca ini, agaknya sangat bagus dan lebih mendalam dalam
menguraikan  hakikat Ahlussunnah  WalJama’ah yang dipahami oleh
Nahdlatul Ulama. Karena itu, membaca buku ini sangat penting bagi umat
Islam Indonesia yang ingin mengetahui hakikat ASWAJA seperti yang
dipahami oleh Nahdlatul Ulama dan ulama salaf yang shaleh. Pendeknya,
buku ini penting sebagai materi dalam rangka pemantapan ASWAJA di
Indonesia.

Mudahmudahan buku ini bermanfaat bagi umat Islam di Indonesia

pada umumnya, dan warga nahdliyyin pada khususnya. Dan mudahmudahan
penulis buku ini akan semakin produktif dalam menulis bukubuku
ASWAJA, amirn.

Wallahul muwaffiq ila aguwamit tharig.

Surabaya, 3 Rabiul Akhir 1434 H
14 Pebruari 2013 M

KH Abdurrahman Navis, Lc, M.Hi
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“MENGAPA BUKU INI DITULIS?”

Kata Pengantar Penulis
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Dalam sebuah diskusi yang diadakan oleh Pengurus Wilayah Nahdlatul
Ulama (PWNU) Nusa Tenggara Barat (NTB) di Sumbawa Barat dan Praya,
Lombok Tengah sekitar Maret 2012, ada perdebatan seputar Ahlussunnah
WalJama'ah. Sebagaimana dimaklumi, dari 73 golongan umat Islam yang
ada, sebagaimana dalam teks haditshadits yang disepakati keshahihannya
oleh mayoritas ulama ahli hadits, tidak semuanya mengaku sebagai
penyandang nama Ahlussunnah WalJama’ah. Dari 73 golongan tersebut,
hanva dua golongan yang samasama mengklaim dan berkompetisi
menyandang nama Ahlussunnah WalJama'ah. Pertama, golongan mayoritas
umat Islam yang mengikuti madzhab alAsy’ari dan alMaturidi. Dan kedua,
golongan SalafiWahabi, yang mengikuti manhaj Syaikh Ibnu Taimivah al
Harrani dan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab alNajdi, yang dewasa
ini dikenal dengan nama aliran Salafi-Wahabi.
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Dalam  diskusi tersebut, penulis memaparkan, bahwa dari kedua
golongan yang samasama mengaku sebagat representasi Ahlussunnah Wal-
Jama’ah di atas, madzhab alAsy'ari dan alMaturidi lebih dimenangkan dan
diuntungkan dalam setiap pertarungan ideologis sepanjang sejarah melawan
rival utamanya, pengikut salafiWahabi. Dalam diskusi tersebut, penulis
memaparkan banyak argumentasi ilmiah, baik dari alQur'an, hadits
maupun buktibukti kesejarahan, bahwa madzhab al-Asy'ari dan alMaturidi
lebih berhak menyandang nama Ahlussunnah WalJama'ah, daripada rival
utamanya, SalafiWahabi. Sebagian paparan tersebut, sebenarnya telah
penulis tuangkan pada bagian akhir buku Madzhab alAsy'ari Benarkah
Ahlussunnah Wallama'ah?, (Penerbit Khalista, Surabaya 2009).

Kemudian pada pertengahan Agustus 2012, penulis ditelepon olch
salah seorang ulama sepuh di lingkungan Nahdlarul Ulama, vaitu al
Mukarram KH. Abdul Muhith Muzadi -yang akrab dengan panggilan
Mbah Mubhith., bahwa beliau menemukan sebuah buku di toko buku kota
Malang, yang ditulis oleh aktivis SalafiWahabi, yang isinya membantah
buku saya di atas. Setelah penulis memeriksa buku tersebut, dari awal
sampai akhir, ternyata meskipun buku tersebut membantah buku saya,
Madzhab alAsy'ari Benarkah Ahlussunnah Waljama’ah?, namun dalildalil al
Qur'an dan hadits yang kami paparkan dalam buku kami, tidak pernah ia
bantah sedikitpun secara ilmiah. Ia hanya banyak mengutip pernyataan
ulama-ulama panutan mereka seperti Ibnu Taimiyah, alAlbani, Ibnu Baz,
Ibnu ‘Utsaimin dan laindain. Oleh karena itu, untuk memenuhi
permintaan Mbah Muhith, serta permintaan banyak kalangan dalam acara-
acara Daurah ASWAJA di lingkungan internal Nahdlarul Ulama tentang
perlunya uraian tuntas seputar hakikat Ahlussunnah WalJama'ah, penulis
berusaha semampunya untuk menulis buku ini, Bekal Pembela Ahbussunnah
WalJama'ah Menghadapi Radikalisme Sulafi Wahabi.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Mbah Muhith yang
selalu memberikan motivasi kepada kami untuk terus menyebarkan ajaran
Ahlussunnah WalJama’ah ala Nahdlanu] Ulama, baik melalui tulisan
maupun lisan. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada para

6 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama’ah



ulama dan kiai yang selama ini banyak menyumbangkan doa, saran, kritik
dan bimbingan kepada penulis, tanpa menyebutkan nama mercka satu
persatu. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada teman akrab, KHR.
Mugtafi Aschal, seorang dai muda dari Bangkalan, Madura yang banyak
berdiskusi dan menghadiahkan beberapa koleksi pribadinya, berupa kitab-
kitab ajaran ASWAJA, kepada penulis. Semoga Allah membalas semua
kebaikan mereka, amin ya rabbal ‘alamin.

Tentu saja, buku ini masih jauh dari sempurna. Kekurangan dan
keterbatasan yang meliputi penulis, sangat mewarnai kandungan tulisan
buku ini. Oleh karena itu, saran dan kritk yang membangun dari para
ulama, kiai dan pakar, selalu penulis harapkan. Jazakumullah kheiran katsira.
Amin. Wallahul muwaffiq ila aguwamit thariq.

Wassalam
Tember, 30 Januari 2013

Muhammad Idrus Ramli
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BAB Pengertian

I Ahlussunnah Wal-Jama’ah

Definisi Ahlussunnah Wal-Jama’ah

Ahlussunnah WalJama’ah merupakan istilah yang terbentuk dari tiga kosa
kata; yaitu ahl, absunnah dan aljama’ah. Untuk memahami pengertian
Ahlussunnah WalJama'ah secara utuh dan mendalam, harus memahami
pengertian ketiga kosa kata tersebut secara etimologis (lughawi) dan
terminologis (ishthilahi).

Makna Lughawi

Secara kebahasaan kata ahl memiliki beberapa makna, antara lain
bermakna a) famili, keluarga dan kerabat, b) istri, misalnya ahl alvajul
zaujatuhy (ahli seorang lakilaki adalah istrinya), ¢) penghuni, misalnya ahl al
dor (penghuni rumah), d) penguasa, misalnya ahl alamri wulanhu (ahli
pemerintahan adalah para penguasanya), ¢) penganut dan pengikut,
misalnya ahl abmadzhab man yadinu bihi (ahli suatu madrzhab adalah orang
yang mengikuti atau menganut madzhab tersebut) dan f) orang yang telah
menetap di suatu tempat dan laindain.”

Kata alsunnah, secara kebahasaan bermakna jalan, baik yang diridhai
maupun vang tidak diridhai. Abu Manshur alAzhari ¥, seorang ulama
yang pakar dalam bidang bahasa berkata:

Eiiy & J.mu,uw 4 Sy B3yt Al 4K ""Jut g
Job 5o 3Ty e A6 B B2 2 0 sl g eiad B oS
g 4 SR g b e ) L R B (a5

Y bnu Manzhur, Lisan al-Arab, juz 11, hal. 28.
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“Sunnah adalah jalan yang lwrus dan terpuji. Karena itu dikatakan, si fulan
termasuk Ahlussunnah. (penganut jalan yang lerus dan terpuji), aku memulai
perbuatan yang lurus dan terpuji bagi kamw, maka ikutilah, Dalam hadits:
“Barangsiapa yang memulai perbuatan yang baik, maka ia akan mendapatkan
pahalanya dan pahala orang yang melakukannya. Dan barangsiapa yang
memulai perbuatan yang buruk”. Maksudnya, orang yang mengerjakan sunnah
tersebut agar diikuti oleh orang lain dalam melakukannya.”

Kata aljama'ah secara kebahasaan adalah sekumpulan apa saja dan
jumlahnya banyak (‘adadw kulli syy'in wa katsratuhu).” Jadi, kata abjama’ah
secara kebahasaan mengacu pada arti sesuatu yang memenuhi dua hal,
yaitu sesuatu yang berkumpul dan jumlahnya banyak. Dengan demikian,
berdasarkan paparan di atas Ahlussunnah WalJama'ah secara
kebahasaan dapat didefinisikan sebagai berikut:

° ° s A /W‘ . o M & %
A0 gl sginadl s ol W o sty a2z 45

“Ahlussunnah, WalJuma'ah secara kebahasaan adalah mereka yang mengikuti
jalan yang terpuji, yang berkumpul dan jumlahnya baryak.”

Makna Ishthilahi

Setelah membicarakan pengertian Ahlussunnah WalJama'ah secara
etimologis, di sini kita membicarakan pengertian secara terminologis
(ishthilahi). Kita akan membahas pengertian ketiga kata tersebut secara
terminologis, dan kemudian menjelaskan pengertiannya secara global.

Pengertian kata ahl secara terminologis tidak berbeda dengan
pengertiannya secara kebahasaan, kecuali dengan meninjau kata yang
menjadi sambungannya. Misalnya, Ahl alBait, secara terminologis atau syar’
bermakna keluarga Nabi 2. Hal ini berbeda dengan pengertian Ahl alBait
secara kebahasaan, yaitu keluarga. Ahl abKitab secara syar’i atau terminologis
memniliki pengertian pengikut agama Yahudi atau Kristen. Hal ini berbeda
dengan pengertian Ahl alKitub secara kebahasaan, yaitu pemilik kitab.

? Abu Manshur al-Azhari, Tahdzib al-Lughah, juz 4, hal. 234.
* 1bn Manzhur, Lisan al-‘Arab, juz 8, hal. 53; dan al-Zabidi, Taj al-‘Arus min Jawahir al-
Qamus, juz 1, hal. 5167.
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Kata alsunnah secara terminologis telah digunakan oleh para ulama
dalam beberapa pengertian yang berbedabeda. Kata alsunnah memiliki
pengertian yang berbeda sesuai dengan konteks yang menjadi tema
pembicataaniya. Para ulama yang memperhatikan pengertian kata alsunnah
adalah kalangan ahli hadits, ahli ushul figih, ahli figih dan ahli akidah.

Para ulama ahli hadits mendefinisikan alsunnah dengan apa saja yang
disandarkan kepada Nabi #, yang meliputi ucapan, petbuatan, pengakuan
dan sifatsifat pribadi beliau, baik fisik maupun budi pekerti, baik sebelum
beliau diutus menjadi nabi maupun sesudahnya.*

Para ulama ahli ushul figih, mendefinisikan alsunnah dengan apa saja
yang disandarkan kepada Nabi #, meliputi ucapan, perbuatan dan
pengakuan yang dapat dijadikan sumber hukum syar’i.

Para ulama ahli figih mendefinisikan alsunnah dengan petbuatan yang
diperintahkan oleh syara’ tanpa diwajibkan atau difardhukan.’

Sementara para ulama ahli akidah menggunakan kata alsunnah
terhadap petunjuk Nabi # dalam hal akidah dan mencakup terbadap
ilmu, pengamalan dan prilaku Nabi . Bahkan pengertian alsunnah dalam
konteks ilmu akidah juga mencakup terhadap apa yang dipegang teguh
oleh Khulafaur Rasyidin #% sesudah Nabi #&. Dalam konteks ini, alimam
Ibnu Rajab alHanbali #% berkata:

£ 4 e 08 W S A e Sl Gl B
B (o el (Y JUEN BN e AR Dglaght Sl
U5 ek v Jo W il Y B Ll 061G B
i 5 e g Jradly Y sl b b R Gy S
ot 2ot @Y consiB Iy ag Gy A G St gyt pald

4 Al-Qasimi, Qowa’id al-Tahdits min Funun Mushtholoh al-Hadits, hal. 35-38; dan al-
Jazairi, Taujih al-Nazhar, hal. 2.
> Mushthafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islami, hal. 65-67.
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“Sunnah adalah jalan yang dilali. Jadi sunnah mencakup pada apa yang
dipegang tequh oleh Nabi % dan Khulafaur Rasyidin 4% dalam hal kevakinan,
perbuatan dan pevkataan. Ini adalah sunnah yang sempuma, Karena int, kaum salaf
dahuly tidak mengucapkan kata absunnah kecuali pada apa yang mencakup semua
hal tersebut. Pengertian demikian itu telah diriwayatkan dari Imam atHasan, al
Auzai dan alFudhail bin hadh. Sementara banyak dori kalangan wlamg
terkemudian yang mengkhususkan nama alsunnah pada hathal yang berkaitan
dengan keyakinan, kavena ia menupakan pondasi agama. Sedangkan orang yang
menyelisihinya berada di atas bahaya yang besar.™

Paparan di atas menyimpulkan bahwa para ulama berbedabeda
dalam menjelaskan pengertian alsunnah sesuai dengan disiplin ilmu yang
menjadi obyek kajian masingmasing kelompok.

Berkaitan dengan pengertian kata alsunnah yang terdapat dalam istilah
Abhlussunnah WalJama’ah, para ulama cenderung mengambil pengertian
yang digunakan dalam istilah ilmu akidah. Hadkatusysyaikh KH. Hasyim
Asy'ari &, memberikan pengertian alsunnah dengan mengutip pernyataan
Abu al-Baga’ al Kafawi #5% sebagai berikurt:

] H ¢ 40 § w0 Zon . wh, er L% ot 2% Z.1 43 o
B Sl Lol s o G o 52 5 A W
e g F HE oY 3 e A St AR ol e by Yeso E[o o2

ﬁ—fc f.gbr...a.“sgg_-m < ".Lsyb e 0 e A J}«:) Lgﬂ.n gg.\]\
Wodhd e GBI AN L (o oSS g0 B80Sl e 3R
5 5 S8 les e Chig G B3

“AlSunnah secara kebahasaan adalah jalan meskipun tidak diridhai oleh
Allah. Sedangkan secara syar’i, alsunnah adalah nama bagi jalan yang dividhai oleh

Allah yang dilalui di dalam agama, yang telah dilahui oleh Rasubullah % atau selain
beliaw dari orangorang yang menjadi panutan di dalam agama seperti para sahabat

® Al-Hafizh lbnu Rajab, Jami’ af-Ulum wa al-Hikam, juz 2, hal. 120,
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A karena sabda Nabi #: “Wajib atas kalian berpegang teguh atas sunnahku don
sunnah Khulafawr Rasyidin sesudahku”. Sedangkan secara ‘wuf {tradisi), alsunnah
adalah sesuatu yang ditekuni oleh seorang panutan, baik ia seorang nabi maupun

seorang wali”

Kata aljama’ah secara terminologis adalah generasi sahabat, tabi’in dan
senerasi sesudahnya yang mengikuti ajaran Nabi %5, Dalam konteks ini, al
Imam Abdul Ghani alGhunaimi alMaidani 4% berkata:

Sialty R o cialh e (AN 18g Loty Bl e i Jal5)
3o i ghs G Kol B8 L0 4l S8 G dsusdly J.&i Gy
Syl Rl eusd) 4hy O 108 Gakedll G a2 Y) Bgni o
i 50 i iy

“Pengikut jamaah adalah generasi sahabat, tabi'in dan generasi sesudahnya

vang mengikuti Nabi 3. Yang dimaksud dengan jalan Ahlussunnah WalJama'ah
adalah ajaran yang dipegang teguh oleh Nabi #8 dan para sahabatnya yang mulia.
Ajaran tersebut telah ditunjukkan oleh golongan terbesar wmat Islam dalam setiap

masa. Mereka adalah jamaah, kelompok yang menang dalam memperjuangkan
kebenaran, dan golongan yang selamat di antara 73 golongan.™

Paparan di atas mengantarkan pada kesimpulan, bahwa Ahlussunnah
WalJama’ah adalah golongan yang mengikuti ajaran yang diridhai oleh
Allah, yaitu ajaran Nabi 2, para sahabat dan tabi'in, serta generasi penerus
mereka yang terdiri dari golongan terbesar umat Islam dalam setiap masa.
Golongan tersebut layak disebut dengan nama aljama’ah, kelompok
pemenang dalam memperjuangkan kebenaran dan golongan selamat di
antara tujuh puluh tiga golongan umat Islam yang ada.

7 KH. Hasyim Asy’ari, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, hal. 5.
& Al-imam Abdul Ghani al-Ghunaimi al-Maidani, Syarh al- ‘Agidah al-Thahawiyyah, hal. 44.
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Lahirnya Nama Ahlussunnah Wal-Jama'ah

Di sini mungkin ada yang bertanya, apabila namanama aliran itu lahir
bersamaan dengan munculnya aliran  tersebut, lalu kapan nama
Ahlussunnah WalJama'ah lahir? Sebagian kalangan berasumsi bahwa nama
Ablussunnah WalJama'ah muncul pada masa imam madzhab yang empat.
Ada pula yang berasumsi, muncul pada masa allmam alAsyari dan al
Maturidi. Dan ada pula yang berasumsi bahwa nama tersebut muncul pada

sekitar abad ketujuh Hijriah.” Tentu saja semua asumsi ini tidak benar dan
tidak berdasar.

Berdasarkan data kesejarahan yang ada, setelah terjadinya fimah (konflik
internal umat Istam) pada masa Khalifah Utsman bin Affan %%, kemudian
aliran-aliran yang menyimpang dari ajaran Islam yang murni dan asli
bermunculan satu demi satu, seperti aliran Khawarij, Murjiah, Saba'iyah
(Syiah) dan Qadariyah, maka pada akhir periode generasi sahabat Nabi &
istilah Ahlussunnah WalJama'ah mulai diperbincangkan dan dipopulerkan
sebagai nama bagi kaum Muslimin yang masih berpegang teguh dengan ajaran
Islam yang murni dan tdak terpengaruh dengan ajaran-ajaran baru yang keluar
dari mainstream. Hal ini dapat kita buktikan dengan memperhatikan beberapa
riwayat yang menyebutkan bahwa istilah  Ablussunnah  WalJama'ah
diriwayatkan dari sahabat Nabi # generasi junior (shighar alshahabah) seperti
Ibnu Abbas, Tbnu Umar dan Abu Sa'id alKhudri 4.

Dalam hal tersebut, Ibnu Abbas ¥2 mengatakan,
IV + gy 8385 5303 335 S 51+ JW5 43h B W8 e 21 06
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Ay o 488 cdtiss Sz il ol
“Tbnu Abbas 2 berkata ketika menafsivkan firman Allah: "Pada hari yang di

waktw itw ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram.”
(QS. Alidmyam : 106). "Adapun orangorang yang wajahnya putih berseri, adalah

® Mushthafa al-Syak'ah, Isiam bila Madzahib, hlm. 281.
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sxengikut Ahlussunnah WalJama'ah don orangorang yang berilmu. Sedangkan
sangorang yang wajahrya hitam muram, adalah pengikut bidah dan kesesatan. oo

Pada masa generasi tabiin dan ulama salaf sesudahnya, istilah
Ahlussunnah Waljama'ah semakin populer dan diperbincangkan oleh
alamaulama terkemuka, seperti Khalifah yang saleh, Umar bin Abdul Aziz
61-101 H/681-720 M),** allmam alHasan bin Yasar alBashri (21-110 H/642-
729 M), allmam Muhammad bin Sirin (33-110 H/654-729 M),"* allmam.
Sufyan bin Sa'id akTsauri (97-161 H/715778 M), allmam Malik bin Anas
(93179 H/712.795 M), pendiri madzhab Maliki, dan lainain.

Di sini mungkin ada yang bertanya, apabila istilah Ahhussunnah Wal-
Jama'zh itu populer pada akhir masa generasi sahabat, lalu siapakah yang
menjadi obyek kajian dalam istilah tersebut? Untuk menjawab pertanyaan
ini, marilah kita melihat penjelasan ulama salaf seputar istilah Ahlussunnah
WalJama'ah ini. Beberapa ulama salaf, mengatakan bahwa Ahlussunnah
WalJama'ah adalah mereka yang memiliki hubungan dengan sunnah Nabi
i dan bukan pengikut Jahmiyah, Qadariyah, Rafidhah (Syiah), dan aliran-
aliran lainnya.

Allmam Malik bin Anas %, ketika ditanya tentang siapa Ahlussunnab,
menjawab sebagai berikut:

v
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“Seorang lakilaki datang kepada Imam Malik 4%, lal bertanya: “Wahai

Abu Abdillsh, aku akan bertanya kepadamu suatu persoalan, aku akan
menjadikan Anda sebagai hujiah antara dku dengan Allah B2”. Imam Malik

18 Al-Hafizh Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, juz 2, him. 82 dll.
1 Al-Hafizh Abu Nu'aim, Hilvat al-Aufiye’, juz 5, him. 346.

12 suinan al-Darimi, hadits nomor 218.

13 shahih Muslim, bagian mukaddimah,

* \bnu al-Jauzi, Talbis Iblis, juz 1, hal. 59.
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menjawab: “Masya Allah. Tidak ada kekuatan tanpa  pertolongan  Allah.
Bertanyalah!”. la berkata: “Siapa Ahlussunnah it?” Imam Malik menjawab:
“Ahlussunnah adalah  golongan yang tidak memiliki jubukan sebagai pengenal
mereka seperti nama Jahmiyah, Qadariyah dan Rafidhah” "

Pernyataan Imam Malik 4% di atas memberikan kesimpulan bahwa
pada masa periode salaf, istilah Ahlussunnah WalJama'ah merupakan nama
bagi umat Islam yang mengikuti ajaran Nabi # dan ajaran sahabatnya. Istlah
tersebut menjadi nama bagi kaum Muslimin yang bersih dari ajaran-ajaran
baru yang menjadi atribut aliran-aliran sempalan seperti Syiah, Khawarij,
Qadariyah, Jahmiyah, Murjiah dan laindain. Dari sing dapat dikatakan,
bahwa Ahlussunnah WalJama'ah merupakan kelangsungan alamiah dari
kaum Muslimin generasi pertama yang mengikuti dan menerapkan ajaran
Nabi 28 dalam prinsipprinsip dan hukumhukum keagamaan. Kita tidak
akan mampu memastikan sejak kapan titik permulaan ajaran Ahlussunnah
WalJama'ah itu, kecuali apabila kita mengatakan bahwa titik permulaan
ajarannya adalah titik permulaan ajaran Islam itu sendiri. Ahlussunnah Wal
Jama'ah adalah aliran yang asli dan murni dalam Islam, sedangkan aliran-
aliran lain adalah sempalansempalan yang menyimpang dari aliran yang asli
dan murni tersebut.

Dari sini dapat disimpulkan, bahwa nama Ahlussunnah WalJama’ah
muncul pada akhir masa generasi sahabat. Akan tetapi ajaran Ahlussunnah
WalJama'ah lahir bersamaan  dengan lahimya Islam itu  sendiri.
Sebagaimana nama Nahdlatul Ulama lahir pada tahun 1926. Sedangkan
ajaran dan ideologi yang dipegang teguh oleh Nahdlarul Ulama, telah ada
dan berkembang di Nusantara dan dunia Islam, jauh sebelum organisasi

Nahdlatul Ulama didirikan.

** lonu 'Abdil Barr al-Qurthubli, a-intiga’ fi Fadhail al-Aimmah ol-Tsalatsah al-Fugaho’,
{Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyyah, offset) him. 35.
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BAB Ahlussunnah Wal-Jama’ah
11 dan al-Firgah al-Najiyah

Al-Firqah al-Najiyah

Alfingah abnajiyah maksudnya adalab golongan yang sefamat. Dalam
sckian banyak hadits telah dijelaskan bahwa umat Islam akan terpecah
elah menjadi 73 aliran, dimana 72 aliran akan masuk ke neraka, dan satu
sliran yang akan selamar (alfirqah alnajiyah). Haditshadits tersebut antara
iain teksnya berikut ini:
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“Abu Hurairah 8% berkata: “Rasulullah 3 bersabda: “Orang Yahudi telah
berpecah belah menjadi 71 atau 72 golongan. Orang Nasrani juga demikian.
Umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan”. Abu Isa al Tirmidzi berkata:
“Hadits ini hasan shahih”.'®
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18 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud [4596]; al-Tirmidzi [2640}; lbnu Majah [3991];
Ahmad (2/332); bnu Hibban {a-hsan, (6247 dan 6731]); al-Hakim (1/128) dan lain-lain.
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“Dari Muawiyah bin Abi Sufyan 2%, bahwa Rasulbllah % bersabda:
‘Sesungguhnya orang sebelum kamu dari pengikut Ahlilkitab terpecah belah
menjadi 72 golongan. Dan umat ini akan terpecah menjadi 73 golongan, 72 dua
golongan akan masuk ke neraka, dan satu golongan yang akan masuk surga, yaitu
golongan aljoma'ah."”
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“Auf bin Malik B% berkata: “Rasubdlah 3 bersabda: “Orang Yahudi berpecah
belah menjadi 71 golongan, satu golongan akan masuk ke surga, dan 70 golongan
akan masuk ke neraka. Orang Naswani berpecah belah menjadi 72 golongaan, 71
golongan akan masuk ke neraka, dean sat golongan yang akan masuk ke surga. Demi
Drar yang menguasai jiwa Muhammad, sungauh umatku akan berpecah belah
menjadi 73 golongan, satu golongan akan masuk ke surgd, dan 70 golongan akan
masuk ke nevaka”. Nabi 2 ditanya: “Wahai Rashullah, siapakah mereka yang akan
masuk surga?” Beliau menjawab: “Mereka adalah dbjama’ah”
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"7 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3981), ak-Darimi (2/241) Ahmad (16329) dan al-
Hakim (407} yang menilainya shahih serta disetujui oleh al-Dzahabi. Al-Hafizh 1bn Hajar dalam
kitabnya, Takhrij al-Kasysyaf thim. 63), menilai hadits tersebut sebagai hadits hasan.

** Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah [3892]; Ibnu Abi Ashim (a-Sunnah, [63]); al-
Thabarani {al-Mu’jam al-Kabir, 18/129, Musnad al-Syamiyyin [988]); dan al-Lalaka’i (Syarh
Ushul I'tigad Ahl al-Sunnah,
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“Anas bin Malik 8% berkata: “Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya umat
Bani Israil berpecah belah menjadi 71 golongan. Dan sesungguhnya umatku akan
berpecah belah menjadi 72 golongan, semuanya akan masuk ke nevaka kecuali
satu golongan, yaitu aljama’'ah”."”*
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“Abu Umamah 85 berkata: “Umat Bani Israil berpecah belah menjadi 71
atar. 72 golongan. Dan wmat Islam ini akan melebihi mereka satu golongan,
semuamya akan masuk ke neraka kecuali golongan terbanyak”. Seorang lakiaki
berkata kepadanya: “Wahai Abu Umamah, apakah ini dari pendapatmu atan
kamu telah mendengamya dari Rasubllah #2” Abu Umamah menjawab:
“Sesungguhnya, seandaimya hal tersebut dari pendapatku, tentu aku benarbenar
berani, Akan tetapi hal itu aka telah mendengamya dari Rasubullah 28 tidak hanya
sattt kali, dua kali dan tiga kali”*®
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“Sa’ad bin Abi Waqqash 3% berkata: “Rasulullah ¥ bersabda: “Umat
Bani Istail berpecah belah menjadi 71 golongan. Wakiu malam dan siang
tidak akan sirna, sehingga umatku -berpecah belah seperti mereka. Setiap

?® Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah [3993]; Ahmad (a-Musnad, 3/145 dan
3/120).

% LR, Ibnu Abi Ashim (al-Sunnah, [68]); al-Thabarani (al-Mu’jam akKabir, 8052,
8053], dan a/-Mu‘jam al-Ausath, [7202]); al-Marwazi (gi-Sunnah, [55]); dan al-Lalaka’i [151,
152]).
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golongan dari 71 it akan masuk ke neraka, kecuali satu golongan yaitu al-
j ama; ahn-li
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“Abdullah. bin Amr B berkata: “Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya Bani
Isvail berceraiberai menjadi tujuh pubuh sans golongan. Den wmatku akan berceraiberai
menjadi tujuh puluh tiga golongan. Semuanya akan masuk ke neraka kecuali sat
golongan”. Nabi % ditanya: “Siapa s golongan tersebut?” Nebi 2 menjawab:
“Golongan yang mengikuti ajavan yong dipegang teguh olehkas dan para sahabatky, ™

Hadits tentang perpecahan umat di atas, diriwayatkan dari banyak jalur,
yaitu sahabat Abu Hurairah, Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Auf bin Malik ak
Asyja’i, Anas bin Malik, Abu Umamah, Sa’ad bin Abi Waqqash, Abdullah bin
Amr bin alAsh, Ali bin Abi Thalib, Abu alDarda’, Jabir bin Abdullah, Abu
Sa’id alKhudri, Ubai bin Ka'ab, Watsilah bin alAsqa’ dan laindain .
Berdasarkan banyaknya jalur periwayatan tersebut, beberapa ulama menilai
hadits di atas termasuk hadits mutawatir, yang dipastikan datang dari Nabi £ 2

Haditshadits di atas dan haditshadits serupa yang tidak kami sebutkan
dapat mengantarkan kita pada beberapa kesimpulan. Pertama, bahwa umat
Islam akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. Kedua, ketika umat
Islam terpecah belah menjadi tujuh puluh tiga golongan, maka hanya satu
golongan yang akan selamat dan masuk surga. Sementara golongan yang lain

* Hadits ini diriwayatkan oleh al-Marwazi {(a-Sunnah, [57]); Abd bin Humaid [148]; al-
Bazzar, (Kasyf al-Astar, [3284]); al-Ajurri (ak-Syariah, [30]); dan al- -Dauraqi (Musnad Sa’ad,
[86])

2 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Tirmidzi {2641]; al-Hakim (a-Mustadrak, 1/128-129); al-
Marwazi (al-Sunnah, [59]); ak-Ajurri (al-Syariah [23, 24]); al-Taimi {(al-Hugiah fi Bayan al-Mahajjoh,
{16, 17]) dan al-Lalaka’i (Syarh Ushul I'tigad Abl al-Sunnah, [145, 146, 147)).

** Muhammad bin Ja'far al- Kattani, Nazhm al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawatir, hal.
45-47; dan al-Baghdadi, af-Farg baina al-Firag, hal. 7.
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ddak akan selamat dan akan masuk neraka. Dan ketign, hadits di atas

menjelaskan bahwa satu golongan yang selamat (alfirqah alnajiyah) tersebut
adalah golongan aljama'ah, alsewad ala’zham dan ma ana ‘alaihi wa ashhabi.

Para ulama menegaskan, bahwa yang dimaksud dengan satu
solongan yang selamat (alfirgah alnajiyah) dalam haditshadits tersebut

adalah golongan Ahlussun-nah WalJama'ah. Dalam konteks ini, sahabat
Ibnu Abbas &2 berkata:

. % Bog s b, o0 Fass B, 0f sos | ~% 0% o RS ar osey hE
 byg) 0355 D3y 35 et a3 1 JW A B B8 ule G U
g sty 20 16 2aa5s B sl BB ()1 i0nes T
Wy gt 2l 1 gasrs S350 cadl

“Tbnu Abbas %2 berkata ketika menafsivkan firman Allah: "Pada hari yang

di waktu itw ada muka yang putih bewseri, dan ada pula muka yang hitam
muram.” {QS. Alilmram : 106). "Adapun orangorang yang wajahnya putih

berseri, adalah pengikut Ahlussunnah WalJama'ah. Sedangkan orangorang yang
wajahnya hitam muram, adalah pengikut bidah dan kesesatan.™*

Pernyataan sahabat Ibnu Abbas ¥3 di atas mengisyaratkan bahwa
Ahlussunnah WalJama’ah adalsh golongan yang selamat di akhirat
nanti, dengan kehadiran mereka dengan wajah vang putih berseri.
Sedangkan alirarvaliran ahli bid'ah, akan menjadi golongan yang tidak
selamat, dengan kehadiran mereka dengan wajah yang hitam muram. Al

Imam Abu Manshur al-Baghdadi ¥ juga berkata:
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2 Al-Lalaka'i, Syarh Ushul I'tigad Aht al-Sunnoh wa al-Jama‘ah, juz 1, him. 79, al-Hafizh
ton Katsir, al-Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, juz 2, him. 92, dan al-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi, al
Durr al-Mantsur, juz 2, hlm. 63.
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“Adapun golongan ketwjuh, puluh tign, adalah Ahlussunnah WalJuma'ah,
yang terdiri dari dua kelompok ahl alra’y dan ahli hadits, bukan orang yang
mempergunakan perkataan yang tidak berguna. Para fugaha, ahli qiva’at, ahli
hadits dan para teolog ahli hadits dari kedua kelompok tersebut, semuanya sepakat
bada satu pendapat (dalam akidah)... Di antara mereka tidak ada perbedaan yang
membawa pada sikap saling menyesatkan dan memfasikkan. Hanya mereka

golongan yang selamat”*

Lebih tegas lagi, alfmam alSayyid Abdullah bin ‘Alwi alHaddad ik,
yang menyandang gelar lisan al‘alawiyin (juru bicara para keturunan Nabi
# dari marga ‘Alawi), berkata:
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“Kamu harus memperbaiki dan meluruskan akidahmu sesuai dengan jalan
vang dilalui oleh golongan yang selamar (alfirqah alnajiyah), yaitu golongan yang
dikenal di antara semua alivanalivan Islam dengan nama Ahlussunnah Wal
Jama’ah. Hanya mereka yang berpegang teguh dengan ajaran yang dipegang teguh
oleh Rasulullah 2 dan para sahabatnya” *®

Beberapa paparan di atas menyimpulkan bahwa alfirgah alnajivah
(golongan yang selamat) dari sekian golongan yang ada dalam Islam,
adalah golongan Ahlussunnsh WalJama’ah. Mereka adalah golongan
vang berpegang teguh dengan ajaran yang dipegang teguh oleh Nabi
dan para sahabatnya.

% Abu Manshur al-Baghdadi, al-Farg baina al-Firag, hal, 19,
% Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad, Risalah ol-Mu’awanah, hal, 67-68.
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Siapa Ahlussunnah Wal-Jama'ah?

Sebelumnya telah kami jelaskan, bahwa alfirqah alnajiyeh dari sekian
banyak alitan yang ada adalah Ahlussunnah WalJama'ah. Pertanyaannya
sckarang adalah, siapakah Ahlussunnah Waljama’ah dari sekian banyak
dian yang ada dalam Islam? Perdebatan dalam menentukan siapa
Ahlussunnah WalJama'ah dari sekian aliran umat Islam yang ada, tidak
Yikuti oleh semua aliran. Karena tidak semua aliran dalam Islam
menamakan dirinya Ahlussunnah WalJama’ah. Aliran Syiah misalnya, tidak
Tengatakan bahwa mereka Ahlussunnah WalJama'ah. Mu'tazilah juga tidak
mengatakan bahwa mereka Ahlussunnah WalJama'ah. Demikian pula
sliranvaliran yang lain seperti Ibadhiyah, Zaidiyah dan laindainnya, tidak
mengatakan bahwa mereka menyandang nama Ahlussunnah WalJama’ah.

Dari sekian banyak aliran yang ada dalam Islam, hanya dua golongan
vang mengatakan bahwa mereka Ahlussunnah WalJama'ah. Pertama, .
rengikut madzhab al-Asy’ari dan alMaturidi. Dan kedua, pengikut paradigma
pemikiran Syaikh Ibnu Taimiyah alHarrani, yang dewasa ini dikenal dengan
nama SalafiWahabi. Kedua aliran inilah yang selama ini melakukan
pertarungan ideologis dalam memperebutkan nama Ahlussunnah Wal
Jama'ah. Hanya saja, dalam pertarungan ideologis tersebut, kemenangan
selalu diputuskan berada pada kelompok pertama, yaitu madzhab al-Asy'ari
Jdan alMaturidi. Sehingga istilah Ahlussunnah WalJama’ah identik dengan
madzhab alAsy'ari dan alMaturidi. Kaum Muslimin dari berbagai aliran
wang ada, menganggap madzhab alAsyari dan alMaturidi sebagai
representasi Ahlussunnah WalJama'ah. Dalam  konteks ini, allmam
Tajuddin alSubki 4% berkata:
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“Mercka pengikut madchab Hanafi, Syafii, Maliki dan kaum wtama deri
pengikut Hanbali ~segala puji hanya bagi Allah, dalam hal akidah same kesatuan,
semuanya mengikuti pendapat Ahlussunnah Waldama'ah, Mereka tunduk kepada
Allah dengan mengkuti jejak guns alSunnah, Abu alHasan alAsyan 8. Tidak
berpaling dari jejak alAsyari kecuali kawm jelata dari pengikut Hanafi dan Syafi’
yang bergabung dengan kaum Mu'tazilah, dan kaum jelata dari pengikut Hanbali
yang bergabung dengan kaum Mujassimah (berpendapat bahwa Allah berupa bendz).
Allah telah membersihkan pengikut madzhab Malik, sehingga kami tidak pemah
melihat seorang Maliki kecuali mengiluti akidah Asyari. Kesimpulannya, akidah
Asyani adalah ajaran yang dikandung oleh akidahnya Abu Ja'far al Thahawi, yang
disambut oleh para ulama berbagai madzhab dengan diterima, dan mereka vidha
menerimanya sebagai akidah. Kami telah mengakhiri buku kami Jam'u alawami’
dengan suatu bahasan akidah yang telah kami sebutkan bahua generasi salaf
berpegang teguh atasnya. Akidah tersebut memiliki banyak kesctmaan dengan akidah
Abu Jo'far al Thahawi, akidah Abu alQasim aQusyairi dan akidah yang bemama
alMursyidah, dalam prinsipprinsip Ahlussunnah Wallama'ah” 2

Lebih tegas lagi, al-lmam al-Hafizh al-Zabidi % berkata:

N o
kt.o

|

p5

!
)

-
“4 -8 8

b WG 36 B iy Seadi g 3106 aewsdts 201 bt iy
& &b ek fleNy LSS ey alazels 4 wet 1)
QB3 (2 53nall 3 10k cBliady L)1 Al o Sl e amrk

z Tajuddin al-Subki, Mu'id al-Ni'am wa Mubid al-Nigam, hal. 75
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“Apabila istilah Ahlussunnah WalJama'ah diucapkan, maka yang dimaksud
dengan mereka adalah pava pengikut madzhab alAsyari dan alMaturidi. Al
Khayali berkata dalam komentamya tethadap kitab al‘Aqaid: “Asya’irahlah
Ahlussunnah Waldama'ah. Ini yang populer di negerinegeri Khurasan, Irag, Syam
dan sebagian besar wilayah (Islam). Sedangkan di seberang sungai Amwudaria,
Ahlussunnah Wallama'ah divcapkan atas golongan Mawridiyah, pengikut Imam
Aby, Manshur alMaturidi”. AlKustuli berkata dalam catatannya atas keterangan
tersebut: “Yang populer dari Ahlussunnah di negerinegeri Khurasan, Iraq, Syam dan
sebagian besar wilayah, adalah golongan Asyairah, pengikut Abu alHasan al
Asyari, orang pertama yang menentang Abu Ali alJubba’i dan mencegah dari
madzhabnya, menujue alSunnah ~yakni jalan Nabi &, dan aljama’ah —yakni jejak
para sahabat #%. Di negerinegeri seberang sungai Amudaria, Ahlussunah adalah
golongan Maturidiyah, pengilaic Abu Manshur alMaturidi, murid Abu Nashr al
‘Wadhi, murid Abu Bakar alhuzajoni, munid Abu Sulaiman abuzajani, murid
Muthammad bin alHasan, murid Imam Abu Hanifah”*®

Paparan di atas menyimpulkan, bahwa tidak semua aliran dalam Islam
mengklaim bahwa mereka Ahlussunnah WalJama'ah. Dari sekian banyak

28 Al-iImam al-Zabidi, ithaf al-Sadah al-Muttagin, juz 2, hlm. 6.
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aliran yang ada, hanya dua golongan yang mengaku sebagai representasi
Ahlussunnah WalJama’ah, yaitu pengikut madzhab Asy'ariMaturidi di satu
pihak, dan pengikut SalafiWahabi di pihak lain. Hanya saja, dalam
perjalanan sejarah, pertarungan ideologis antara kedua aliran tersebur, selalu
berakhir dengan kemenangan kelompok AsyariMaturidi, sehingga istilah
Ahlussunnah WalJama'ah identik dengan mereka. Kaum Muslimin dari
berbagai aliran menganggap madzhab Asy'ariMaturidi sebagai representasi
Ahlussunnah WalJama’ah.

Mengakhiri bagian ini, mungkin ada yang bertanya, mengapa
Ablussunnah WalJama'ah identik dengan madzhab alAsyari dan al
Maturidi? Menjawab pertanyaan tersebut, kita katakan bahwa nashnash al
Qur'an dan sunnah, serta jejak para ulama salaf yang saleh dari generasi
sahabat dan wbi'in membuktikan kebenaran ajaran al-Asy'ari dan abMaturidi.
Dalam hal ini, alTmam al-Sayyid Abdullah bin Alwi alHaddad 4% berkata:
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“Anda, apabila melihat dengan pemahaman yang burus dari hati yang bersih,
terhadap nashnash alQur'an dan Sunnah yang mengandung ilmuilmu keimanan,

dan Anda menelaah biografi kaum salaf yang shaleh dani generasi sahabat dan
tabi’in, maka Anda pasti mengetahui dan membuktikan bahwa kebenaran bersama
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longan yang disebut dengan Asy'ariyah, nisbat kepada Syaikh Abu alHasan al
Asyari 3%, Beliau telah menyusun kaidahkaidah akidah Ahlul Haqq (pengikut
kebenaran) dan menulis dalildalilnya. Akidah tersebut adalah akidah yang
disepakati oleh para suhabat dan generasi sesudahnya dari kaum terbaik tabi'in.
Akidah tersebut akidah Ahlul Haqgq dalam setiap waktu dan tempat. Juga akidah
mayoritas ahli tashawuf sebagaimana diceritakan oleh Abu alQasim alQusyairi di
bagian awal Risalahnya. Juga —dengan memuji kepada Allah, akidah kami, dan
akidah pava pendahulu kami sejak Rasuhullah # hingga hari ini.. Sedangkan
dlongan Maturidiyah, sama dengan Asyariyah dalam semua hal yang telah
disebutkan”*

Kutipan dari al-lmam al-Sayyid Abdullah bin Alwi alHaddad 4% di
atas menyimpulkan, bahwa pemahaman yang obyektif dari hati yang
bersih, terhadap nash-nash alQur’an dan Sunnah, serta jejak generasi salaf
vang saleh, akan mengantarkan pada pengetahuan dan keyakinan bahwa
madzhab alAsy’ari dan atMaturidi merupakan representasi Ahlussunnah
WalJama'ah dan pengikut kebenaran sepanjang masa. Demikian ini
sebagaimana akan kita kupas pada bagianbagian yang akan datang.
Wallahu a’lam.

s Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad, Risalah al-Mu'awanah, hal. 67-68.
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Keterangan: Teks asli fatwa beberapa ulama Salafi-Wahabi Madingh al-
Munawwarch kontemporer; Syaikh Muhammad bin Nashir al-Suhaibani, Syaikh Abdul
Aziz bin Abdul Fattah al-Qar?’ dan Syaikh Abdutlah bin Muhammad al-Ghunaiman, bahwa
Madzhab al-Asy’ari dan al-Maturidi termasuk Ahtussunnah Wal-Jama'ah.
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BAB | Mengikuti Ajaran Nabi &
111 dan Sahabat -

Hadits Ma Ana ‘Alaihi wa Ashhabi

Di antara kriteria Ahlussunnah WalJama’ah adalah konsistensi
mereka dalam memegang teguh ajaran Nabi # dan sahabat 8. Hal
tersebut didasarkan pada hadits Nabi # yang sangat populer berikut ini:

i/,? A B ° 7 ¢ .—L/( % A * . 1a e o2 o 7
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“Abdullah bin Amr 82 berkata: “Rasubullah, 3% bersabda: “Sesungauhrya Bani
Israil berceraiberai menjadi tujuh pubuh satw golongan. Dan wumatku akan berceraiberai
menjadi tguh puluh tign golongan. Semuanya akan masuk ke neraka kecuali satu
wlongan”. Nabi % ditanya: “Siapa satu golongan tersebut?” Nabi # menjawab:
“Golongan yang menglkatti ajaran yang dipegang teguh olehku dan para sahabatku.”™

Hadits di atas memberikan penjelasan, bahwa golongan yang selamat,
ketika umat Islam terpecah belah menjadi berbagai golongan, adalah golongan
vang konsisten dan selalu mengikuti ajaran Nabi # dan ajaran sahabamya.

Madzhab alAsyari dan alMarturidi sebagai representasi Ahlussunnah

WalJama'ah selalu berusaha konsisten dan berpegang teguh dengan ajaran Nabi
£ dan sahabatnya. Dalam hal ini, allmam alHafizh al Bathaqi $% berkata:

¥ Hadits ini diriwayatkan oleh al-Tirmidzi [2641]; al-Hakim (a-Mustadrak, 1/128-129); al-
Marwazi (akSunnah, [591); al-Ajurri (al-Syari'ah [23, 24}); al-Taimi (al-Hujjah fi Bayan al-Mahajjah, {16,
17]); dan aHLalaka'i (Svarh Ushul Ftigad Ahl ol-Sunnah, [145, 146, 147)).
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“Hingga kesempatan sampai kepada Guru kami, Abu alHasan al-Asy ari
4. Beliau tidak melakukan hal yang tercela dan tidak membawa bid'ah dalam
agama. Justru beliau mengumbil pendapatpendapat para sahabat, tabi'in dan
* para imam sesudahnya dalam pokokpokok agama, lalu menolongnya dengan
tambahan wraian dan penjelasan, dan bahwa apa yang meveka katakan dan
dibawa oleh syara’ dalam pokok-pokok agama adalah benar menwrut nalar,
berbeda dengan asumsi orvangorang yang mengikuti hawa nafsu, bahwa
sebagiannya tidak lwrus menurut nalar, Sehingga dalam wraian alAsyari,
menguatkan apa yang belum ditunjukkan dari Ahlussunnah Waldama’ah dan
menolong perkataanperkataan para imam vyang telah lampau seperti Abu
Hanifah dan Sufyan alTsauri dari ulama Kufah, alAuza’i dan lainnya dari
ulama Syam, Malik dan alSyafi'i davi ulama dua tanah suci dan orangorang
yang mengikuti keduanya dari Hijay dan negerinegeri vang lain, dan seperti
Ahmad bin Hanbal dan lainnya dari ahli hadits, Laits bin Sa’ad dan lainnya,
Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il alBukhari dan Abu alHusain Muslim
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bin alHajjaj alNaisaburi, dua pemimpin ahli atsar dan para penghapal hadits

yang menjadi rujukan syara’ 4"

Lebih tegas lagi, al-lmam al-Zabidi #% berkata,
Sl b Gkl 8 j3at oy edt o el e 567 ET 2o
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“Hendaknya diketahui, bahwa masingmasing dari allmam Abu alHasan ak
Asyari dan allmam Abu Manshur alMaturidi %2 dan membalas kebaikan mereka
kepada, Islam, tidak membuat pendapat baru dan tidak menciptakan madzhab ban
dalam Islam. Mereka hanya menetapkan pendapatpendapat wlama salaf, dan
membela ajaran sahabat Rasulullah #. Mereka telah berdebat dengan kalangan ahli
bidah dan kesesatan sampai mereka. takluk dan melarikan dini”?

Paparan di atas menyimpulkan, bahwa di antara kriteria alfirqah al
najiyah atau Ablussunnah WalJama'ah adalah mengikuti ajaran Nabi # dan
sahabat «#. Para ulama juga menjelaskan hahwa golongan yang memenuhi
kriteria di atas adalah golongan Asya'irah dan Maturidiyah. Pertanyaannya
sekarang adalah, adakah buktibukti ilmiah bahwa Asya'iah dan
Maturidiyah selalu mengikuti ajaran Nabi # dan sahabat’ Lalu bagaimana
dengan golongan SalafiWahabi yang mengklaim lebih Ahlussunnah dari
pada Asya'irah dan Maturidiyah? Untuk menjawab kedua pertanyaan
tersebut, marilah kita ikuti paparan berikut ini.

Posisi Ahli Hadits

Di antara propaganda Salafi'Wahabi dalam memperkuat posisi mereka
sebagai Ahlussunnah WalJama'ah, adalah klaim mereka sebagai satusatunya

*! |bnu Asakir, Tabyin Kidzb al-Buftari, hal. 103, dan al-Subki, Thabaqat al-Syafi'iyyah
al-Kubra, juz 3 hal. 397.
*2 pl-Zabidi, Ithaf al-Sadah al-Muttagin, juz 2 him. 7.
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representasi ahli hadits. Sementara selain mereka, dianggap sebagai ahli
bidah. Dengan propaganda tersebut mereka menjadi mudah dalam
mengelabui dan mempengaruhi kalangan awam yang tidak mengerti fakta
dan realita ahli hadits. Oleh karena itu penting sekali di sini dipaparkan
paradigma pemikiran ahli hadits dalam bidang akidah dan figih.

Pada dasarnya, ahli hadits tidak memiliki madzhab tertentu yang
menyatukan pemikiran mereka, baik dalam bidang akidah maupun dalam
bidang figih. Kitabkitab tentang wijal alhadits dan biografi ahli hadits,
menyebutkan dengan gamblang bahwa di antara ahli hadits ada vang
mengikuti  aliran  Syiah, Khawarij, Murjiah, Mu'tazilah, Mujassimah,
madzhab alAsyari, alMaturidi dan aliranvaliran pemikiran yang lain.”> Di
antara mereka ada juga yang mengikuti akidah sayap ekstrim madzhab
Hanbali (ghulat athanabilah) yang disebarkan oleh Ibnu Taimiyah dan
diklaim scbagai madzhab salaf dan Ahlussunnah Waljama'ah. Hanya saja,
apabila kita menelusuri liceratur sejarah maka akan didapati suatu fake,
bahwa dalam bidang akidah, mayoritas ahli hadits mengikuti madzhab al-
Asy'ari. Dalam konteks ini, aHmam Abu Manshur alBaghdadi £% berkata:

U;L;lsu,;éd!yld:ﬁéﬂg‘j.\:d\‘_gdU‘)’l(aL»;J.hﬂc.fo(,i:\.ij“
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“Pada generasi berikumya adaloh Guru Besar pemikiran dan pemimpin
berbagai daerah dalam hal perdebatan dan penelitian, Abu alHasan Al bin Ismail al

# Lihat misalnya dalam al-Hafizh al-Mizzi, Tahdzib al-kKamat fi Asma’ al-Rifal, al-Hafizh al-
Dzahabi, Tadzkirat al-Huffozh, al-Hafizh 1bn Hajar, Lisan al-Mizan, al-Hafizh al-Suyuthi, Thabagat
al-Huffazh dan lain-ain. Ai-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi menulis data 87 nama-nama perawi hadits
Shahih al-Bukhari dan Muslim yang terindikasi atau terbukti mengikuti faham Murjiah, Nashibi,
Syiah, Qadariyah dan Khawarij, {Lihat: al-Suyuthi, Tadrib a/-Rawi Syarh Taqrib a-Nawawi, juz 1,
him. 178).
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Asy'ani yang telah menjadi kesedihan dalam kerongkongan kaum Qadariyah ... Buki
bukunya telah memenuhi dunia. Tak seorang pun dani ahli kalam yang memiliki
pengikut sebanyak beliaw, karvena semua ahli hadits dan semua ahl alra’yi yang tidak
mengikuti Muw'tazilah adalah pengikut madzhabnya”*

Selanjutnya aklmam Tajuddin alSubki ## juga berkata:
G355 o (londd Cads AN i 4 49
“Madzhab Asya’irah adalah madzhab para ahli hadits dulu dan sekarang”?*

Di antara ahli hadits yang sangat populer mengikuti madzhab al-
Asy’ari adalah Ibnu Hibban, alDaraquthni, Abu Nu’aim, Abu Dzar al-
Harawi, alHakim, atKhaththabi, al- Khathib al-Baghdadi, al-Baihaqi, Abu
Thahir alSilafi, al'Sam’ani, Ibnu ‘Asakir, alQadhi ‘Tyadh, Ibnu al-Shalah,
alNawawi, Abu Amr akDani, Ibnu Abdil Bar, Ibnu Abi Jamrah, al-
Kirmani, alMundziri, atDimyathi, al-‘Iraqi, al-Haitsami, Ibnu Hajar al-
‘Asqalani, alSakhawi, al-Suyuthi, al{Qasthalani, alUbbi, Ali alQari dan
laindain. Kesimpulannya, mayoritas ahli hadits dalam bidang akidah
mengikuti madzhab al-Asyari.

Sementara dalam bidang figih, di antara ahli hadits ada yang mengikuti
madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali dan madzhabmadzhab figih yang
hin, Hanya saja, apabila kita mengkaji kitabkitab biografi ahli hadits seperti
kitab Tudzkirah alHuffazh karya alDzahabi, Thabagat alHuffazh karya al
Suyuthi dan laindain, akan kita dapati bahwa mayoritas ahli hadits mengikut
madzhab Syafii. Sebagian ulama mengatakan bahwa 80 % ahli hadits
mengikuti madzhab Syafi'i. Allmam Syah Waliyullah alDahlawi alHanafi
i, seorang ahli hadits dan pakar figih berkebangsaan India, memberikan
kesaksian tentang keistimewaan madzhab Syafii dibandingkan dengan
madzhabmadzhab figih yang lain ditinjau dari tiga hal:

a. Ditinjau dari aspek sumber daya manusia, madzhab Syafi'i adalah
madzhab terbesar dalam memproduksi mujtahid muthlag dan

34 Abu Manshur al-Baghdadi, Ushu! ai-Din, hal. 309-310.
3 Al-Subki, Thabogat al-Syafi‘iyyah al-Kubra, juz 4, hal. 32.
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mujtahid madzhab, madzhab terbanyak memiliki pakar ushul
figih, teologi, tafsir dan syarih (komentator) hadits.

b. Ditinjau dari segi materi keilmuan, madzhab Syafii adalah madzhab
yang paling kokoh dari segi sanad dan periwayatan, paling kuat dalam
menjaga keotentikan teksteks perkataan imamnya, paling bagus
dalam membedakan antara perkataan Imam Syafi’i (agwal alimam)
dengan pandangan muridmuridnya (uwuh alashhab), paling kreatif
dalam menghukumi kuat dan tidaknya sebagian pendapat dengan
pendapat yang lain dalam madzhab. Demikian ini akan dimaklumi
oleh seseorang yang meneliti dan mengkaii berbagai madzhab.

c. Ditinjau dari segi referensi, haditshadits dan atsar yang menjadi
sumber materi figih madzhab Syafii telah terkodifikasi dan
tertangani dengan baik. Hal ini belum pernah terjadi kepada
madzhab figih yang lain. Di antara materi madzhab Syafi’i adalah
alMuwaththa’, Shahih alBukhari, Shahih Muslim, karyakarya Abu
Dawud, alTirmidzi, Ibnu Majah, alDarimi, alNasa’i, al
Daraquthni, al-Baihaqi dan al-Baghawi.

Selanjutnya alDahlawi 8% mengakhiri kesaksiannya dengan berkata:

MW‘)@L—J‘&&MH&&J&JUO‘@‘MjuM\W 15
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“Sesungguhmya ilmu hadits benarbenar enggan memberi dengan tulus
kepada ovang yang tidak membenalu kepada Imam Syafi’i dan muridmuridnya
#&%.. Jadilah kamu benalu kepada mereka dengan beretika, kavena aku tidak
melihat penolong selain etika”.*

Kesaksian alDahlawi di atas, bahwa madzhab Syafii merupakan

% Waliyullah Ahmad bin Abdurrahim al-Dahlawi, al-inshaf fi Bayan Sabab ol-lkhtilaf,
hal. 38-39,
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perintis dan pemimpin umat Islam dalam ilmu hadits, sangat penting,
mengingat otoritas kellmuan alDahlawi sebagai seorang pakar hadits dan
figih yang bermadzhab Hanafi, dan bukan pengikut madzhab Syafi'i.
Kesaksian tersebut diperkuat dengan fakta sejarah bahwa pada masa silam,
istilah ahli hadits identik dengan para ulama madzhab Syafi'i. Dalam
konteks ini, alHafizh al-Sakhawi #¥ berkata:
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“Imam alNawawi 3% berkata ~betapa hebatnya beliau dalam segi keagamaon,
kewara'an dan keilmuan, dalam Zawaid alRaudhah, pada bagian bab wagaf:
“Yang dimaksud dengan ahli hadits adalah fuqaha Syafi'tyah, sedangkan ahl abra’yi
adalah fuqaha Hanafiyah”. Alangkah berhaknya mereka dikatakan demikian”>’

Di antara ahli hadits yang mengikuti madzhab Syafi’i adalah alBukhari,
Muslim, alNasa’i, [bnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, allsma’ili, alDaraquthni,
Abu Nu'aim, alKhathib alBaghdadi, alHakim, alKhaththabi, alBaihaci, al
Silafi, Thonu Asakir, alSam’ani, Ibnu aPNajjar, Ibnu alShalah, alNawawi, al
Dimyathi, alMizzi, alDzhahabi, bnu Katsir, alSubki, Tbnu Sayyidinnas, al
‘Traqji, atHaitsami, Ibnu Hajar al“Asqalani, alSakhawi, alSuyuthi dan laindain.

Paparan di atas menyimpulkan, bahwa ahli hadits tidak memiliki
paradigma tertentu yang menyatukan pemikiran mereka dalam satu
madzhab, baik dalam bidang figih maupun akidah. Ahli hadits menyebar
di berbagai madzhab keislaman, baik dalam figih maupun akidah. Hanya
saja, apabila dikaji secara seksama, akan disimpulkan bahwa mayoritas ahli
hadits dalam bidang akidah mengikuti madzhab Asy’ari, dan dalam bidang
figih mengikud madzhab Syafi'i. Sehingga tidak heran apabila dalam
perjalanan sejarah, ahli hadits identik dengan madzhab Syafi'i.

37 M-Hafizh al-Sakhawi, al-Jawohir wa al-Durar fi Tarjamah Syaikh al-Isiam 1bn Hajar,
juz 1, hal. 79.
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Dari sini sebagian ulama tetkemnudian memberikan kesimpulan yang
cukup praktis bahwa alfirgah alnajiyah atau Ahlussunnah WalJama'ah, adalah
golongan mayoritas umat Islam yang mengikut salah satu madzhab tigih yang
empat dan mengikuti akidah madzhab alAsyari dan alMaturidi. Sedangkan
pengakuan kaum SalafiWahabi bahwa merekalah Ahlussunnah WalJama'ah
dan ahli hadits, masth perlu dikaji secara ilmiah, dan obyekif.

Salafi-Wahabi dan Ahli Hadits

Salafi-Wahabi mengaku bahwa mereka mengikuti ahli hadits. Padahal
maycritas ahli hadits mengikuti madzhab alAsyari dan alMaruridi.
Sedangkan ahli hadits generasi salaf dan generasi sesudahnya yang menjadi
panutan SalafiWahabi, hanya segelintir saja dan mereka disebut dengan
kaum Hasyawiyyah atau pengikut aliran Mujassimah. Sehingga sangat tidak
logis dan tidak rasional apabila orangorang segelintir tersebut dianggap

sehagai representasi ahli hadits, dimana mayoritas mereka mengikuti
madzhab alAsy’ari dan alMaturidi.

Untuk melegitimasi pengakuan mereka dan membangun keperca-
yaan umat Islam, bahwa Salafi-Wahabi benarbenar mengikuti ahli hadits,
kaum SalafiWahabi melakukan beberapa langkah agar umat Islam percaya
dengan pepampilan dan propaganda mereka.

Mendiskreditkan Para Ulama Ahli Hadits

Pertama, Salafi-Wahabi mendiskreditkan para ulama ahli hadits. Di
antara ulama yang mereka diskreditkan dan mereka anggap sebagai ahli
bid’ah adalah allmam alBaibagi, allmam Abu Amr alDani, alHafizh
Ibnu Asakir, allmam alNawawi dan alHafizh Ibnu Hajar. Para ulama
senior Salafi-Wahabi seperti Ibnu Baz, Ibnu Utsaimin, alAlbani, alFauzan
dan laindain, secara terangterangan memvonis para ulama ahli hadits
tersebut telah keluar dari Ahlussunnah Waljama’ah dan mengikuti ahli
bid'ah, karena mengikuti madzhab al-Asy’ari.

Vonis pembid’ahan terhadap ahli hadits tersebut ternyata menimbulkan
kegoncangan di kalangan awam kaum SalafiWahabi. Kaum awam mercka
bertanyatanya, apabila SalafiWahabi memang mengikuti ahli hadits, lalu ahli
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hadits yang mana yang mereka ikuti? Bukankah para ulama abli hadits
werkemuka yang menjadi rujukan utama mayoritas umat Istam, termasuk
kaum SalafiWahabi, seperti abBaihagi, akDani, Ibru Asakir, alNawawi, Tonu
Hajar dan laindain mengikuti madzhab alAsyari? Untuk menjawab
pertanyaan ini, kaum SalafiWahabi mencoba mengeluarkan vonis lebih
ringan, yaitu menetralisir keAsy'arian para ulama ahli hadits tersebut, seperti
dengan mengatakan bahwa alBaihagi, alDani, alNawawi dan Tbnu Hajar
sebenarnya bukan pengikut madzhab alAsy'ari. Mereka hanya menyetujui
beberapa pendapat dalam madzhab alAsy'ari. Tentu saja jawaban. ini tidak
ilmiah dan jelas mengelabui orangorang awam SalafirWahabi. Karena
seandainya benar dikatakan bahwa alBathaqj, abDani, Ibnu Asakir, alNawawi
dan Thnu Hajar menyetujui banyak pendapat madzhab akAsyari, mereka tidak
pernah menyetujui dan bahkan melakukan banthan- tethadap ajaran tasybth
dan tajsim yang diadopsi kaumn SalafrWahabi.

Lebih parah lagi, akhirakhir ini, sebagian tokoh amatir SalafiWahabi
menulis buku yang isinya menerangkan bahwa alHafizh Ibnu Hajar sama
sekali bukan pengikut madzhab alAsy'ari. Suatu pandangan yang sangat aneh
dan tidak imiah. Mengingat pandangan alHafizh Tonu Hajar dalam kitab-
kitabnya, terutama kitab Fath alBari Syarh alBukhari, referensi primer para
pengkaji ilmu hadits termasuk kaum SalafiWahabi, mengikuti metodologi
dan pandangan madzhab alAsy'ari dalam hal akidah.

Begitulah kekacauan ideologis dalam pemikiran kaum Salafi-Wahabi.
Kerja keras mereka untuk membangun opini bahwa mereka satusatunya
representasi ahli hadits, melahirkan kekacauan di kalangan mereka sendiri
dalam menyikapi para ulama ahli hadits yang sebagian besar mengikut
madzhab alAsy'ari dan alMaturidi.

Pembunuhan Karakter Kitab-kitab Ahli Hadits

Kedua, langkah berikutnya yang dilakukan oleh SalafiWahabi dalam
rangka membangun opini bahwa mereka benarbenar representasi ahli
hadits, adalah dengan menerbitkan kitabkitab akidah yang ditulis oleh para
ulama ahli hadits, dengan memberinya komentar (syarh) dan catatan kaki
(talig) yang bertentangan dan bertolak belakang dengan kandungan dan
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subtansi kitab tersebut. Cara seperti di atas dalam istilah modern disebut
dengan pembunuhan karakter. Di antara kitabkitab akidah Ahlussunnah
WalJama'ah yang ditulis oleh kalangan ahli hadits yang telah mengalami
pembunuhan karakter di tangan kaum SalafiWahabi adalah:

1) Al-‘Agidah al-Thahawiyyah, karya al-Imam Abu Ja'far

al-Thahawi 5.

Nama pengarangnya adalah allmam alHafizh Abu Ja'far Ahmad bin
Muhammad bin Salamah alThahawi alHanafi (239321 H/853933 M),
seorang ulama ahli hadits yang menyandang gelar alHafizh, terpercaya dan
hidup pada masa salaf. AlThahawi menulis kitabnya, al‘Agidah al Thahawiyyah,
untuk menjelaskan akidah Ahlussunnah Waljama’ah, akidah Rasulullah
dan generasi salaf yang saleh, sejak generasi sahabat sesuai dengan paradigma
madzhab Imam Abu Hanifah (pendiri madzhab Hanafi), dan kedua
muridnya, aHmam Abu Yusuf dan Muhammad bin 2l lasan. Ketiga imam
tersebut adalah tokoh generasi salaf yang suci. Abu Hanifah wafat pada tahun
150 H, dan mengikuti masa sebagian sahabat. Abu Yusuf wafat pada tahun
183 H. Sedangkan Muhammad bin alHasan wafat pada tahun 187 H.

Kandungan al‘Agidah al Thahawiyyah tersebut ditkuti oleh Imam alAsyari
dan alMarudiri, dan selanjumya dikuti oleh para uwlama madzhab empat
(Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali), kecuali sckelompok kecil dari pengikut
madzhab Hanbali yang berpaham tasybih dan tajsim, yang dewasa ini diikuti
oleh kaum SalafiWahabi, Mengingat reputasi aAgidah al Thahawiyyah yang
luar biasa, dimana kitab tersebut memiliki sanad yang kuar dan shahih kepada
ulama salaf, maka kaum SalafiWahabi yang tidak pernah berhenti melakukan
propaganda bahwa mereka satusatunya representasi ajaran salaf, sangat
memperhatikan penyebaran al‘Agidah al Thahawiyyah dengan memberinya
komentar dan catatan kaki versi ideologi mereka, agar terkesan di mata kaum
Muslimin babwa akidah mereka sama dengan akidah salaf yang diriwayatkan
oleh allmam al Thahawi.

Di antara ulama SalafiWahabi yang menulis syarh dan talig terhadap at
‘Aqidah al Thahawiyyah adalah Tbnu Baz, alAlbani, Thnu ‘Utsaimin, al-Fauzan,
alKhumayyis, alBarrak, alRajihi dan laindain. Akan tetapi apabila kita
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membaca syarh dan talig yang mereka tulis terhadap al‘Agideh dl
Thahawiyyah, akan didapati bahwa akidah mereka bertentangan dan bertolak
belakang dengan akidah kaum salaf dari generasi sahabat dan tabi'in yang
Jirangkum oleh alThahawi. Hanya saja untuk menutupi pertentangan
akidah mereka dengan akidah kaum salaf, ulama SalafiWahabi melakukan
dua langkah dalam mengomentari al‘Agidah al Thahawiyyah.

Pertama), mencela, menghujat dan menyalahkan pernyataan al-Thahawi
vang tidak sesuai dengan ideologi Salafi'Wahabi, dengan alasan alThabawi telah
wrpengaruh ahli bid'ah. Hal ini seperti yang dilakukan oleh alBarrak, ulama
SalafiWahabi kontemporer dari Saudi Arabia, dalam Syawh yang ditulisnya,
memberikan pernyataan bahwa al-Thahawi telah mengadopsi ajaranajaran
bidah dan memasukkan teotiteori bid'ah dalam al‘Agidah alThahawiyyah yang
ditulisnya. Di sini kita patut menggugat kepada alBarrak, apabila kitab al
Thahawi memang sarat dengan bid’ah, mengapa Anda memberinya komentar?
Mengapa Anda tidak menulis kitab tersendiri, tanpa mendompleng tethadap
nama besar allmam al Thahawi? (Lihat scan di bawsh ini).
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Kedua), melakukan tahrif (distorsi) terhadap makna kalimat yang
dimaksud oleh alThahawi ketika bertentangan dengan paham Salafi
Wahabi, seperti yang dilakukan oleh alRajihi, ulama SalafiWahabi
kontemporer, dalam kitabnya, alHidayah alRabbaniyyah fi Syarh al‘Aqidah ol
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Thahawiyyah. (Lihat scan di bawah),
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Kedua cara di atas banyak dilakukan oleh SalafiWahabi terhadap
kitab-kitab akidah Ahlussunnah yang ditulis oleh ahli hadits. Oleh karena
itu, kaum Muslimin harus berhatihati dengan syash dan ta'liq yang ditulis
oleh SalafiWahabi terhadap al‘Agidah al Thahawiyyah, seperti tulisan Ibnu
Abil ‘Tzz alHanafi, Ibnu Baz, al-Albani, Ibnu ‘Utsaimin, alFauzan, Ibnu
Jibrin, alKhumayyis, al-Barrak, alRajihi dan laindain. Mereka hanya
mendompleng terhadap nama besar alThahawi untuk menyebarkan
akidah SalafiWahabi di tengah-tengah umat Islam.

Apabila kaum Muslimin ingin memahami maksud al‘Agidah dal
Thahawiyyah dengan benar, hendaknya membaca kitabkitab syarh yang
ditulis oleh para ulama Ahlussunnah, seperti Sywrh ‘Agidah allmam dl
Thahawi, karya allmam Sirajuddin alGhaznawi al-Hindi, Syarh al‘Agidah al
Thahawiyyah karya allmam Abdul Ghani alGhunaimi alHanafi, Izhhar ol
‘Aqidah alSunniyyah biSyarh al‘Aqgidah al Thahawiyyah, karya Syaikh Abdullah
alHabasyi al-Harari dan laindain.

2) Atl'tigad wa al-Hidayah ila Sabil al-Rasyad dan al-
Asma’ wa al-Shifat, karya al-Imam al-Baihagi 45.

i

Allmam alHafizh alBaihaqi, adalah ulama besar yang reputasinya
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Jalam kitabkitab hadits disejajarkan dengan ahli hadits kenamaan selevel
alBukhari, Muslim, Abu Dawud, alTirmidzi, alNasai, Ibnu Majah, Ibnu
Hibban, alDaraquthni, alHakim dan laindain. Dalam bidang akidah,
semua ulama mengakui bahwa alBaihagi mengikuti madzhab alAsyari.
Kaum SalaftWahabi yang selalu menyebarkan propaganda bahwa mereka
mengikuti ajaran salaf dan ahli hadits, sangat memperhatikan kitabkitab yang
ditulis oleh alBathagi dengan melakukan twhqiq (revisi), wlig dan takhoij
tautentisifikasi), terutama kitab alf'tigad wa alHidayah ila Sabil alRasyad dan al
Asma’ wa alShifat. Hanya saja tahgiq yang mereka lakukan terhadap kedua kitab
tersebut sarat dengan kecurangan ilmiah. Misalnya kitab all'tigad yang ditahgiq
Abu Abdillah Ahmad bin Ibrahim Abu al-‘Ainain, dan alAsma’ wa alShifat
vang ditahgig oleh Abdullah bin Muhammad alHasyidi.

Tahgiq yang dilakukan oleh kedua orang SalafiWahabi tersebut
berbeda dengan tahgiq yang dilakukan oleh para pakar pada umumnya.
Pertama, biasanya seorang pen-ahqgiq suatu kitab akan menulis biografi
pengarangnya pada bagian awal kitab tersebut, dengan menguraikan
posisi keilmuannya serta urgensitas kitab yang ditulisnya di mata para
ulama sebelumnya. Akan tetapi, untuk kedua kitab al-Baihaqi tersebut,
baik Abu al‘Ainain yang mentahgiq kitab all'igad, maupun al-Hasyidi
vang mentahgiq kitab alAsma’ wa alShifat, tidak menulis biografi al-Baihaqi
serta urgensitas kitabnya di mata para ulama terdahulu. Hal ini mereka
lakukan, agar pembaca yang tidak mengenal reputasi alBaihaqi dan posisi
kitabnya, tidak tertarik untuk mengikuti jejak dan pendapat al-Baihagi dalam
kedua kitab tersebut. Karena seandainya Salafi'Wahabi menulis biografi al-
Bathagi di bagian awal kitbnya, tentu mereka akan terpaksa mengutp
pernyataan para ulama ahli hadits yang memuii alBaihaqi dan kitabkitab yang
dirulisnya setinggi langit. Misalnya allmam alHafizh alDzahabi, murid Tbnu
Taimiyah, dan salah satu ulama yang dikagumi oleh SalafrWahabi berkata
tentang alimam al-Baihagi dan karyakaryanya:
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“AlBaihagi adalah alHafizh, yang sangat alim, terpercaya, ahli figih, syaikhul
Islam, Abu Bakar Ahmad bin alHusain bin Al bin Musa alKhusraujiedi at
Khurasani... Allah memberkahi alBaihagi dalam hal ilmunya. la mengarang banyak
karya yang bermanfaar... Korangankarangan alBaihagi memiliki kedudskan yang
agung dan faedah yang berlimpah. Sedikit ovang yang bagus menyusun karangan
karanganrrya seperti ablmam Abi Bakar alBaihagi.”

Pernyataan alDzahabi di atas, menggambarkan kekaguman dan
penilaian beliau terhadap sosok keilmuan alBaihagi dan urgensitas karya-
karyanya di mata para ulama. Seandainya Abu al‘Ainain dan alHasyidi
menulis biografi alBaihaqi dalam pengantar tahgiq mereka, tentu orang-orang
awam yang membaca kedua kitab tersebut, tidak akan tertarik dan

terpengaruh dengan propaganda, pembusukan dan pembunuhan karakter
vang dilakukan oleh Salafi-Wahabi terhadap karya- karya al-Baihagi.

Kedua, pada bagian awal kedua kitab alBaihaqi tersebut, kedua penrtahgiq
di atas melakukan pembusukan dan pembunuhan karakter terhadap kitab
dan pengarangnya, dengan menguraikan kesalahankesalahan allmam ab
Baihagi menurut paradigma SalafiWahabi, bukan menurut ulama salaf yang
saleh. Dan sebenarnya apabila diteliti secara mendalam, ternyata semua kritk
yang dilancarkan oleh SalafiWahabi terhadap alBaihaqi, bersumber dari
pemikiran satu orang yaitu Syaikh Ibnu Taimiyah alHarrani dan orangorang
yang menjadi corong pemikirannya seperti Ibnu alQayyim, Thnu Abi aklzz al
Hanafi dan laindain. Hanya saja pemikiran tersebut mereka Klaim sebagai
kesepakatan ulama salaf yang saleh.

Kemudian apabila kita membaca teks kitab yang mercka tahgiq, maka
akan kita dapati kecurangan ilmish mereka yang kasat mata. Setiap alBaihaqi
menulis akidah yang berbeda dengan ajaran Salafi Wahabi, pentahgiq akan

% Al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubgla, juz 18, hal, 163-168
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menulis catatan kaki, bahwa apa yang ditulis oleh alBaihaqi tersebut adalah
keliru dan bertentangan dengan ajaran salaf yang saleh. Kemudian pentahgig
akan memperkuat kritikannya tersebut dengan mengutip pernyatan Ibnu
Taimiyah dan muridmuridnya secara panjang lebar. Hanya saja apabila
kemudian al-Baihaqi menjelaskan dalildalil akidah yang dikemukakannya tadi,
maka Abu al*Ainain maupun al-Hasyidi, sedikitpun tidak mengomentari dalil
Jali] tersebut, apalagi mematahkannya secara ilmiah. Jadi, SalafiWahabi hanya
menyalahkan konsep akidah yang diuraikan oleh alBaihaqi, tctapi tidak
menanggapi, apalagi mematahkan dalil dan argumen yang dikemukakan oleh
alBaihagi. ’

A o
F R T Y L L e P \‘T)be
L0300 B e SE 8 A ks tin 2T gy ity el 2 fﬂ/c'f' ‘%:; }\?)ﬁ\
t,;‘,msgi,mt_,.._gwi&!c,.u;x,.,:,ah\_,i,aal:u_gfmm‘, bl ) gi 3 ;\ 4
sl g Sy O ..,'.a,ﬂum,qcﬂw‘am:am%;; s o~
e g i ol il e s o ke 0EN B S :5‘__{,@
308 3 5 e gt 3y w6 g L bl Ay

- - - Gl as 54!

% 3o ot Yy plain e Wl s 1o gl % \_H':J ] 2

shah gl o selee 2l Yy .3-_1,;“. sttt i_} bR e e R SR AL gyl
L we B ey 5 o o e Pl o 800

B sefe e p BIETNICE
el it b e ity e By o WS i et 1 (1) ‘s-‘i.:u)f-fi"‘ié‘"-’;w
ey e Y Sl A LT e 2 Je s M R
e Gl F
AL &;‘ )’ 'FAj
A a2

Keterangan: Scan kitab al-Asma’ wa af-Shifot karya al-Baihadji, yang di-
tahgiq oleh al-Hasyidi, hal. 289. Perhatikan, al-Hasyidi tidak mengomentari dalil
al-Baihagi, bahwa Allah tidak bertempat.

3) Al-Risalah al-Wafiyah karya al-Imam Abu Amr al-Dani
al-Andalusi #&.

Nama lengkap kitab ini alRisalah al Wafiyah liMadzhab Ahl alSunnah fi
all'tigadat wa Ushul alDiyanat, karya allmam Abu Amr ‘Utsman bin Sa’id
al-Dani, seorang ulama ahli hadits dan ahli gird'at, yang menyandang gelar
abimam (panutan), athafizh (gelar kesarjanaan tertinggi dalam bidang studi
ilmu hadits), almujaunvid (pakar ilmu tajwid), dan abmugn’ (pakar dmu
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qgira'at). Dalam bidang figth, alDani mengikuti madzhab Maliki
sebagaimana kebanyakan masyarakat Andalusia pada saat itu, dan dalam
bidang akidah mengikuti madzhab al-Asy'ari, dengan berguru kepada al-
Imam Abu Bakar alBagillani #¥. Substansi kitabnya yang berjudul al
Risalah alWafiyah, tidak ada bedanya dengan kandungan kitabkitab para
ulama madzhab al-Asy’ari pada umumnya.

Oleh karena posisi al-Dani yang sangat penting dalam bidang itmu
hadits, serta kepakarannya dalam bidang ilmu gira’at yang mengantarnya
menjadi rujukan utama umat Islam dalam bidang gira’at, kaum Salafi
‘Wahabi sangat berkepentingan untuk membangun opini, bahwa akidah
alDani sama dengan akidah SalafiWahabi, Apalagi para ulama yang
menulis biografi akDani memuji akidahnya yang mengikuti ajaran Sunni,
yakni madzhab alAsy'ari. Kaum SalafiWahabi menerbitkan kitab al
Risalah alWafiyah, dengan memberinya ta'liq (catatan kaki) dan takhsij,
serta mempromosikan kitab tersebut sebagai representasi akidah kaum
salafi, padahal isinya akidah Asy'ari. Akan tetapi, di sinilah lemk
kebohongan kaum SalafiWahabi, setiap alDani menulis konsepkonsep
akidahnya, pentahgiq langsung memberinya vonis salah, bathil dan
berbeda dengan manhaj salaf. Hal ini mereka lakukan, karena konsep-
konsep yang dikemukakan oleh alDani merupakan representasi dari
akidah Ahlussunnah WalJama’ah madzhab alAsy'ari.

4) Syarh Ushul I'tigad Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah

karya al-Imam al-Lalaka’i 4%

Nama lengkap penulisnya adalah Abu alQasim Hibatullah bin ab
Hasan bin Manshur alThabari al-Lalaka'i, yang menyandang gelar alimam al
hafizh alfagih. Kitabnya yang berjudul Syarh Ushul I'tigad Ak alSunnah wa al
Jama'ah termasuk salah satu kitab akidah madzhab alAsyari dengan
pendekatan ahli hadits.” Terdapat beberapa bukd babwa kitab tersebut
mengikuti madzhab al-Asy’ari. Misalnya ketika mengomentari pernyataan ab
Imam alBuwaithi #% tentang kemustahilan alQur'an sebagai makhlug, al

* Al-zabidi, ithaf al-Sadah ol-Muttagin, juz 2, hal. 2.
46 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama’ah



Lalaka'i memperkuat pandangan alBuwaithi tersebut dengan mengadopsi
konsep para ulama ahli kalam Ahlussunnah tentang kemustahilan tasalsiul
(berturutturut yang tidak berkesudahan).” AllLalaka’i juga menjelaskan
bahwa al{Qur’an termasuk sifat Allah yang gadim (tidak berpermulaan).*!
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Keterangan: (1) Pernyataan alHmam al-lalaka’i, bahwa sifat Qadim
termasuk sifat Allah. {2) Pernyataan Dr. al-Ghamidi {Salafi-Wahabi), sang pen-
tohgig: Kitab, yang membid'ahkan  penisbatan sifat- Qadim kepada Allsh.
Perhatikan, aldmam al-lalaka’i atau al-Ghamidi (Salafi-Wahabi) vang lebih
mengetahui madzhab Salaf dan bid’ah dalam bidang akidah?

Kaum Salafi Wahabi sangat memperhatikan kitab al-Lalaka'i tersebut
dengan memberinya wliq dan tkhyij. SalafiWahabi mengklaim bahwa
kitab tersebut sejalan dengan akidah SalafiWahabi yang berpaham tajsim.
Akan tetapi ketika kita membaca komentar SalafiWahabi terhadap kitab
tersebut, akan terbongkar kepada kita siapa sebenarnya Salafi-Wahabi. Pada
bagian pengantar kitab tersebut, Ahmad bin Sa’ad alGhamidi, sang pen-
tahgig menganggap akidah allalaka’i tidak bersih dari syirik, karena
membenarkan ziarah ke makam para ulama Ahlussunnah.*

Pada dasarnya, kaum Salafi-Wahabi menerbitkan kitabkitab para ulama

ahli hadits, hanya bertujuan propaganda dan membangun opini publik
bahwa akidah mereka mengikuti ahli hadits, padahal akidah mereka berbeda

0 Al-Lalaka', Syarh Ushul I'tigad Ahl al-Sunnah wa alJama’ah, hal. 243.
! Ibid, hal. 249.
*? Ibid, hal. 26.
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dengan akidah mayoritas ahli hadits, dan berbeda dengan kitabkitab ahki
hadits yang mereka sebarkan. Sebenarnya akidah Salafi-Wahabi mengikuti
aliran Karramiyah yang berpaham tasybih dan tajsim, yang diikut oleh
segelintr ahli hadits, dan disebarluaskan oleh Tbnu Taimiyah dan orang
orang yang menjadi corong pemikirannya.

Penyebaran Riwayat Lemah dan Palsu

Ketiga, langkah berikutnya yang dilakukan oleh SalafiWahabi dalam
rangka membangun opini publik bahwa mereka satusatunya representasi
kaum Salaf dan ahli hadits, adalah menyebarkan riwayatriwayat palsu yang
dinisbatkan kepada kaum Salaf dan ahli hadits. Beberapa contoh kasus

penyebaran riwayatriwayat palsu kepada kaum Salaf dan ahli hadits adalah
sebagai berikut:

1) Kaum Salaf dan Ahli Hadits

Kaum SalafiWahabi selalu menisbatkan pendapatnya kepada kaum
Salaf dan ahli hadits. Padahal pendapat kaum Salaf dan ahli hadits bertolak

belakang dengan pendapat mereka. Di antara contoh penisbatan ajaran
SalafirWahabi kepada kaum Salaf dan ahli hadits adalah sebagai berikut:

a. Konsep Dzat Allah 4.

Di antara perbedaan akidah Ahlussunnah WalJama'ah dengan Salafi
Wahabi adalah konsep tentang Dzat Allah . Menurut Ahlussunnah Wal-
Jama’ah, Dzat Allah 3 bukan berupa benda (jisim) dan bukan pula sifat
benda, sehingga mustahil Dzat Allah itu dibatasi oleh tempat dan wakwu.
Sementara SalafiWahabi berpendapat bahwa Dzat Allah # itu berupa
benda yang dibatasi oleh tempat dan bertempat di ‘arasy atau langit. Ibnu
Taimiyah, dalam kitabnya Bayan Talbis ablahamiyyah menisbatkan
pendapatnya bahwa Allah § itu berupa benda yang dibatasi oleh tempat
kepada kaum Salaf dan ahli hadits.

g ool Oy ) ey @18 31 ey Y} 332738 15 G G B 0 Lalgog
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Kutipan di atas adalah teks asli pernyataan [bnu Taimiyah dalam kitab
Bayan Talbis aldahamiyyah babwa Allah # berupa benda yang terbatas. Ibnu
Taimiyah menisbatkan pernyataan tersebut kepada ulama Salaf dan ahli
hadits. Pertanyaannya sekarang adalah, benarkah kaum Salaf dan ahli
hadits berpendapat demikiary

Tentu saja kaum Salaf dan ahli hadits tidak berpendapat demikian.
Ahlussunnah WalJama'ah meyakini bahwa Allah itu bukan benda (jisim)
dan bukan pula sifat benda. Allah # juga tidak dibatasi oleh waktu dan
tempat. Banyak sekali pernyataan ulama Salaf dan ahli hadits bahwa Allah
% bukan benda atau sifat benda yang terbatas oleh tempat atau waktu. Al
Imam Abu Nu'aim % meriwayatkan dalam kitabnya Hibah alAuliya’
(1/73), pernyataan Sayidina Ali bin Abi Thalib « berikut ini:

1‘51\,.3\‘)4,.\33“ 15 ) olg—}
“Burangsiapa yong berasumsi bahwa Tuhan kami terbatas, maka ia benar
benar tidak mengetahui Tuhan Yang Maha Pencipta, don harus disembah.”

Allmam Abu alFadhl alTamimi 4%, ulama terkemuka madzhab
Hanbali di Baghdad, mengutip akidah allmam Ahmad bin Hanbal 4% yang
menafikan batas bagi Dzat Allah %, dalam kitabnya I'tigad alimam db
Munabbal Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal (hal. 38), sebagai berikut:
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“Allah & tiduk pernah ditimpa perubahan dan pergantian, tidak dikenai
batas, baik sebelum menciptakan ‘arsy maupun sesudahnya”. Imam Ahmad
menolak terhadap orang yang berkata bahwa Allah ada di semua. tempat dengan
Dzat-Nya, karena semua tempat itu terbatas”.

Almam Abu J'far al Thahawi £¥, mengutip akidah kaum Salaf dan
ahli hadits, dalam kitabnya al‘Agidah al Thahawiyyah, babwa Allah 4 ity tidak
terbatas dan tidak diliputi oleh arah yang enam, sebagai berikut:

Ol 455 ¥ sVl sty YTy ol 538 2 o g
Clgglodall Budally BN Jd 2
“Allah 3 Maha Suci dari batas dekat, batas jauh, samping, organ tubuh yang

besar dan yang kecil. Allah juga tidak diliputi oleh arah yang enam seperti halnya
semua benda yang bany”.

AlTmam al-Hafizh Ibnu Jarir al- Thabari #, pakar tafsit terkemuka

yang mengikuti generasi kaum Salaf, berkata dalam kitabnya Tarikh al-
Umam wa alMuluk (1/11) sebagai berikut:

Sl 8535 345 5L 48556 s YT 45 Y5 aagY 4 Bl
oo il
“‘Allah %% tidak terjangkau oleh praduga, tidak diliputi oleh avah, tidak

dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala yang
kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi Maha mengetahui.”

Allmam [bnu Hibban #¥, ahli hadits terkemuka, mengikuti masa

Salaf dan pengarang Shahih Ibn Hibban dan laindain, menjelaskan dalam
kitabnya Shahih Ibn Hibban (14/8) sebagai berikut:
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“Allah ada, tanpa waktu dan tanpa tempat”.

Allmam Abu Bakar alKalabadzi alHanafi 4%, ulama shufi terkemuka,
berkata:
O et Yy O digpa Y Al OF Jb Ligeddt caii
“Raum shufi bersepakat bahwa Allah tidak diliputi oleh tempat dan tidak
dilalui oleh waktu”.

Demikian beberapa kutipan dari ulama Salaf dan ahli hadits, bahwa
Allah itu bukan benda yang terbatasi oleh tempat atau dilalui oleh waktu.
Demikian ini bertolak belakang dengan pernyataan Tbnu Taimiyah bahwa

kaum Salaf dan ahli hadits meyakini bahwa Allah merupakan benda yang
terbatas. Tentu saja karena kaum Salaf dan ahli hadits yang ditkuti oleh
Tbou Taimiyah adalah pengikut aliran Karramiyah dan segelintir ahli hadits
yang berpaham tajsim dan tasybih. Allmam Abu al-Muzhaffar ak-Asfarayini
% menegaskan:
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“Bab kelima, tentang penjelasan akidah Ahlussunnah WalJama'ah.
Hendaknya Anda ketahui, bahwa setiap perkara yang menunjukkan pada barunya

sesuatu seperti batas dekat, batas jauh, tempat, arah, diam dan bergerak, adalah
mustahil bagi Allah %2”.

b. Mencium Makam Nabi %

Di antara pandangan SalafitWahabi yang berbeda dengan
Ahlussunnah WalJama'ah adalah terkait dengan hukum mengusap dan
mencium makam Nabi # dengan tujuan bertabaruk. SalafiWahabi
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berpandangan bahwa mengusap dan mencium makam Nabi # dengan
tujuan tabaruk termasuk syirik. Ibnu Taimiyah berkata dalam kitab Ziyarah
abQubur wa allstinjad bilMagbur, kitab kecil yang dibagibagikan secara gratis
oleh Salafi'Wahabi, sebagai berikut:
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“Penjelasan hukum mengusap makam, mencium dan mengusapkan pipi
kepadanya.  Adapun mengusap makam, makam manapun, menciumnyd dan
mengusapkan pipi kepadanya, maka hukumnya dilavang oleh kesepakatan kaum
Muslimin, meskipun makam. tersebut makam para nabi. Ini belum pemah dilakukan
oleh seorang pun dari kaum Salaf umat Islam serta para imamnya. Bahkan ini
termasuik syirik”,

Ay

&

Dalam pernyataan di atas, Ibnu Taimiyah menegaskan, bahwa
mengusap, mencium dan mengusapkan pipi ke makam siapapun, termasuk
makam para nabi, adalah dilarang, termasuk perbuatan syirk dan belum
pernah dilakukan oleh generasi Salaf dan para imam mereka. Pertanyaannya
sekarang adalah, benarkah apa yang dikatakan oleh Tbnu Taimiyah tersebut?
Tentu saja pernyataan tersebut tidak benar dan bertolak belakang dengan
fakta dan realita. Terdapat banyak riwayat dari kaum Salaf yang salch, yang
mencium makam Nabi £,

1) Sahabat Abu Ayyub alAnshari s, telah diriwayatkan mencium
makam Nabi #:

(o A5 Gy S Sgd g Olia (51 - 00 sl ol 3 3315 3

b 45 QUi B85 3l 3 54 156 le (086 A v cqy el Ju8 L)

52  Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama’ah



e 3 Y 3k 3B i (3 Lrams e OF o5 HE dn 32
i;j‘;..’,h!\j Sas digyy adal B ads 13 ke 1580 35T Al 43 151 5
(Coptdig ohdlyy (Sl dsdog LE5 ol B3

“Dawud bin Abi Shalih berkata: “Pada suatu hari Mamvan datang, lalu
menemukan seorang lakidaki menaruh wajahnya di atas makam Nabi 2, Manwan
berkata: “Tahukah kamu, apa yang kamu perbuat?” Lalu lakilaki versebut
menghadapmrya, termyata ia sahabat Abu Ayyub %9, Lalu ia menjawab: “Ya, aku
mendatangi Rasulullah %, bukan mendatang batu. Aku mendengar Rasulullah 5
bersabda: “Jangan tangisi agama apabila divrus oleh ahlinya. Akan tetapi tangisilah
agama apabila diverus oleh bukan ahlinya.™

2) Sahabat Abdullah bin Umar %8 meletakkan tangan kanannya ke
makam Nabi # setiap datang dari perjalanan.
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“Dari Nafi', bahwa apabila Ibnu Umar 2 datang dari suatu perjalanan, ia
menunaikan shalat dua raka’at di Masjid, labw mendatangi Nabi ¥ lalu
meletakkan tangan kanannya ke makam Nabi % dan membelakangi kiblat,
kemudian mengucapkan salam kepada Nabi %, kemudian kepada Abu Bakar dan

Umar & #

3 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dalam ai-Musnad [23633], akHakim dalam al-
Mustadrak (/560 [8571]), dan Ibnu Asakir dalam Tarikhh Dimasyq (57/249) dari Dawud bin Abi Shalih.
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh al-Thabarani dalam a-Mujam ol-Kabir (4/158 {3999]) dan o
Mujam al-Ausath (1/94 [284Y), Ibnu Abi Khaitsamah dalam ai-Tarikh of-Kabir (1/444), dan Yonu Asakir
{57/250) dari aHViuththalib bin Abdullah bin Hanthab. Hadits tersebut setidaknya bemilai hasan. Hadits
tersebut telah dishahihkan oleh al-Hakim, al-Dzahabi dan al-Suyuthi dalam aRlami” ak-Shaghir.

* Al-Qadhi lsmail al-Baghdadi, Fadh! al-Shalat ‘oia al-Nabi &, hal. 84.

Menghadapi Radikalisme Salafi-Wahabi 53



3) Sahabat Bilal 4, muadzdzin Rasulullah #, mengusapkan wajahnya
ke makam Nabi %&.
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“Dari Abu alDorda’ 8, bahwe Bilal % bermimpi Nabi % dun beliau
bersabda kepadanya: “Mengapa kamue menjauh dariku wahei Bilal? Belum tibakah,
waktumu berziarah kepadaku wahai Bilal?” Lahs Bilal terbangun dengan rasa gelisah
dan takut. Lalu ia menaiki kendaraannya menuju Madinah, Lalu ia mendatang
makam Nabi £, menangss di sampingmya dun mengusapkan wajahnya kepadunya.
Lahe Hasan dan Husain mendatanginya, Ta merangkul dan mencivon mereka. Lalu
keduarya berkata kepada Bilal: “Wahai Bildl, kami ingin mendengar adzanmu yang
dulu kamu adzan untuk Rasulullah % pada wakue malom”. Labe Bildl
melakukannya. la menaiki loteng Masjid tempat ia adzan dul. Ketika Bilal
mengucapkan Allahu akbar Allahu akbar, Kota Mudinah menjadi gempar. Seteluh
ia berkata asyhadu an laa ilaaha lallaah, Madinah semakin gempar. Setelah i
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rerkata asyhadu anna muhammadan rasulullah, maka kaum wanita keluar dari
kamamya, dan mereka berkata: “Apakah Rasulullah 3% telah dibanglitkan kembali?”
Sehingga sepeninggal Rasulullah # tidak pernah terlihat suatu hari yang lebih banyak
orangorang yang menangss, lakilaki maupun perempuan, dari pada hari tersebut”. ¥

4) Muhammad bin alMunkadir #%, ulama terkemuka generasi tabi'in
meletakkan pipinya ke makam Nabi # ketika tidak bisa berkatakata. Al
Hafizh Ibnu Asakir dan alDzahabi meriwayatkan:
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“Ismail bin Ya'qub alTaimi berkata: “Muhammad bin alMunkadir duduk
bersama muridmuidnye. Lol ia tidak bisa berbicara. Lal ia berdiri, sehinggu
menarh pipinya ke makam Nabi %. Lalu ia kembali Lalu ia ditegur karena
perbuatanmya itu. la berkata: “Aku terkena peryakit yang berbahaya. Apabila aku
rasakan hal it, aku beristighatsah. dengan makam Nabi 8. la sering mendatangi
suatu tempat di Masjid Nabi % pada waktu sahar, bergulingguling dan tidur miring
di sime. Lalu ditanya tentang hal tersebut. la menjowab: “Aku pemah melihat
Rusulullah % di tempat ini.” Aku mengira, ia melihatnya dalam mimpi”. 1

* Diriwayatkan oleh al-Ghassani dalam Akhbar wa Hikayat hal. 45-46 dan Ibnu_Asakir
dalam Tarikh Dimasyg (7/137). Al-Syaukani berkata dalam Nail al-Authar (5/180): “Sanad hadits
ini jayyid (bagus)”. Al-Dzahabi berkata dalam Siyor Alam al- Nubala’ (1/358): “Sanadnya lemah,
dan haditsnya munkar”. Kisah tersebut juga disebutkan oleh al-Nawawi dalam Tahdzib al-Asma’
wa al-Lughat dan al-Mizzi dalam Tahdzib al-Kamal dan lain-lain.

% \bnu Asakir, Tarikh Dimasyq (56/50-51) dan al-Dzahabi, Sivor A'lam al-Nubala’
(5/358-359).
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5) AlHusain bin Abdullah bin Abdullah bin al-Husain 45, tokoh
ahlulbait dari generasi Salaf. AlHafizh al-Sakhawi 4% meriwayatkan:
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“Yahya bin alHasan bin Ja'far berkata dalam kitabrya Akhbar alMadinah:
“Alar beum pemah mebihat orang yang lebih wtama dari alHusain bin Abdullah, di
antara kami ahlulbait. Kebiasaanmya, apabila ia memasakan sakit pada sebagian
tubuhnya, io membuka kerilal dari batu yang ada di rumah Fathimah al Zahsa 45 yang

menempel ke makam Nabi ¥ yang mulia. Lalu ia mengusapkannya, ™

6) AHmam Ahmad bin Hanbal 4%, pendiri madzhab Hanbali yang
diakui oleh SalafiWahahi sebagai madzhab mereka dan madzhab Ibnu
Taimiyah, telah berfatwa bolehnya bertabaruk dengan cara menyentuh dan
mencium mimbar atau makam Nabi # dengan tujuan taganid kepada Allah
4. Abdullah, putra allmam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan:
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“Ala bertanya kepada ayakku tentang lakiluki yang menyentuh mimbar Nebi

%, ia bertabaruk dengan menyentuhnya dan menciumnyd, dan ia melakukan

hal yang sama ke makam Nabi % atau yang sesamanya, ia bertujuan mendekatkan
diri kepada Allah % dengan hal tersebut. Beliau menjawab: “Tidak apaapa”

7) Allmam Ibrahim alHarbi 4%, ulama terkemuka di antara murid-
murid allmam Ahmad bin Hanbal, menganjurkan mencium kamar
tempat makam Nabi #, sebagaimana diriwayatkan dalam kitabkitab figih

*7 Al-Hafizh al- Sakhawi, ai-Tuhfah al-Lathifah fi Tarikh al-Madinah of- -Syarifah (1/292).
*® Abdullah bin al-Imam Ahmad, al-lal wa Ma'rifah al-Rijal (2/492).
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madzhab Hanbali.

8) AlHafizh Abdul Ghani alMaqdisi alHanbali 4%, bertabaruk
Jengan menyentih makam alimam Ahmad bin Hanbal, ketika tangannya
erkena penyakit yang fama tidak dapat sembuh.

Paparan di atas menyimpulkan, bahwa kaum Salaf yang saleh dan ahli
hadits tidak melarang bertabaruk dengan cara mengusap atau mencium
makam Nabi # dan orangorang shaleh, apalagi menganggapnya sebagai
perbuatan syirik. Bahkan sebagian kaum Salaf dati generasi sahabat dan
whi'in melakukannya, dan allmam Ahmad bin Hanbal telah berfatwa
tentang kebolehannya. Sedangkan fatwa Ibnu Taimiyah, bahwa mencium
dan mengusap makam Nabi # dan orang shaleh, dilarang dan dianggap
svirik oleh kaum Salaf, jelas tidak sesuai dengan fakta dan realita yang ada.

¢. Berdoa di Makam Nabi &

Di antara ajaran SalafiWahabi yang berbeda dengan Ahlussunnah Wak
Jama'ah adalah pendapat mereka tentang berdoa di makam Nabi # dan orang
shaleh. SalafirWahabi berpendapat bahwa doa seseorang untuk dirinya di
makam Nabi # dan orang shaleh termasuk syirik. Sementara Ahlussunnah
WalJama’ah, membolehkan dan bahkan menganjutkan berdoa di makam
Nabi # dan orang shaleh. Seperti biasanya, Salafi-Wahabi akan menisbatkan
ajarannya kepada kaum Salaf yang saleh. Ibnu Taimiyah berkata:

153t 5 585 215 L83y 1 Db k) sl 2 e La s
358 3% o SIS ) £/Y N sl g porma) B Add G Sie L
%‘?L’.’.S,.a'ﬂ«;um sl B A sl ol 5 0 3 ol e

-

-2 u-..u; s Of o J.& ”"21;;1 Lw,&'ﬁjd..bdﬁra}’j
(VY2 /YY skl £ garms)

“Ia tidak boleh diam di samping makam Nabi 2 untuk mendoakan dirinya,
karena hal ini bid'ah. Tidak seorang pun dari sahabat diam di samping makam Nebi
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# untuk mendoakan dirinya. (Majnue’ Fatawa Ibn Taimiyyah, 26/146). Demikian
pula tidak seovang pun sahabat Nabi # yang bermaksud berdoa di samping makam
seorang nabi, tidak di makam Nabi kita 2, tiduk pula di makam alKhalil (Nabi
Ibrahim) %), dan tidak pula makam selain mereka. Karena ini, para imam seperti
Malik dan lainnya menyebut hal ini bid'ah”. (Majmu’ Fatwawg, 27/110).

Dalam pernyataan tersebut, bnu Taimiyah melarang berdoa di makam
Nabi # dan menganggapnya bid’ah. Ia juga menegaskan bahwa tidak seorang
pun dari kalangan sababat yang pernah melakukannya. Ia juga menegaskan
bahwa para imam seperti Malik menganggapnya bid'ah. Pertanyaannya
sekarang adalah, benarkah demikian? Tentu saja tidak benar. Terdapat banyak
riwayat dari kaum Salaf yang berdoa di makam Nabi # dan orang shaleh.

[P

1) Usamah bin Zaid s, berdoa di samping kamar Aisyah &%, tempat
makam Nabi .
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“‘Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah berkata: “Aku melihar Usamah bin
Zaid ¥ di samping kamar Aisyah berdow. Lalu Marwan datang dan
mengeluarkan kata yang tidak menyenangkan. Lalu Usamah berkata: “Ingatlah,
aku mendengar Rasubullah # bersabda: “Sesungauhnya Allah %5 membenci orang
yang berbuat bunik dan berkata keji” ¥

2} Abdullah bin Umar ¥, berdea di samping makam Nabi %,

A
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49 Diriwayatkan oleh al-Thabarani dalam al-Mu‘jam al-Kabir (1/166), dan dishahihkan
oleh al-Hafizh al-Dhiya’ al-Maqdisi dalam a-Mukhtarah (4/105). AlHafizh al-Haitsami
berkata dalam Majma’ al-Zawaid (8/64-65): “Para perawinya terpercaya”.
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3) Anas bin Malik %, berdoa di samping makam Nabi .
J,.ms &‘&MSM‘”} 'iu.bs.»,_"@;usjs

“Munib bin Abdullah bin Abi Umamch berkata: “Aku melihat Anas bin
Malik #% mendatangi makam Nabi %, lalu diam, lau mengangkat kedua
tangannya, sampai aku mengiva bahwa ia akan menunaikan shalat. Lalu ia

mengucapkan salam kepada Nabi 3, kemudian pergi.”

4) Bilal bin al-Harits alMuzani #% mendatangi makam Nabi #
dan beristighatsah dengan beliau.
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“Dari Malik alDar, bendahara pangan Khdlifah Umar bin alKhaththab,
bahwa musim paceklik melanda kawm Muslimin pada masa Khalifah Umanr.
Muaka seorang sahabat (yaitu Bilal bin alHarits alMuzani) mendatangi makam
Rasulullah % dan mengatakan: “Hai Rasulullah, mohonkanlah hujan kepada

0 Al-Baihadqi, al-Sunan al-Kubra (5/245).
> Al-Baihagi, Syw’ab aiHman (3/491), dengan sanad yang hasan.
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Allah untuk wumatmu karena sungguh mereka benarbenar telah binasa”, Kemudian
orang ini bermimpi bertemu dengan Rasulullah % dan beliau berkata kepadanya:
Sampuaikan salamku kepada Umar dan beritahukan bahwa hujan akan tunn
untuk mereka, dan katakan kepadanya “bersungguhsungauhlah melayani wmat”.
Kemudian sahabat tersebut datang kepada Umar dan memberitahukan apa yang
dilakukannya dan mimpi yang dialaminya. Lalu Umar menangis dan mengatakan:
“Ya Allah, saya akan kerahkan semua upayaku kecual yang aku tidak mampu” >

AlHafizh Ibnu Hajar %% menyebutkan dalam Fath alBari, bahwa laki-
laki yang datang ke makam Nabi # tersebut adalah sahabat Bilal bin ab
Harits alMuzani &2.

5) Ugbah bin Amir <%, juga berdoa dan bertawasul di makam Nabi
. Allmam alNawawi #¥ meriwayatkan:
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“Udbah bin Amir, seorang sahabat 5, adalah pengantar surat kepada Khalifah
Umar bin alKhaththab 5 tentang berita penakdukan Damaskus. Ta sampai ke
Madinah setelah. perjalanan tujuh hani. la kembali dari Madinah ke Syam dalam
perjalanan dua setengah hari berkat doanya di samping makam Rasubdlah % serta
tawasulnya dengan Nabi % dalam memperdekar perialanannya.””

Demikian beberapa riwayat dari generasi sahabat yang berdoa di
samping makam Nabi £,

52 Diriwayatkan ocleh Ibnu Abi Syaibah, dalam al-Mushannaf (6/356 [32002]), al-
Baihaqi, dalam Dolail al-Nubuwwah, lbnu Asakir dalam Tarikh Dimasyq, dan al-Hafizh Ibnu
Katsir, a-Bidayoh wa al-Nihayah (7/92). Dalam Jami’ al-Masanid (1/233) lbnu Katsir berkata,
sanadnya joyyid (baik). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah, lihat al-
Ishabah {3/484), al-Khalili dalam al-frsyad (1/313), lbnu Abdil Barr dalam al-isti'ab (2/464)
serta d|shah|hkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (2/495).

*3 Al-lmam al- Nawawi, Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat (1/336).
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Selain itu, terdapat pula banyak riwayat dari generasi Salaf dan ahli
hadits yang berdoa di samping makam Nabi #. Mereka antara lain adalah:

1) Allmam Ibnu Abi Fudaik #& (w. 200 H), seorang ulama ahli hadits
terpercaya dari Madinah, berkata:

o, -
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“Ibnus Abi Fudaik berkata: “Aku mendengar sebagian orang yang aku jumpai
berkata: “Telah sampai kepada kami, bahwa barang siapa yang berdixi di samping
makam Nabi %, lalu membaca ayat ini: “Sesungguhmya Allah dan malaikat
malaikatNya befshalawat untuk Nabi. Hai orangorang yang beriman, bershalawatlah
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadarya”, lalu berkata
semoga Allah bershalawat atasmu wahai Muhammad, sampai mengucapkannya 70
kali, maka Malaikat akan memanggilnya: “Semoga Allah bershalawatr atasmu
wathai si fulan, tidak ada hajatmu yang gagal”>*

2) Allmam alHafizh Ibnu Abi Ashim 3% (206287 H), ulama ahli

hadits terkemuka dan penulis kitab alSunnah, meriwayatkan tradisi para

ulama Salaf yang berdoa di samping makam Sayyidina Thalhah bin
Ubaidillah 2%
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>4 Diriwayatkan oleh al-Baihagi, Syu’ab al-iman (3/492); al-Hafizh Hamzah al-Sahmi, Tarikh
Jurjon (1/220); dan al-Suyuthi menisbatkannya kepada Ibnu Abi al-Dunya dalam of-Durr al-
Mantsur (1/570-571).
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“Ionu Abi Ashim berkata: “Aku melihat baryak ahli ilmu dan orang yang
utama, apabila seseorang di antara mereka disusahkan oleh suatu wrusan, maka ia
akan datang ke makam Thalhah bin Ubaidillah 8%, lalu mengucapkan salam
kepadarya dan berdoa di sana. la akan segera mengetahui  permohonannya
dikabulkan. Guruguru kami mengabarkan kepada kami dahuhu tentang hal tersebut,

bahwa mereka melihat orangorang sebelumnya juga melakukannya” >

3) Allmam Ibnu Khuzaimah #% (233-311 H), juga berdoa dengan
khusyu’ di makam Sayyidina Ali alRidha bin Musa al-Kazhim.
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“AtHakim bekata dalam Tarikh Naisabur, “Aku mendengar Abu Bakar
Muhammad bin alMuammal bin alHasan bin Isa berkata, “Kami keluar bersama
pemimpin ahli hadits allmam Abu Bakar bin Khzaimah dan rekanmya Abu Ali al
Tsaqafi bersama. beberapa orang gune kami. Pada waknw it rormbongan yang menyertai
boryak sekali, dengan twjuan ziavah ke makam Ali bin Musa alRidha di Thus. Aku
melihat ketazhiman dan ketawadhuan b Khuzaimah tethadap makam itw, serta
kekhusyw'annya di depan makam itu sangat lucr biasa, membuat kami merasa heran.”°

4) Allmam Ibnu Hibban alBusti #% (w. 345 H), pengarang Shahih Ibn
Hibban, juga berdoa di samping makam Sayidina Ali alRidha #&.

** tbnu Abi Ashim, al-Ahad wa al-Matsani {1/163), dan Abu Nu'aim, Ma'rifah al-Shahabah
(1/100}.
% Al-Hafizh Ibnu Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, (7/339).
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“Ali bin Musa alRidha meninggal di Thus oleh vacun yang diminumkan oleh
Khalifah alMakmwm. Makammya sangat populer, selalu digiarahi orang, terletak di
Sanabadz, di lwar Nugan, di sebelah makam alRasyid Aku bendlang kali xiarah ke
sang. Setiap aku mengalami kesulitan, selama tinggal di Thus, lalu aku bergarah ke
makam Ali bin Musa alRidha, dan aku berdoa kepada Allah agar menghilangkan
kesulitan. it dariku, akw pasti dikabulkan, Hal itu bendang kali aka lakukan, dan
selalu terbukti. Semoga Allah mematikan kita di atas kecintaan kepada Nabi yang
terpiih dan ahbdbaitrya, semoga Allah beshalawat atasnya dan atas mereka
selumihmya,”’

5) Allmam Ibrahim alHarbi %%, menganjurkan berdoa di makam
Ma’ruf al-Karakhi #¥, seorang zahid dan tokoh shufi terkemuka.

S B Ba 53 108 o sl 025
“Ibrahim alHarbi berkata: “Makam Ma’ruf alKarakhi adalah penawar yang

mujarab (berdoa di sampingnya mempercepat terkabulnya doa)”>®

6) Allmam Abu Ali alKhallal 4%, ulama terkemuka madzhab Hanbali
pada masa Salaf, sering berdoa di makam Sayidina Musa alKazhim bin
Ja'far alShadiq ketika menghadapi kesulitan.

> Al-imam lbnu Hibban, al-Tsigat, (8/457).
*% Al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubala’ (9/ 343).
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“Abu Ali alHasan bin Ibrahim alKhallal berkata: “Alkue tidak disusahkan

oleh sesuatu, lalu aku mendatangi makam Musa bin Ja'far, lalu aku bertawasul
dengannya, kecuali Allah memudahkan padalas apa yang aku inginkan””®

7) AlHafizh Abu Ali alNaisaburi #¥, guru allmam alHakim al
Naisaburi 4, berdoa di makam allmam Yahya bin Yahya al-Naisaburi 4%.
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“AlHakim berkata: “Aku mendengar Abu Ali alNaisaburi berkata: “Aku
dalam kesusahan yang luar biasa. Lalu aku bermimpi Nabi %, seakanakan beliau
bersabda kepadaku: “Pergilah ke makam Yahya bin Yahya, bacalah istighfar dan
berdoalah, maka hajatmu akan dikabulkan.” Pagipagi aku melakukan hal tersebut.
Maka hajatku terkabul.”

Demikianlah beberapa riwayat dari kaum Salaf yang saleh, dari
generasi sahabat dan ahli hadits, yang membolehkan dan bahkan
menganjurkan berdoa di samping makam Nabi % dan orang shaleh.
Semua riwayat tersebut bertolak belakang dengan pandangan Salafi
Wahabi yang melarang dan mensyirikkan berdoa di samping makam Nabi
% dan orang shaleh, meskipun SalafiWahabi menisbatkan pendapatnya
kepada para sahabat. Tetapi penisbatan tersebut hanya isapan jempol belaka,
tidak memiliki data dan informasi yang dapat dipertangeungjawabkan.

Demikian pula pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa berdoa di makam
Nabi # dan orang saleh itu bid’ah menurut para imam dan Imam Malik,

™ al-Khathib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad (1/120).
® Al-Hafizh ibnu Hajar, Tahdzib al-Tahdzib (11/261).
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adalah tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Imam Malik dan
para imam tidak pernah mengatakan bid'ah, apalagi melarang dan
menganggapnya termasuk perbuatan  syirik. Oleh karena itu, kaum
Muslimin harus berhatihati dengan pernyataan kaum SalafiWahabi dan
tokohtokoh mereka, ketika mengatakan bahwa perbuatan ini dan itu bid’ah
dan dilarang berdasarkan kesepakatan para sahabat, kaum Salaf dan ahli
hadlits. Karena pernyataan mereka bertolak belakang dengan fakea dan realita

yang ada. Justru para sahabat, kaum Salaf dan ahli hadits berpendapat
sebaliknya.

2) Akidah Ibnu Abbas &

Di antara perbedaan akidah Abjussunnah WalJama’ah dengan Salafi-
Wahabi adalah tentang konsep keberadaan Allah #% i1 @npa tempar atau
bertempat. Ahlussunnah WalJama'ah meyakini bahwa Allah ada tanpa tempat.
Sedangkan SalafiWahabi meyakini Allah bertempat di ‘arasy. Di antara dasar
yang digunakan oleh SalafiW¥ahabi dalam meyakini Allah bertempat di ‘arasy
adalah beberapa ayat mutasyabihar dalam alQur'an yang menjelaskan Allah ber
istiue’ pada ‘arasy, dimana mereka mengartikannya secara literal, dengan arti
bersemayam. Ahlussunnah WalJama'ah menafsitkan istiwe tersehbut dengan
dua pendekatan. Pertame, pendekatan tafiwidh, yaitu menyerahkan makna yang
sesungguhnya kepada Allah. Pendekatan ini diambil oleh mayoritas ulama Salaf,
Kedua, pendekatan wwil, yaitu mengartikan istiwe’ Allah dengan makna yang
dapar dibenarkan secara bahasa, misalnya bermakna menguasai. Pendekatan ini
diambil oleh mayoritas ulama khalaf,

Penafsiran SalafiWahabi terhadap istawa dalam alQur'an dengan arti
bersemayam dan bertempat, tidak memiliki dasar yang kuat, baik secara syar'i
maupun secara logika. AHmam alBaihaqi #¥ meriwayatkan dalam alAsma’ wa
alShifar, melalui jalur sanad yang sangat lemah, bahwa Ibau Abbas 4
menafsirkan ayat istawa dengan bersemayam. Tetapi kemudian alBaihaqi
menjelaskan babwa riwayat tersebut munkar atau dusta, karena diriwayatkan
melalui beberapa perawi yang tdak dapat dijadikan hujjab dan pendusta.
Selanjutnya Ihnu alQayyim dalam kitabnya [itima’ abheyusy ablslamiysah, kitab
yang ditulis untuk menghimpun pernyataan para ulama yang mendukung
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akidah kaum gudat athanabilah, mengutip penafsiran Tbnu Abbas tersebur dari
alBaihaqi dalam atAsma’ wa alShifat. Hanya saja, Ibnu alQayyin membuang
penjelasan al-Baihagi, bahwa riwayat terscbut munkar alias dusta dan palsu.

R T Eradh el

e . s g
SED s s S et (Mt *“—r y"’f‘}

%,

PR TR T _‘3# PO ;; s e L ;/)u} g, M Y it ]

[T v

n-f‘- L& »{.,.ssm.\{ w.,gm.;,w.awh.uw ey

R TR »; By ge P ».-, et ;_.uu

e § ,«ﬁ.f,é;?

384 - 383 csde rlfmuai‘;aqu Cobdenh 3 gt il

aw&r‘ﬁ%u& £ bndl i g FESER VAL g a._h. s
u;u«“ EAtUd igomer e, ot o it R J-*

L iﬁfﬁuw W‘;‘&QLQJWT Ef:ﬁ?};bwwdl { )
ﬁ&g‘*ﬂw‘ e ¢ gﬁéy@iﬂww"wd* S
maiw(mﬂ’éﬁﬁw‘é)dfwwfﬂ
Magrs s ol gt fpnlt S
@wzﬁgmdpl,nwm ey ..wvr.lv,cj. F g ‘~,L;.,?"s
vas by ey cobenaly oy LAY s s ! vt & w}.ﬁ

-qé Hewdigd L ar sl Sy gt e dn et M p ety

.

&-r‘_r.;pju.-t_..; J,u‘_rolj PR LN PRI C:.a*,.‘l ;Jw1h|axnﬂm
‘,-h.‘»,c-u ,_j.y,n,s_hh ‘}&.Lﬂﬂ».-f_ait.ﬂ e ] -.,.)-\ R -PUR uu.,-\.,»\.e-_.g.a-ﬁ \%

,.\;'L-_d 3kt adess L‘?:":JCL" &l gl -J“"f‘ 22 et o8 ‘.91 . i {3)
mﬁj: J.~‘.}J}- o A s L*.ﬁ J..M'L.i‘}"i J,.?i.. ~ 1.3‘.5’ @ LIA_H e @;,: o

T e i

Keterangan: Dalam scan di atas, (1} tbnu-al-Qayyim dalam kitab Jjitima’ al-
Juyasy al-slamiyyah halaman 249, mengutip penafsiran tbnu Abbas terhadap
istawa dengan bersam_ayam, dari al-Baihaqi, tetapi membuang penjelasan al-
Baihagi bahwa riwayat tersebut dusta dan palsu. (2) Al-Baikaqi dalam kitab al-
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Asma’ wa ol-Shifat, halaman 383-384, meriwayatkan dari lbnu Abbas, yang
menafsirkan istowa dengan istagarra {bersemayam) (3) Lalu al-Baihagi
menjelaskan bahwa riwayat dari ibnu Abbas tersebut dusta, di dalam sanadnya
terdapat Abu Shalih al-Kalbi dan Muhammad bin Marwan al-Suddi, dua perawi
yang pendusta.

3) Akidah al-Imam Abu Hanifah &

Salafi-Wahabi menyebarkan riwayatriwayar palsu dari empat imam
madzhab (Abu Hanifah, Malik, alSyafi’i dan Ahmad bin Hanbal) untuk
memperkuat akidah mereka. Muhammad bin Abdurrahman alKhumayyis
~ulama Salafi'Wahabi, menulis buku berjudul Piqud alAimmah alArba’h
(Akidah Imam Empat). Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dan dibagibagikan secara gratis kepada jamaah haji Indonesia
setiap tahun. Dalam buku ini, alKhumayyis mengutip riwayat-riwayat palsu
dari para imam madzhab. Antara lain riwayar dari Imam Abu Hanifah
yang berkata:

“Siapa yang berkata: “Saya tidak tahu Tuhanku it di mana, di langit ttau di
bumi”, maka ovang tersebut telah menjadi kafir. Demikian pula orang yang berkata:
“Tuhankw ine di atas “arsy. Tetupi suya tidak tahu arsy it di langit atau &
bumi. ™!

Riwayat terscbut jelas dusta dan palsu, karena dinwayatkan oleh Abu
Muthi’ atHakam bin Abdullah alBalkhi, seorang perawi lemah dan pemalsu
hadits. Berikut pernyataan para ulama tentang Abu Muthi’ al-Balkhi:

Yahya bin Ma'in: “Dia bukan apaapa”. “Perawi lemah”,
Ahmad bin Hanbal: “Tidak sebaiknya meriwayatkan sesuatu darinya.”

Abu Dawud: “Pava ulama  meninggalkan haditsnya.  Dia  beraliran
Jahamiyah.”

Ibnu ‘Adi: “Jelas lemahnya. Semua riwayatnya tidak dapat diperkuat.”
Abu Hatim al-Razi: “Penganiut Muji'ah dan penduesta.”

61 Al-Khumayyis, Akidah Imam Empat, hal. 22,
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Aljuzagani: “Abu Muthi’ termasuk pemimpin Murji’ah. Memalsu hadits

dan membenci ajaran sunnah. "2

Demikian beberapa pernyataan para ulama tentang Abu Muthi' ab
Balkhi Anchnya Syakh alAlbani, ahli hadits SalafiWahabi, fidak
mendha'ifkan riwayat tersebut dalam kitabnya, Mukhtashar abUbaw iAly ab
Ghaffar, dan memutilasi pernyataan alDzahabi dalam Mizan all'dal tentang
Abu Muthi’ al-Balkhi, Tentu saja, karena riwayat tersebut menguatkan akidah
SalafiWahabi yang ditkuti oleh alAlbani, bahwa Tuhan bertempat di ‘arsy.

4) Akidah al-Imam Ibnu Jarir al-Thabari

Allmam alHafizh Tbnu Jarir akThabari adalah seorang ulama besar
yang mencapai derajat mujiahid muthlag, Guru Besar dalam bidang tafsir,
hadits dan sejarah. Kitabnya yang berjudul Jami” alBayan ‘an Ta'wil Ay al
Qur'an, adalah kitab tafsic terbaik di antara kitabkitab tafsir yang ada.
Sedangkan kitabnya yang berjudul Tarikh alUmam wa alMuluk, juga kitab
sejarah terbaik dalam Islam, Ta mengikuti Ahlussunnah Waljama'ah, dan
menyucikan Allah dari tempat dan bertempat. Ketika menafsirkan istawa
dalam Surah alBaqarah : 29, ia menegaskan bahwa maksud istawa tersebut
adalah ‘ala wa inafr'a Maha Tinggi dan Maha lubur) dalam artian ‘b

mudkin wa sulthan lo ‘W wawalin wa intigal (Ketinggian kerajaan dan
kekuasaan-Nya, bukan ketinggian berubah dan berpindah ke ‘arasy).

Kaum SalafiWahabi dalam upaya membenarkan ajarannya bahwa Allah
bersernayam di ‘arasy, mengutip pernyataan allmam JTbnu Jarir alThabari
tersebut secara sepotong, dan membuang bagian berikutmya yang bertentangan
ajaran SalafiWahabi. Demikian ini seperti yang dilakukan oleh Tbnu ab
Qayyim, dalam kitabnya [jima’ abuyusy allslamiyyah, ketika mengutip
penafsiran [bnu Jarir alThabari terhadap kalimat istawa, tidak mengutipnya
secara tunts, akan fetapi mengutip sebagian saja, sehingga mengesankan
bahwa Thnu Jarir mengartikan kalimat istawa dengan arti bersernayam di ‘arasy

52 Al-Dzahabi, Mizan ak-Ftidal fi Nagd al-Rijal, juz |, hal. 574, dan lbnu Hajar, Lisan al-
Mizan, juz Il, hal. 335.

68 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama'ah



sebagaimana yang diyakini oleh SalafiWahabi. Padahal akidah Thnu Jarir ak
Thabari bertentangan dengan akidah mereka.
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Keterangan: Scan kitab Jjtima’ alfuyusy akslamiyyah ‘karya tonu - al-
Qayyim, halaman 294, tentang pendapat lbnu Jarir al-Thabari tentang makna
istawa dalam al-Quran. Dalam kutipan Ibnu al-Qayyim di atas, diterangkan
bahwa tbnu Jarir menafsirkan istawa dalam: (1) kitab Sharih akShunnah, {2),
Tafsir Jami’ al-Bayan, QS. al-A'raf : 54, (3), Tafsir Jami’ al-Bayan, QS. Fushshilat :
11, dengan makna bersemayam, dan menafsirkan (4) akmagom al-mahmud
dalam Tafsir Jami’ al-Bayan, QS. al-isra’ : 79 dengan mendudukkan Nabi # di
atas ‘arasy bersama Allah 82,

Sekarang kita kaji satu persatu kutipan Ibnu alQayyim dari Ibnu Jarir
al-Thabari tersebut.

Pertama, kutipan dari kitab Sharih alSunnah tentang pendapat Ibnu
Jarir memiliki dua kelemahan secara metodologis. .

a) Penisbatan kitab Sharh alSunndah kepada Ibnu Jarir tidak shahih,
karena sanad manuskrip kitab tersebut melalui jalur Abu Muhammad al
Hasan bin Ali bin alHusain bin alHasan alAsadi, dari kakeknya, Abu al
Qasim alHusain bin al-Hasan bin Muhammad alAsadi, dari ... Abi Sa'id Amr
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bin Muhammad bin Yahya alDinawari. Ketiga perawi ini tergolong perawi
majhud, tidak jelas identitas dan kualitasnya dalam periwayatan hadits. Hal ini
sebagaimana dikatakan oleh penttahgiq kitab tersebut (hal. 14, lihat scan di
bawah) yang beraliran Salafi-Wahabi.
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b) Seandainya penisbatan kitab Sharih alSunnah kepada Ibru Jarir tersebut
shahih, maka Ibnu Jarir sendiri tidak secara tegas mengartikan istawa dalam
kitab terscbut dengan makna bersemayam atau selain bersernayam. Jadi
kalimat Thnu Jarir masih mengandung beberapa kemungkinan makna.

¢ Ibnu Jarir tidak mungkin mengartikan istawa dengan
bersemayam berdasarkan alasan dalam beberapa scan berikut ini.
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Keterangan: Dalam scan di atas, Ibnu Jarir al-Thabari- menafsirkan (1) istiwa’
dengan istiwa’ tadbir wa qudroh (mengatur dan menguasai), dan menafsirkan (2)
‘uluw. {keluhuran Allah) dengan ‘wuw mulk wo sulthan (keluhuran merajai dan
mendominasi), bukan ‘Uluw zawal wa intigal (keluhuran bergeser dan berpindah).

Y4s 1

N L
eiiom PRI ,,:“a SN LT e
Aendlals vl ! ;_1;5: ,_él e VNS o3

CGNE G Sl 5 ees 405, @2)
25l s She (B [e g /a0

i 2 bt A
I Ny Ty L})u..m
gl A g Gy, o Gl nTarag AN vl il
‘&“"f;&’{w’ﬂ! Oveatsy 0 sl ieil el
/ﬁuf!k/‘ )

of qi’iuf,_csﬁ'@f@ it

-, g - T I e -;{
o Iy el W e U558, 4 T B 2T D

Keterangan: (1} Dalam scan di atas, Ibnu al-Qayyim berkata dalam Iftimg’
a-Juyusy al-islamiyyah halaman 294, bahwa lonu Jarir menafsirkan istawg
dalam QS. al-A'raf : 54 dengan makna bersemayam di atas “arasy. Menurut lbnu
al-Qayyim keterangan tersebut terdapat dalam tafsir lbnu Jarir yang besar, yaitu
Jami” al-Bayan. (2) Dalam scan di bawahnya, tbnu Jarir al-Thabari dalam
tafsirnya, Jami’ al-Bayan juz 10 halaman 264, QS. al-A'raf : 54, ternyata tidak
menafsirkan istowa dengan bersemayam di atas ‘arasy, sebagaimana yang
dikutip oleh tbnu al-Qayyim. Akan tetapi Ibnu Jarir menyarankan pembaca agar
merujuk dalam bahasan sebelumnya dalam penafsiran QS. al-Bagarah 29, yang
mengartikan istawa dengan menguasai.
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Keterangan: (1) ibnu al-Qayyim menjelaskan bahwa lbnu farir menafsirkan
istawa dalam QS. Fushshilat : 11, dengan makna bersemayam dengan mengutip
dari al-Rab bin Anas. (2) Ternyata dalam tafsirnya, Jami’ al-Bayan juz 20
halaman 391, lbnu Jarir mengarahkan pembaca agar menelaah bahasan
sebelumnya, dalam QS. al-Bagarah : 29, yang mengartikan istawa dengan
mengatur dan menguasai.
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Keterangan: Dalam scan di atas ini, lbnu al-Qayyim menyatakan
bahwa, tbnu Jarir menafsirkan al-Magam al-Mahmud dalam QS. al-fsra’ :
79 dengan, duduknya Nabi Muhammad # bersama Allah ¥ di atas ‘arasy,
sebagaimana pandangan Salafi-Wahabi dan sayap ekstrem pengikut
madzhab Hanbali (ghulat al-Hanabilah).
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Keterangan: Scan di atas, lbnu Jarir ak-Thabari menafsirkan al—Maqdm ar
Mahmud dengan syafa’at dan menolak penafsiran yang diceritakan oleh Ibnu al-
Qayyim tersebut, yaitu duduknya Nabi % bersama Allah %5 di atas ‘arasy.
Ternyata lbnu al-Qayyim memalsu pernyataan Ibnu Jarir al-Thabari.

Paparan di atas menyimpulkan bahwa Salafi-Wahabi tidak segan-segan
menyebarkan riwayat lemah dan palsu dari para ulama salaf untuk
memperkuat akidahnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu alQayyim
dalam ljtima’ al:uyusy alIslamiyyah.

Penyebaran Kitab Palsu

Keempat, langkah berikutnya yang dilalauukan oleh SalafiWahabi dalam
rangka membangun opini bahwa mereka satusatunya representasi kaum
Salaf dan ahli hadits, adalah menyebarkan kitabkitab yang ditulis oleh para
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pendahulu SalafiWahabi yang berpaham tajsim dan twsybih dan menisbat-
kannya kepada kaum Salaf dan ahli hadits Ahlussunnah Walama'ah.

1) Akidah Al-Imam al-Syafi’i &

Kaum Salafi-Wahabi, seperti alKhumayyis, juga menisbatkan akidah
palsu kepada allmam al-Syafi’i, bahwa beliau berkata:

“Berbicara tentang Sunnah yang menjadi pegangan saya, shahibshahib saya,
begitu pula pava ahli hadits yang saya lihat dan saya ambil ilmu mereka, seperti
Sufyan, Malik, dan lainlain adalah iqrar seraya bersaksi bahwa tidak ada tuhan
selain Allah, serta bersaksi bahwa Allah itu di atas ‘arsy di langit, dan dekat
dengan mahkluk-Nya terserah kehendak Allah, dan Allah itw turun ke langic
terdekat kapan Allah berkehendak.”™

Akidah allmam alSyafi'i #2 tersebut telah disebarluaskan oleh Salafi-
Wahahi dan pendahulu-pendahulu mereka seperti Ibnu Taimiyah dalam
alWashiyyah alKubra, Tbnu alQayyim dalam Ltima’ alJuyusy ablslamiyyah, al-
Albani dalam Mukhiashar alUluw, dan alkKhumayyis dalam bukunya
Akidah Imam Empat.

Di sinilah letak kecurangan SalafiWahabi dan pendahulupendahulu
mereka. Di satu sisi, Salafi-Wahabi sangat ketat menyeleksi hadits atau
riwayat yang bertolak belakang dengan ajaran mereka, dan tidak jarang
mendha’ifkan riwayatriwayat yang shahih. Akan tetapi di sisi lain, mereka
menerima dan menyebarkan riwayatriwayat palsu ketika substansinya sejalan

dan mendukung akidah mereka.

Para ulama ahli hadits menjelaskan bahwa akidah alImam al-Syafi’i
yang disebarluaskan oleh Salafi'Wahabi adalah palsu. Akidah tersebut
diriwayatkan melalui perawi yang bermasalah, yaitu Abu alHasan al-
Hakkari, seorang perawi yang tidak dapat dipercaya dan pemalsu hadits.
Al-Dzahabi #¥ berkata:

-
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& Al-Khumayyis, Akidah Imam Empat, hal. 68.
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“Ibnu Asakir berkata: “AlHakkari tidak dapat  dipercaya  dalam

riwayatnya."*

AlHafizh Ibnu al-Najjar al-Baghdadi #% berkata:

[ -
-

P
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“Kebanyakan haditsnya alHakkari adalah haditshadits yang aneh dan
munkar. Haditsnya tidak menyerupai haditsnya peraws yang jujur. Dalam
haditsnya terdapar matanmatan palsu yang disusun pada sanadsanad yang
shahih. Akw melihat tulisan sebagian ahli hadits, bahwa abHakkari telah
memalsu hadits di Ashbihan. Abu Nashr al Yunarti berkata: “Syaikh Aby Bakar
bin alKhadhibah tidak ridha terhadap al Hakkari.”*

Sumber lain yang menjadi perawi akidah allmam alSyafi’i adalah
Abu Thalib al‘Asysyari, seorang perawi yang jujur tetapi lugu sehingga
bukubukunya banyak disispi riwayatriwayat palsu oleh orangorang yang
berkepentingan. AlDzahabi dan Ibnu Hajar berkata:
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“Muhammad bin Ali bin alFath Abu Thalib al‘Asysyari, SEOTUNg QUK Yang jujur

dan dikenal. Akan tetapi orangorang memasukkan banyak hal {rwayarriwayat palsu)

& bny al-Najjar, Dzail Tarikh Baghdad, juz 3, hal. 174; Al-Dzahabi, Siyar A'lam ai-
Nubala’, juz 19 hal. 68, dan Mizan al-Ftidal, juz 3, hal. 112.

 lbnu al-Najjar, Dzail Tarikh Baghdad, juz 3, hal. 173; dan lbnu Hajar, Lisan al-Mizan,
juz 4, hal. 196.
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kepadanya, lal ia menceritakanrya dengam ketulusan hati, di antaranya hadits palsu
tentang keutamaan malam Asywra, dan di antavanya akidah alSyafi’i. 6

Pernyataan di alDzahabi dan Tbnu Hajar di atas menyimpulkan bahwa
Abu Thalib al‘Asysyari pada dasarnya seorang perawi yang jujur dan dikenal.
Hanya saja orangorang yang berkepentingan menyisipkan riwayatriwayat
palsu ke dalam bukubukunya tanpa ia sadari, lalu ia menyampatkan riwayat
tersebut kepada orang lain dengan tanpa sadar.

Paparan di atas menyimpulkan bahwa akidah aHimam al-Syafi’i yang
disebarluaskan oleh kaum SalafiWahabi dan pendahulu mereka, adalah
palsu dan diriwayatkan melalui perawi yang lemah dan pemalsu hadits atau
melalui perawi jujur dan lugu yang tidak menyadari bahwa riwayatnya tefah
disisipi riwayat palsu oleh orangorang yang berkepentingan.

AQIDAH IMAM EMPAT %ﬁn v\’:"{' 353
(ABUY HANIFAH, MALIK, SYAFI'], AHMAD} v :
) -

aleh;

Dr. Muhammad bin Abdurrshman ak-Khomais w W
A M e\AS, By

Penerjemah;
"Ali Mustafa Yaqub, MA

Dineifutor :

BIDANG pEmz:‘aﬁmomr Q:“J‘ HP' g, 274 ;.';:
‘AN DAN RISET
DEPARTEMER AGAMA, wm,fp","““" ‘“3%:"%5&5@%\ );J
DAKWAH DAN BIMBINGAN ISLAM pbiy
SAUDI ARABIA 14266 SRRANE

FALAAY

Keterangan: Scan di atas adalah buku Agidah Imam Empat, karya ai—Khumawls
ulama Salafi-Wahabi Saudli Arabia, yang diterjemahkan oleh Al Mustafa Yaqub. Buku
tersebut dlbagl—bagiian secara gratis kepada jamaah haji. Isinya, beberapa akidah
palsu yang dinishatkan kepada imam madzhab yang empat.

% Al-Dzahabi, Mizan al-F'tidal, juz 3, hal. 656 dan lbnu Hajar, Lizan al-Mizan, juz 5 hal.
301.
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2) Akidah Al-Imam Ahmad bin Hanbal &

Sebagian besar kaum SalafiWahabi menisbatkan dirinya kepada
madzhab Hanbali, baik dalam bidang akidah maupun dalam bidang figih.
Padahal dalam banyak hal, kaum SalafiWahabi banyak berbeda dan
bertolak belakang dengan ajaran yang ditetapkan oleh allmam Ahmad bin
Hanbal sendiri. Untuk mengokohkan penisbatan mereka terhadap
Ahmad bin Hanbal, pendahulu SalafiWahabi telah memalsu riwayat dan
kitab akidah atas nama Ahmad bin Hanbal, antara lain kitab Risalah al
Ishthakhri dan  kitab alRadd ‘ala alJahamiyyah. Kedua kitab ini
disebarluaskan oleh SalafiWahabi dan diklaim sebagai karangan Ahmad
bin Hanbal. Padahal kimb tersebut bukan karangan Ahmad bin Hanbal,

akan tetapi karangan sebagian kaum Mujassimah dan dinisbatkan kepada
Ahmad bin Hanbal. AlHafizh al Dzahabi 45 berkata:
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“Tidak seperti Risalah allshthakhri, dan tidak seperti alRadd ‘ala al
Jahamiyyah yang dipalsukan kepada Abu Abdillah (Ahmad bin Hanbal), karena
beliau seorang yang bertakwa, wara’ dan tidak

berkata seperti itu.”™’ r/ S
&iali iy deagalt ole aptt

Pernyataan alDzahabi tersebut diperkuat SR L g g

oleh Syaikh Muhammad bin Ibrshim al 4 58 o oyl

Wazir al-Yamani, yang mengutip pernyataan »

alDzahabi tersebut bahwa kitab Risalah ab a-u:mfwm )

Ishthakhri dan alRadd ‘ala ablahamivyah adalah Gt G derd

kitab palsu yang dinisbatkan kepada Imam s

Ahmad bin Hanbal® Kitab alRadd ‘la al i

Jahamiyyah  tersebut merupakan  rujukan obigsin

utama Syaikh Ibnu Taimiyah dalam menulis & 72

*7 Al-Dzahabi, Siyar Alem al-Nubale, juz 11, hal. 286.
* Ibnu a-Watzir al-Yama ni, al-‘Awashim wa al-Qawashim, juz 4, hal. 340-241.
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kitabnya Bayan Talbis alJahaméyyah, pada'hal isinya terdiri dari haditshadits
palsu, lemah dan munkar.

3) Akidah al-Barbahari

Pada tahun 1408 Hijriah, Salafir'Wahabi menerbitkan kitab Syarh al
Sunnah, yang ditahgig oleh alQahthani, guru besar akidah Salafi-Wahabi di
Universitas Ummul Qura, Makkah alMukarramah. Beberapa tahun
kemudian, kitab tersebut diterbitkan lagi dan ditahgiq oleh alRaddadi, dan
edisi terbaru ditahqig oleh alJumaizi. Ketiga edisi terbitan tersebut,
walaupun pentahgiq dan penerbimya berbeda, tetapi bersumber dari satu
manuskrip yang sama.

Sejak terbitya kitab tersebut, para ulama mempersoalkan kredibilitas
dan kejujuran ketign ulama SalafiWahabi yang men-tahgiq kitab Syarh al
Sunnah  yang  dinisbatkan
kepada alBarbahari. Pasalnya <%

delamm  manuskrip  yang T sl il @’:@@
menjadi satusatunya sumber =

el ) A s 5

terbitnya kitab Sayh alSunnah
tersebut, pada bagian awal
disebutkan  bahwa  kitab
Syarh  alSunnah  tersebut
adalah karya Ahmad bin
Muhammad bin Ghalib al
Bahili, yang populer dengan
julukan Ghulam Khalil, w.
275 H, (Lihat scan no (1) di
samping), seorang pemalsu
hadits dan pendusta (lihat
no (2) scan di samping). Hal
ini juga diakui oleh ketiga
ulama Salafi-Wahabi
tersebut ketika melakukan
autentisifikasi kitab tersebut
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kepada al-Barbahari. Dengan demikian, ketiga ulama SalafiWahabi tersebut
sengaja menetbitkan kitab karya Ghulam Khalil, seorang pemalsu dan
pendusta, lalu menisbatkannya kepada al-Barbahari, seorang ulama Hanabilah
ekstrem yang berpaham tajsim. Hal ing membukiikan bahwa, penolakan Salafi
Wahabi terhadap hadits dha’if, hanya isapan jempol belaka, Terbukd mereka
juga banyak menyebarkan riwayat dan kitab palsu.

4) Akidah al-Imam al-Daraquthni #&.

Allmam  alDaraquthni termasuk salah satu ulama ahli hadits
terkemuka dan  bermadzhab alSyafi'i.  AlDaraquthni adalah yang
mengarahkan alHafizh Abu Dzar alHarawi untuk mengikuti madzhab al-
Asy'ari. Melihat reputasi alDaraquthni yang begitu besar di kalangan ahli
hadits, kaum Salafi'Wahabi berupaya mengadopsi nama besar al
Daraquthni ke dalam aliran mereka, yang berpaham tasybih dan tajsim.
Pada tahun 1411 Hijriah, SalafiWahabi di Yordania menerbitkan kitab al
Ruyah yang dinishatkan kepada  al-Daraquthni. Beberapa  tahun
sebelumnya SalafiWahabi Saudi Arabia menerbitkan kitab alShifat, yang
dinisbatkan kepada al-Daraquthni dan ditahgiq oleh Ali al-Faqihi. Kedua
naskah tersebur diriwayatkan melalui jalur Abu alFfzz bin Kadisy al
‘Ukbarawi dari Abu Thalib al-‘Asysyari.

Para ulama ahli hadits menilai Abu al‘z bin Kadisy termasuk
perawi yang tidak dapat dipercaya dan pendusta, AlHafizh Ibnu Hajar
4% berkata:

G 0B ) ol oy s oy 5 a5 30 4 s 5 s
G e 3T g e 4 18U by 234 el 615 e
G 3 ks 608 5L 21 3185 a3 U3 3 2l ) O iz
S5 (e 5 (0 g 1 9035 s 83 3 o 0 06 51
e SR Ty e K5 5 0 0 iy

“Ahmad bin Ubaidillah Abu alzy bin Kadisy, mengalss memalsu hadits dan
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bertaubat.

Tbnu al-Najjar berkata: “la perawi yang membingungkan, pendusta, tidak dapat
dijadikan hujjah, dan para imam membicarakannya.”

Aby Sa'ad bin alSam’ani berkatct: “Ibnu Nashir berpendapat bundk tentang
Tbnu Kadisy”. ‘

Tbrse abAnmathi berkata: “la perawi yang membingungkan”.

Torme Asakir berkata: “Abu ab'Izz bin Kadiys berkata kepadak, ia mendengdr
seseorang yang memalsu hadits tentang keutamaan Ali: “Aka juga memalsu hadits
tentang keutamaan Abu Bakar. Demi Allah, apakah aku tidak berbuat baik”

Demikian pandangan ulama ahli hadits tentang Abu al-Tzz bin Kadisy.
Sedangkan pemyataan alDzahabi babwa Abu al‘Tzz bin Kadiys telah
bertaubat dari memalsu hadits, tidak menjadikan riwayatnya diterima
sebagaimana telah menjadi ketetapan dalam kaedah ilmu badits. Allmam ak
Nawawi $8 berkata:
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“Riwayatmya perawi yang bertaubat dari kefastkan dapat diterima, kecuali
berdusta dalam haditshadits Rasululah 3, maka riwayat perawi yang bertaubat dari
berdusta dalam hadits tersebut tidak dapat diterima, meskipun prilakamya telah baik.

Demikian apa yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbdl, Abu Bakar alHumaidi —
aueru alBukhari, dan Abu Bakar alShairafi aSyafii”°

Sementara Abu Thalib al-‘Asysyari juga perawi yang bermasalah,
sebagaimana telah dikemukakan sebelurmnya.

Paparan di atas menyimpulkan, bahwa kitab alRu’yah dan alShifat, yang

5 Al-Hafizh bn Hajar, Lisan al-Mizan (1/218).
70 al-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi Syarh Togrib ol-Nowawi (1/329).
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dinishatkan kepada alDaraquthni sangat meragukan, karena riwayamya
melalui perawi yang memalsu hadits. Karena itu sebagian ulama menilai
kitab tersebut palsu, bukan karya al- Daraquthni #¥ sendiri.

5) Akidah al-Imam Abu Nu’aim ¥

AlImam al-Hafizh Abu Nu'aim al-Ashfihani ##, seorang ulama besar,
penganut tashawuf, dalam bidang figih mengikuti madzhab al-Syafi'i,
dalam bidang akidah mengikuti madzhab al-Asyari. Karyakaryanya sangat
populer di kalangan ahli hadits seperti Hilyah alAuliya’, Ma'ifah al
Shahabah, Dalail al Nubuwwah dan laindain.

Mengingat reputasi Abu Nu’aim #% yang begitu besar di kalangan ahli
hadits, SalafiWahabi berupaya membangun opini bahwa ajaran Abu
Nu'aim sama dengan ajaran SalafiWahabi yang berpaham tajsim dan tasybih.
Ibnu alQayyim, dalam kitabnva Ijtima’ aljuyusy allslamiyyah, untuk
memperkuat akidah SalafiWahahi bahwa Allah bertempat di ‘arasy dan
langit, mengutip akidahnya Ma'mar bin Ahmad bin Ziyad alAshbihani, dan
ia katakan bahwa akidah tersebut akidahnya allmam alHafizh Abu Nu’aim
al-Ashbihani alAsy'ari alSyafi'i. Sudah barang tentu, cara seperti ini seringkali
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dilakukan oleh kaum SalafiWahabi dan pendahulupendahulu mercka. Al
Hafizh Abu Nu'aim jelas bermadzhab alAsy'ari. Kitabnya, Hilah alAuliya’
penuh kutipan dari ulama Salaf dan kaum Shufi bahwa Allah Maha Suci
dari tempat dan Allah tidak bertempat.

Keterangan: 1) Dalam scan di bawah ini Ibnu al-Qayyim menjelaskan
akidah Abu Nu'aim, bahwa Allah @ bersemayam di arasy. 2) Pen-tahgig
kitab tersebut menjelaskan bahwa akidah tersebut bukan akidah Abu
Nu'aim, akan tetapi akidah
Ma’mar bin Ahmad, sebagaimana

dijelaskan oleh Ibnu al-Qayyim 1 ek
sebelumnya dan dijelaskan oleh o s g T AT DT e 0
Ibnu Taimiyah dalam beberapa Vet 1

kitabnya‘ @&.RM;WW&QLM(«JW»Q Ju

Li,ﬂirﬁn:w}@JéwJ“)MJjﬁsﬂJc@f_;

6) Akidah al-Imam al-
Juwaini ¥

Nama lengkap allmam al-
Juwaini adalah Abu Muhammad
Abdullah bin Yusuf alJuwaini,
pakar figih, ushul figih, tafsir,
bahasa dan sastra. Ulama yang
menyandang gelar Ruknullslam

ini, adalah ayah Imam al
Haramain  alJuwaini,  salah
secorang  ulama  terkemuka

madzhab alAsyari. Baik sang
ayah maupun sang anak, tidak
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ada yang meragukan bahwa mereka termasuk tokoh terkemuka madzhab
alAsy'ari. Bahkan allmam alJuwaini termasuk salah satu ulama yang
menandatangani  pernyataan dukungan terhadap madzhab  al:Asy'ari,
ketika terjadi fitnah dari kalangan ahli bid’ah, bahwa madzhab alAsy ari
termasuk salah satu aliran sesat dan menyesatkan. Kitab beliau dalam
bidang akidah, yang berjudul al Tabshirah, tddak berbeda dengan kitabkitab
para ulama Ahlussunnah WalJama'ah yang bermadzhab al-Asy’ari, bahwa
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Allah itu ada tanpa tempat.

Belakangan kaum SalafiWahabi menerbitkan kitab berjudul Risalah
allstiwa’ wa alFaugtyyah, yang isinya menjelaskan bahwa Allah bersemayam
dan bertempat di langit, suatu pandangan yang berbeda dengan akidah
Ahlussunnah WalJama’ah. Kitab tersebut dinisbatkan kepada allmam al-
Juwaini. Padahal kitab tersebut sebenarnya karangan Ahmad bin Ibrahim
alWasithi, salah seorang murid Ibnu Taimiyah.

Kitab tersebut pada awalnya diterbitkan di India pada tahun 1316
H dalam jurnal Arbah alBidha'ah, kumpulan beberapa kitab Salafi-
Wahabi, salah satunya adalah kitab tersebut yang berjudul ‘Aqidah al
Wasithi. Penerbitan kumpulan kitabkitab SalafiWahabi ini diprakarsai
oleh Ali bin Sulaiman Alu-Yusuf, murid Syaikh Mahmud Syukri al
Alusi, ulama Salafi-Wahabi dari Iraq. Pada tahun 1343 H, Muhammad
Munir alDimasyqi menerbitkan jurnal alRasail alMuniriyyah, setebal 4
jilid, isinya terdiri dari karyakarya kecil beberapa ulama seperti Ibnu
Taimiyah, alHafizh Ibnu Hajar, Ibnu Hazm, al-Syaukani dan laindain.
Di antara risalah kecil yang diterbitkan di dalamnya adalah, Risalah fi
Iisbat allstwa’ wa alFaugiyyah wa Masa'lah alHarf wa alShaut fi alQur'an
alMajid, dan dinisbatkan kepada al- . ‘

Imam Abu Muhammad alJuwaini. (:
Padahal apabila dibaca, isi kitab -

tersebut persis dengan ‘Agidah al Wesdoo hnlie 3
Wasithi. Tidak mungkin, suatu kitab o T
yang isinya sama ditulis oleh dua -
orang yang berbeda generasi dan LTA S el

berbeda madzhab. R A

I P T
S ey o e sl el

AL R o it

Setelah  ‘Aqidah  alWasithi b
tersebut diterbitkan dalam jurnal al

Rasail alMuniriyyah dan. dinisbatkan . :’:f .

kepada aljuwaini, kaum Salafi et

Wahabi kegirangan dan menerbitkan .
- f‘v——/-:-.._—-v"

risalah tersebut dalam beberapa edisi.
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Misalnya, pada tahun 1405 H, Zuhair alSyawisy, Salafi-Wahabi dari
Damaskus dan pemilik penerbit atMaktab allslami, menerbitkan ‘Agidah al
Wasithi tersebut dengan merevisi judulnya menjadi alNashihah fi Shifar al
Rabb jalla wa ‘ala wa Tatadhammanu ‘Agideh allmam alluwaini (nasehat
tentang sifatsifat Allah, dan mengandung akidah alimam  alJuwaini).
Sepertinya Zuhair alSyawisy kebingungan menghadapi jurnal Arbah al
Bidha'ah dan jurnal alRasail alMuniriyyah, schingea ia mengambil jalan
tengah, dengan cara menisbatkan kitab tersebut kepada al-Wasithi, akan
tetapi menyisipinya dengan
kalimat, “mengandung J;@m - '&z\‘
akidah  alJuwaini”. Pada N
tahun 1416 H, penerbit Dar
alMa'rifah  di Damaskus
menerbitkan Risalah fi al
Istiwa' wa daFuugiyyeh dan

dinishatkan kepada al-Juwaini
pula, Disusul oleh penerbit
Dar Thuwaiq di Riyadh,
pada  tahun 1419 H

menerbitkan hal yang sama. :
‘Aqgidah alWasithi yang X&/

diterbitkan  dengan  edisi /x 1Rk W

berbeda tersebut tidak mungkin ditulis oleh allmam al] Terdapat

sckian banyak bukti bahwa kitab tersebut karya rulis al- Wasithi, murid Ibnu

Taimiyah vang wafat pada tahun 711 H, dan bukan karya aljuwaini.

4

=g

uwaini.

Antara lain, di dalam kitab tersebut, sang penulis mengutip dari kitab al
‘Agidah yang ditulis oleh al-Hafizh Abdul Ghani alMagdisi al-Hanbali vang
wafat pada tahun 600 H. Sudah barang tentu, penulis ‘Agidah alWasithi
tersebut hidup atau wafat sesudah masanya al-Hafizh Abdul Ghani. Sedangkan
allmam alJuwaini, wafat pada tahun 438 H. Oleh karena itu, kaum Muslimin
harus berhatihati dengan kitabkitab baru yang diterbitkan oleh SalafiWahabi.
Mercka tidak segansegan menisbatkan kitabkitab karya ulama mereka kepada
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para ulama Ahlussunnah WalJama'ah, untuk mengelabui kaumn Muslimin
agar mengikuti akidah Salafi-Wahabi.
7) Akidah al-Imam al-Nawawi #%,

Kaum Muslimin di seluruh dunia pasti mengenal allmam al'Nawawi.
Kitab karangan beliau yang bemnama Riyadh alShalihin menjadi kajian
penting seluruh umat Islam di berbagai belahan dunia. Mereka juga
meyakini bahwa allmam alNawawi mengikuti madzhab Ahlussunnah Wal-
Jama’ah. Tentu saja SalafiWahabi akan menganggap allmam alNawawi
termasuk ahli bid’ah karena tidak mengikuti faham tasybih dan tajsim yang
diikuti oleh Salafi-Wahabi.

Akan tetapi belakangan ini, SalafiWahabi menerbitkan kitab baru
betjudul Juz' fiki Dzikr I'tigad alSalaf fi alHunf wa atAshwat, (diskursus yang
menyebutkan akidah kaum Salaf tentang huruf dan suara), dan dinisbatkan
kepada allmam alNawawi. Di dalamnya dipaparkan bahwa almam al
Nawawi meyakini bahwa kalam Allah itu terdiri dari huruf dan suara. Padahal
sebagaimana  telah  dimaldumi,
Ahlussunnah WalJama’ah,
termasuk  aklmam  alNawawi,
meyakini bahwa kalam Allah tidak
berhuruf dan tidak bersuara.

Mengenali kepalsuan  kitab
tersebut sangat mudah. Pertama,
dalam catatan sejarah, tidak ada
data bahwa allmam alNawawi
menulis kitab tersebut. Kedua, S el
metodologi  penulisan  kitab
tersebut, jauh berbeda dengan
metodologi penulisan alHlmam al-
Nawawi dalam karyakaryanya.
Ketign, dalam kitab terscbut ™
dikatakan, bahwa almam a |8
Nawawi mengutip konsep bahwa [
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kalam Allah terdiri dari huruf dan suara dari ulama fikdf yang bernama
Fakhruddin Abu al‘Abbas Ahmad bin alHasan bin Utsman alArmawi al-
Syaffi, sebuah nama yang tidak pernah ada dalam kitabkitab sejarah dan
biorgafi. Sangat tidak mungkin, seorang ulama besar sekaliber aldmam al
Nawawi mengutip dari ulama fiktif seperd tertulis dalam kitab tersebut.

Menolak Otoritas Hadits Dha’if

Kelima, di antara strategi kaum SalafiWahahi kontemporer untuk
membangun image bahwa mereka merupakan representasi ahli hadits adalah
menolak otoritas dan peran hadits dha'if dalam segala hal. Strategi ini
diprapakarsai oleh Syaikh Nashir alAlbani, ulama SalafiWahabi dari
Yordania, dan pengikutnya. Strategi tersebut sangat paradoks dengan prilaku
SalafiWahabi sendiri, termasuk prilaku Syaikh al-Albani. Di satu sisi, dalam
upaya memperkuat ideologi, Salafi'Wahabi tidak segansegan menyebarkan
banyak riwayat dan kitab palsu, sebagaimana telah kami paparkan
sebelumnya. Tapi di sisi lain, mereka menolak peran hadits dha'if dalam
segala aspek, baik aspek fadhail ala’mal (amalan yang utama), maupun aspek
sitth. dan managib. Mereka juga menganggap, bahwa mengamalkan hadits
dha’if dalam aspek fadhail ala’'mal termasuk bid'ah tercela dan haram. Tentu
saja dengan strategi penolakan peran hadits dha'if tersebut, Salafi Wahabi
menghadapi beberapa persoalan yang sulit dijawab, antara lain;

a) Apabila SalafiWahabi menolak otoritas hadits dha'if, agar dianggap
schagai representasi ahli hadits, pertanyaan yang harus mereka
jawab adalah, ahli hadits manakah yang mereka ikuti. Bukankah
seluruh ahli hadits sejak generasi salaf telah menerima otoritas
hadits dha'if dalam aspek fadhail ala'mal, sivah, manaqib, targhib dan
tarhib. Bahkan seluruh ulama salaf, secara kasuistik menerima
otoritas hadits dha'if dalam aspek hukum-hukum syar'i, baik secara
kolektif maupun secara individual, Dalam konteks ini allmam al-
Nawawi £¥ berkata:
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“Menurut ahli hadits dan selain mereka, boleh mentoleransi sanadsanad
dan  periwayatan  selain  hadits  palsu, yaiw  hadits  dha'if  serta
mengamalkannya tanpa menjelaskan kedha'ifannya, dalam selain sifat
sifat Allah %, hukum-hukum seperti halal haram dan selainnya. Hal itu
seperti dalam kisahkisah, amalanamalan yang wtama, maw'izhah dan lain-
lain, dari halhal yang tidak berkaitan dengan akidah dan hulumbnikum.
Wallahu a’lam.” (AlTmam aNawawi, al Tagrib wa al Taisiv, hal. 48).

b) Para ulama SalafiNWahabi sebelum generasi Syaikh al-Albani, seperti
pendiri  SalafrWahabi, muridmurid dan anak cucunya juga
menyebarkan hadits dha’if dan riwayat palsu dalam kitabkitab
mereka. Bahkan para ulama panutan SalafiWahabi seperti Ibnu
Taimiyah dan Ibnu alQayyim, juga banyak menyebarkan hadits
dha'it dan riwayar palsu dalam kitabkitab mercka. Pandangan
Syaikh alAlbani dan pengikutnya yang membid’ahkan pengamalan
hadits dha'if, berarti membid’ahkan seluruh ulama ahli hadits sejak
generasi salaf, dan membid’'ahkan para ulama SalafiWahabi
sebelumnya. Di antara bukti, bahwa pendahulu SalafiVWahabi
banyak menyebarkan hadits dha'if dan palsu, Syaikh alAlbani
sendiri melakukan kritik terhadap beberapa kitab panutan mereka
seperti kitab alKalim al Thayyib karya Ibnu Taimiyah, yang diedit dan
direvisi oleh alAlbani menjadi Shahih alKalim alThayyib, dengan
membuang 59 hadits dari 252 hadits yang dianggapnya dha’if.

¢) Kaum Salafi-Wahabi yang menolak otoritas hadits dha'if, seperti
Syaikh al-Albani dan pengikutnya, ternyata tidak obyektif dalam
mendha'ifkan haditshadits dalam  kitabkitab mereka. Hal ini
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terbukti dengan banyaknya kecurangan ilmiah yang mereka
lakukan dalam menilai haditshadits Nabi #. Demikian ini
sebagaimana dipaparkan oleh para ulama tentang kitabkitab
mereka, seperti telah dipaparkan oleh al-Hafizh al-Sayyid Ahmad
bin alShiddiq alGhumari dalam Qath's alUng alWardiyyah, al-
Hafizh Abdullah al-Ghumari allHasani dalam alRadd alMuhkam al:
Matin, dan laindain. Demikian ini -insya Allah- juga akan kami
papatkan dalam buku kami berikutnya, Kecurangan Ilmiah Salafi
Wahabi dalam Mendhd'ifkan HaditsHadits Nabi 3,

MENGIKUTI AJARAN NABI &

Di antara ciri khas Ahlussunnah WalJama'ah adalah konsistensi
untuk selalu mengikuti ajaran Nabi #, Madzhab al-Asyari dan al-Maturidi
diikuti oleh mayoritas ahli hadits dan mayoritas ulama madzhab figih yang
empat. Hal ini setidaknya membuktikan bahwa madzhab al-Asy'ari dan al
Maturidi memiliki basis yang kuat dari dalildalil al{Qur’an dan hadlits.

Sementara Salafi-Wahabi juga mengklaim selalu konsisten mengikuti
ajaran Nabi 2, Bahkan SalafiWWahabi membangun opini, bahwa mereka
lebih konsisten terhadap ajaran Nabi # dari pada mayoritas umat Islam di
luar SalafiWahabi. Pertanyaannya sekarang adalah, benarkah Salafi
Wahabi aliran yang paling konsisten dengan ajaran Nabi #? Untuk
menjawab pertanyaan ini kita harus melihat sejauh mana kedekatan
hubungan ajaran SalafiWahabi dengan ajaran Nabi .

Di antara ajaran SalafiWahabi yang paling fundamental adalah
konsep pengkafiran terhadap seluruh umat Islam di luar SalafiWahabi.
Gerakan SalafiWahabi lahir ke dunia berangkat dari asumsi Muhammad
bin Abdul Wahhab alNajdi bahwa seluruh umat Islam telah kafir dan
keluar dari Islam. Buktibukti bahwa Salafi-Wahabi mengkafirkan seluruh
umat Islam di luar alirannya sangat banyak dan jumlahnya tidak terbatas.
Misalnya, Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim al‘Ashimi al-Najdi
berkata dalam himpunan alDurar alSaniyyah sebagai berikut:
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“Telah benarbenar muncul Syaikh
Muhammad bin Abdul Wahhab alNajdi, sang pembaharu dan mujtahid, pada
wakeu di mana penduduknya lebih buruk daripada kondisi kawm Musyrikin dan
ahlikitab pada masa terutusnya Nabi 5, berupa syirik, banyaknya khurafat, bid’ah,
kesesctam dan kebodohan yang meraja lela. Maka ia mengajak untuk menyembah
Allah semata, dan kembali ke pokok Islam, sehingga ia mengembalikan tumbuhnya
Islam seperti semuda.”!

Pernyataan tersebut maksudnya adalah bahwa Islam telah terputus
sejak sebelum munculnya Muhammad bin Abdul Wahhab. Seluruh
manusia telah terjerumus dalam lumpur kesyirikan dan jahiliyah, serta
kondisi mereka lebih parah dari pada kaum Musyrikin dan ahlikitab pada

masa terutusnya Nabi #,

Ajaran pengkafiran terhadap mayoritas umat Islam sudah barang
tentu bertentangan dengan ajaran Nabi #. Karena Nabi ¥ telh
memberikan jaminan kepada umatnya, bahwa mayoritas umatnya tdak akan
terjerumus dalam lumpur kesyirikan dan kekafiran. Nabi £ bersabda:

! Abdurrahman bin Qasim, ai-Durar al-Saniyyah fi al-Ajwibah al-Najdiyyah (1/18).
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“Ugbah bin Amir 8 berkata: “Rasubullah & bersabda: “Sesungauhnya aku
tidak khawatir kalian akan syirik sesudahku, akan tetapi aku khawatir kalian akan
saling memperebutkan dunia dan saling membunuh karenanya, sehingga kalian
binasa karena dunia sebagaimana orangorang sebelum kalion telah binasa”. (HR.
Muslim).
Dalam hadits lain, Rasulullah # bersabda:
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“Dani Abu Hurairah %%, Nabi % bersabda: “Aku memohon kepada
Tuhanku empat perkara bagi wmatky, labt Dia memberiku tiga perkara, dan
menolakku satu perkara. Aku memohon kepadaNya agar wmatku tdak kafir
secara masdl, lalu Dia memberikannya kepadaku. Aku memohon kepadaNya agar
tidak memenangkan musuh selain mereka atas mereka, lalu Dia memberikannya
kepadala. Al memohon kepadaNya agar tidak mengazab mereka seperti azab
bagi umatumat sebelum kamu, lalu Dia memberikannya kepadaku. Aku memohon

kepada-Nya agar tidak menjadikan permusuhan yang keras di antara mereka, lalu
Dia menolak permohonan itu.””?

(AN

®

 Jonu Abi Hatim, Tafsir [7445]; dan al-Thabarani, a-Mujam al-Ausath [1862]. Al-
Haitsami berkata dalam Majma’ al-Zawaid {7/452): “Para perawinya terpercaya”. Al-Hafizh
Ibnu Hajar menghasankan hadits tersebut dengan mengutipnya dalam Fath al-Bari (8/293).
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Hadits yang pertama di atas memberikan penjelasan bahwa
Rasulullah # tidak mengkhawatirkan umatnya akan terjerumus dalam
kesyirikan. Sedangkan hadits berikumya menjelaskan, bahwa Rasulullah £
telah berdoa kepada Allah agar umatnya tidak terjun dalam jurang kekufuran
secara masal, dan doa tersebut dikabulkan oleh Allah. Kesimpulannya, kedua
hadits di atas memberikan jaminan bahwa umat Islam tidak akan terjerumus
dalam kekufuran secara masal. Dengan demikian, berarti konsep fundamental
SalafirWahabi yang mengkafitkan seluruh umat Islam di luar kelompoknya
bertentangan dengan kedua hadits shahih tersebur.

MENGIKUTI AJARAN SAHABAT -

Hadits Abdullah bin Amr %% di atas juga membawa pesan bahwa di
antara ciri khas Ahlussunnah WalJama’ah adalah selalu mengikuti ajaran
para sahabat. Ahlussunnah WalJama'ah meyakini para sahabat sebagai
generasi terbatk umat Islam, selalu membicarakan kebaikan dan jasajasa
mercka, dan tidak mengeluarkan katrkata yang buruk tentang mercka. Al
Imam Abu Ja'far al Thahawi ¥ berkata dalam al‘Agidah al Thahawiyyah:

z 4 P s L, ~’w’-"”, 1) c . . ,525 £,
:\.ﬁ-l&f‘j:‘uﬁj4%?\&@5}&jc%ﬂ\dyJUW‘%£j
_‘5}.,’,,“,_'/ S R VAU S T o 43 os o0 &, oF, o 59
Obaby Bls 8 0danih GASH oAV o gean) e [jaid) ol

“Kami mencintai para sahabar Rasulullah %, tidak melewati batas dalam
mencintai seseorang di antara. mereka, dan tidak melepaskan diri dari seseorang di
antara mereka. Kami membenci orang yang membenci mereka dan menyebut

mereka dengan selain kebaikan. Membenci mereka adalah kekufuran, kemunafikan
dan kezaliman.”

Ahlussunnah WalJama’ah bersikap tegas terhadap orang yang
membicarakan kejelekan para sahabat. Almam Ahmad bin Hanbal &
berkata:
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“Barangsiapa yang mencela seseorang di antara sahabat Rasulullah %, atau
membencinya karena suatu perbuatan mereka, atau menyebut kejelekankejelekannya,
maka ia menjadi ahli bid'ah, sehingga mendoakan vahmat atas mereka semua, dan
hatinya bersih kepada mereka.”

Allmam al-Hafizh Abu Zur'ah al-Razi #%, seorang ahli hadits dari
kaum Salaf, juga berkata:
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“Abu Zur'ah berkara: “Apabila kamu melihat seorang lakilaki mencela
seseorang di antara sahabat Rasukullah 3, maka ketahuilah bahwa ia seorang
zindiq.”

Demikian keyakinan dan pandangan Ahlussunnah WalJama'ah
tentang para sahabat. Madzhab alAsy'ari dan alMaturidi sebagai
representasi Ahlussunnah WalJama’ah tentu selalu berusaha untuk
meneladani jejak dan langkah para sahabat dalam beragama. Beragam
tradisi keagamaan yang dijalankan dan dikembangkan oleh Ahlussunnah
WalJama'ah selalu memiliki landasan dari pandangan para sahabat, baik
secara tekstual maupun secara kontekstual.

Salafi-Wahabi dan Sahabat

SalafiWahabi yang juga mengklaim sebagai representasi Ahlussunnah
WalJama'ah selalu membangun opini bahwa ajaran dan ideologi mercka
mengikuti ajaran para sahabat. Mereka juga mengakui bahwa ajaran
Ahlussunnah WalJama'ah adalah, mencintai para sahabat, dan bahwa orang
yang mencela dan meremehkan sahabat adalah ahli bid'ah dan orang zindig,
dengan mengutip pernyataan alThahawi, Ahmad bin Hanbal dan Abu
Zur'ah di atas. Pertanyaannya sekarang adalah, sejauh manakah konsistensi
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SalafiWahabi terhadap ajaran tersebut? Untuk mengatakan bahwa Salafi
Wahabi mencintai dan tidak mencela para sahabat secara sempurna agaknya
masth perlu dipikirkan. Mengingat dalam kenyataan yang ada, SalafiWahabi
sering menyalabkan dan bahkan mencela ajaran para sahabar yang tidak
sejalan dengan ajaran Salafi'Wahabi. Di antara sahabat yang tidak luput dari
cercaan SalafiWahabi adalah:

a. Abu Bakar dan Umar %

Sekitar bulan Maret 2012, saya diajak berdiskusi jarak jauh melalui
Blackberry oleh seorang SalafiWahabi dari Balikpapan, seputar bid’ah
hasanah. Lalu terjadilah dialog berikut ini:

SalafiWahabi: “Kelompok Anda salah dalam membagi bid’ah
menjadi dua, ada bid’ah hasanah dan ada bid’ah dhalalah (sesat). Bid’ah
hasanah tidak pernah ada dalam agama. Semua bid’ah pasti dhalalah.”

Saya: “Bid’ah hasanah tidak pernah ada dalam agama, itu menurut

Anda. Kenyataannya bid’ah hasanah memang ada, dasardasarnya sangat
kuat, baik alQur’an, hadits maupun pemahaman SalafulUmmah”.

Salafi-Wahabi: “Dasat yang Anda gunakan dalam menetapkan adanya
bid’ah hasanah itu tidak tepat.”

Saya: “Dasar yang mana yang tidak tepat. Bukankah dalam dialog
beberapa waktu yang lalu saya mengajukan sekian banyak dalil. Tolong
sebutkan satu saja, dalil bid’ah hasanah kami yang keliru.”

Salafi-Wahabi: “Dasar yang Anda gunakan dalam menetapkan bid’ah
hasanah, itu tentang penghimpunan alQur’an yang dilakukan oleh Abu
Bakar dan Umar ¥2. Penghimpunan alQur’an itu sudah dilakukan pada
masa Rasulullah #. Jadi apa yang dilakukan oleh Abu Bakar dan Umar itu
bukan hal baru.”

Saya: “Itu berarti Anda kurang teliti membaca hadits alBukhari tentang
penghimpunan alQur'an. Di dalamnya jelas sekali, bahwa beliau berdua
menetapkan bid'ah hasanah. Sekarang tolong Anda periksa teks hadits
tersebut berikut ini:
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“Sayidina Umar 8% mendatangi Khalifah Abu Bakar €% dan berkata:
“Wahai Khalifuh Rasulullah %, saya melihat pembunuhan dalam peperangan
Yamamah telah mengorbankan para penghafal alQur'an, bagaimana kalow Anda
menghimpun alQur'an dalam satu Mushhaf!” Khalifeh menjawab: “Bagaimana
kita akan melakukan sesuatu yang belum pemah dilakukan oleh Rasulullah & 7
Umar berkata: “Demi Allah, ini baik”. Umar terus meyakinkan Abu Bakar,
sehingga akhirmya Abu Bakar menerima usulan Umar. Kemudian keduanya
menermui Zaid bin Tsabit 8%, dan menyampaikan tentang rencana mereka kepada
Zaid. la menjowab: “Bagaimana kalian akan melakukan sesuatu yang belum
pemah dilakukan oleh Rasubullah #2” Keduanya menjawab: “Demi Allah, ini
baik”. Keduanya terus meyakinkan Zaid, hingga akhimya Allah melapangkan dada
Zaid sebagaimana telah melapangkan dada Abu Bakar dan Umar ¥8 dalam
rencana ini”. (HR. al-Bukheri).

Dalam hadits di atas jelas sekali, bahwa penghimpunan alQur’an
belum pernah dilakukan oleh Rasulullah #, berarti bid’ah. Kemudian, Abu
Bakar, Umar dan Zaid 4% sepakat menganggapnya baik, berarti hasanah.
Lalu apa yang mereka lakukan, disepakati oleh sefuruh sahabat 8., berart
ijma’. Dengan demikian, bid’ah hasanah sebenarnya telah disepakat
keberadaannya oleh para sahabat 48"

Salafi'Wahabi: “Itu kan pendapat pribadi Abu Bakar, Umar, Zaid dan
sahabat &% . Bukan hadits Nabi #, Kami hanya mengikuti hadits Nabi #5.”.
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Begitulah dialog penulis dengan Salafi-Wahabi dari Balikpapan yang
berakhir dengan meremehkan sahabat terkemuka Rasulullah . Dari
dialog tersebut, menjadi jelas jati diri SalafiWahabi, bahwa mereka tidak
menaruh hormat terhadap para sahabat dan ulama salaf yang shaleh. Salafi
Wahabi merasa lebih mengerti dan lebih konsisten terhadap ajaran agama
dari pada para sahabat, termasuk Khulafaur Rasyidin, Abu Bakar dan
Umar «#. Mereka tidak menghargai dan tidak menghormati posisi para
sahabat yang sangat mulia di hati sanubari kaum Muslimin.

b. Utsman bin Affan 2%

Khalifah Utsman bin Affan 2% juga tidak tuput dari sasaran kritik
SalafiWahabi. Sebagian Salafi'Wahabi kontemporer, yaitu Syaikh alAlbani,
membid'ahkan azan perama dalam Shalat Jum'at, tambahan Khalifah
Ussman bin Affan #4. Pandangan ini secara tidak langsung memasukkan
Khalifah Utsman # termasuk ahli bid'ah. Pandangan tersebut mendapat
protes keras dari kalangan internal SalafiWahabi sendiri. Syaikh Ibnu

Utsaimin, Salafi-Wahabi dari Saudi Arabia mengomentari alAlbani:

imasdt o8 3 Eigh p.Ld! (e 2 ke J:a.ah s o 485 o “u
S il O Ly e I3t ude (e By o By el OY
Jwg\a‘wwf&‘émwu d,fa;um@aa 134
Rl Sl (ol 16 3l et e 1T oy oy BB g 2
A G G Gash W e g5 ey gb o

(a3 BIGER 55 e ) ae B i (g

“Ada seorang lakilaki dewasa ini yang tidak memiliki pengetahuan agama
sama sekali mengatakan, bahwa azan Jum’at yang pertama adalah bid'ah, karena
tidak dikendl pada masa Rasul #, dan kita harus membatasi pada azan kedua
sajal Kita katakan pada lakilaki tersebut: “Sesungguhnya sunahnya Utsman 8%
adalah sunah yang harus ditkuti apabila tidak menyalahi sunah Rasul # dan tidak
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ditentang oleh seorangpun dari kalangan sahabat yang lebih mengetahui dan lebih
ghirah tethadap agama Allah davi pada. kamu (ak-Albani). Beliau (Utsman %)
termasuk Khulafavr Rasyidin yang memperoleh pentunjuk, dan diperintahkan oleh
Rasulullah 2 untuk ditkuti.”™

Dalam kitab yang lain, yaitu kitab Syash Riyadh alShalihin, Tbnu
Utsaimin menolak pendapat al-Albani dengan lebih keras dengan
menyatakan bahwa orang yang membid’ahkan adzan Jum’at yang pertama
berarti orang yang sok cerdas, padahal tidak cerdas, merasa lebih
mengetahui syariat Allah dan magashid absyari'ah dari pada para sahabat,
dan berarti pula mencela Rasulullah #, mencela seluruh Khulafaur
Rasyidin, mencela seluruh sahabat dan termasuk melaknat mereka.
Menurut Ibnu Utsaimin, adzan Jurm'at pertama adalah adzan syari, bukan
adzan bid'ah berdasarkan isyarat dari Nabi #, sunnah Amirul Mu'minin
Khalifah Utsman bin Affan 2% dan ijma’ shahabat s secara sukuti {diam
dalam arti tidak menolak terhadap ijtihad Khalifah Utsman). (Lihat scan di
bawah inil).
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73 \bnu Utsaimin, Syarh al-’Aqidah al- Wasithiyyah, hal 638.
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¢. Abdullah bin Umar &8

Abdullah bin Umar %2 adalah sahabat yang disaksikan scbagai orang
saleh oleh Rasulullah #%:
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“Dari Hafshah &, bahwa Nabi & bersabda kepadanya: “Sesungguhnya
Abdullah (bin Umar) seorang lakilaki vang shale h.” (HE. al-Bukhari).

Ibnu Umar %2 termasuk sahabat yang paling kuat dan paling teguh
mengikuti jejak Nabi £ dalam segala hal, baik dalam perbuatan, ucapan dan
kezuhudan. Setiap tempat vang pernah  disingeahi Nabi # untuk
menunaikan shalat, [bnu Umar &2 akan selalu mendatangi tempat tersebut
untuk menunaikan shalat. Oleh karena itu para ulama salaf juga
memberikan pujian yang luar biasa kepada Ibnu Umar %2,
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“Abdullah bin Mas'ud berkata: “Sungeuh aku melihat kami, pada wakou it
kami banyak sekali, tidak ada di antara kami seorang pemuda yang paling mampu
mengendalikan dininya (dan dunia) dari pada Ibrue Umar.”

Aisyah € berkata: “Aku tidak melihat seseorang yang lebih kuat memegung
ajaran yang tevbaik dari pada Ibnu Umar.”

Ibnu alMusayyab 38 berkata: “Seandainya aku boleh bersaksi bahwa

seseorang termasuk penduduk surga, tentu aku bersaksi untuk Ibnu Umar.”

Demikianlah sekelumit dari kepribadian sahabat Abdullah bin Umar
22 yang tercatat dalam kitabkitab hadis dan sejarah. Namun demikian,
Abdullah bin Umar 2 tidak luput dari cercaan Salafi-Wahabi scbagai pelaku
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bid'ah dan mengajarkan kesyirikan. Hal ini justru karena Ibnu Umar ¥
selalu melakukan napak tilas terhadap sejarah kehidupan Rasulullah # dan
bertabaruk dengan atsarnya. Setiap tempat yang pemah disinggahi
Rasulullah # untuk menunaikan shalat, Ibnu Umar %2 akan mendatangi
temypat tersebut untuk menunaikan shalat: Karena kesungguhan Ibnu Urnar
#2 dalam meneladani Rasulullah #, SalafiWahabi justru mencelanya.
Dalam hal ini Ibnu Taimiyah berkata.
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“Kesengajaan Tbrar Umar ini (dalam mengikusi jejak Nabi %) bukan termasuk
Sunnah Khudafour Rasyidin, bahkan termasuk bid'ah yang dimulainya. Pendapar seovang
sahabat, apabila diselesihi oleh orang vang setaranya tidak menjodi hujich. Lalu
bagaimana. apabila ia menyendiri dengan pendapat terebut, dari mayoritas sahabat.”
(Tbe Taimiyah, Igtidha’ alShirath alMustagim, 2/279). “Ketika mereka tidak
menolch terhadap hal ity, maka diketahui bahwa itw termasuk bid'ah yang bans yang
tidak mereka angap sebagai ihadah, qubah dan ketaatan. Barangsiapa yang
menjadikanrya sebagai ihadah, qurbah dan ketaatan, maka ia telah mengikuti selain
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jalan para sahabat dan membuat syariat dalam agama yang tidak diizinkan oleh
Allah”. {2/335). “Menentukan tempat tersebut untuk shalar termasuk bid'ahnya ahli
kitab (Yahudi dan Nasrani) yang menyebabkan mereka celuka don kaum Muslimin
dilarang  menyerupai merecka dalam hal tesebut. Orang yang melakukannya,
menyenupai Nabi # dalam gambaran, tetapi menyerupai Yahudi dan Nasrani dalam
tujuan yang merupakan perbuatan hati.” (Majmu’ Fatawa Ibn. Taimiyyah, 1/281).

Pernyataan Ibnu Taimiyah di atas dalam mengomentari Ibnu Umar ¢
yang selalu melakukan napak tilas jejak dan perjalanan hidup Rasulullah
#, memberikan beberapa kesimpulan;

a. Perbuatan Tbnu Umar ¥ bukan termasuk Sunnah Khulafaur
Rasyidin.

b. Perbuatan Ibnu Umar ¥ termasuk bid'ah tercela dan berbeda
dengan pendapat mayoritas sahabat.

¢. Perbuatan Ibnu Umar ¢ termasuk mengikuti selain jalan para

sahabat dan termasuk membuat syariat baru dalam agama yang

tidak diizinkan oleh Allah.

d. Perbuatan Ibnu Umar ¥ termasuk bid’ah ahlikitab, Yahudi dan
Nasrani yang menyebabkan mereka celaka.

i

e. Secara lahiriah, Ibnu Umar %8 menecladani Nabi #, tetapi
sebenarnya ia meneladani Yahudi dan Nasrani dalam perbuatan
hati.

Demikianlah sosok Abdullah bin Umar %8, seorang sahabat yang
disaksikan sebagai orang saleh oleh Rasulullah #, dalam kacamata Ibnu
Taimiyah dan SalafiWahabi digambarkan sebagai orang ahli bid’ah dan
penggemar bid’ah kaum Yzhudi dan Nasrani. Seandainya celaan tersebut,
datang dari Syiah yang membenci para sahabat, tentu kita akan
memaklumi. Akan tetapi di sini, celaan tersebut justru datang dari
kelompok yang selama ini sangat keras dalm memerangi aliran Syiah dan
mengklaim membela para sahabat.
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Pertanyaannya sekarang adalah, benarkah bahwa melakukan napak
tilas terhadap jejak dan kehidupan Rasulullah % seperti yang dilakukan
oleh Ibnu Umar bukan Sunnah Khulafaur Rasyidin dan termasuk bid’ah
orangorang Yahudi dan Nasrani yang dilakukan oleh Ibnu Umar? Tentu
jawabannya adalah tidak benar. Justru apa yang dilakukan oleh Ibnu Umar
termasuk Sunnah Rasulullah # dan Sunnah para sahabat serta generasi
Salaf. Di antara buktibukti bahwa perbuatan Ibnu Umar termasuk:
Sunnah Rasulullah # adalah haditshadits shahih berikut ini:

1. Hadits Anas bin Malik &%
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“Dari Anas bin Malik 8%, bahwa Rasulullah % bersabda: “Aku dibawakan
hewan lebih besar dani keledai dan lebih kecil dari bagal. Langkahnya sejauh pandangan-
nya. Lal aku menaikinya. Dan Jibril 32E menyertaikar. Lalu aku berangkat. Labu Jibri]
berkata: “Turunlah, lakukan shalat” Lalu aku melakakannya. Ia berkata: “Tahukah
kamu, di mana kamu menunaikan shalat? Di Thaibah, tempatmu berhiprah.” Lah ia
berkata: “Turunlah, lakukanlah shalat” Lalu aku melakukannya. la berkata:
“Tahukah kamu, di mana kamu menunaikan shalat? Kamu memumaikan shalat di
Tur Sina, tempat Allah berbicara kepada Musa ¥E.” Lalu ia berkata: “Turunlah,
lakukanlah shalat.” Lake aku twrun dan melakukan shalat. In berkata: “Tahukah
kamu, di mana kamu shalat? Kamu shalat di Betlehem, tempat Isa 3 dilahirkan,”™

i °
: 1

™ Sunan afNasa’i (1/221-222); akThabarani, Musnad al-Syarnivyin (1/194); dan Ibnu Asaki,
Tarikh Dimasyq (65/281). A-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam ashabah (4/764); “Diriwayatkan oleh a-
Nasa'i dari Anas secara marfi, dengan sanad yang bagus, dan memiliki penguat dalam riwayat al-
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2. Hadits Syaddad bin Aus %%
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“Syaddad bin Aus B2 berkata: “Kami berkara: “Wahai Rasuludlah, bagaimana
prosesya engkan diisra'kan?” Beliau menjawab: “Aku menunaikan shalat isya’
bersama para sahabatku di Makkah pada waktw malam telah gelap. Lals Jibril 3%
mendatangiku membawea hewan berwama putih, lebih besar dari keledai dan lebih kecil
davi bagal. la betkata: “Naiklah.” Temyata hewan itu sulit baghku, Laly Jibril
mengangkat telinga hewan i, kemudian ia membawaku ke atasnya. Lalu ia berangkat
terbang membawa kami. Kakinya akan menjangkau sejauh pandangannya. Kemudion
kami sampai pada suatu daevah yang memiliki perkebunan kurma. Lalu Jibnl
menuminkanku. la berkata: “Shalatlah.” Laly aku shalat. Kemudian kami menaiki.

Lalu ia berkata: “Tahukah kamu, di mana kamu shalat? Kamu shalat di Yatsrib, di
Thaibah.” Lalu kendaraan in berangkat terbang membawa kami, kakinya akan

Baihaqi dari haditsnya Syaddad bin Aus.” Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata dalam al-Bidayah wa al-Nihayah
(2/66): “Dirwayatkan oleh al-Nasa'i dengan sanad yang bagus dari Anas, dan al-Baihagi dengan
sanadnya dan menilainya shahih.”
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menjangkau sejarth. pandangannya. Kemudian kami sampai pada suatw daerah. la
betkata: “Twnunlah, dan shalatlich” Lalu aku melakukannya. Kemudion kami
menaiki. la berkata: “Tahukah kamu, di mana kamu shalat?” Aku berkata: “Allah
yang lebih mengetahui.” la berkata: “Kamu shalat di Madyan, di samping pohon Musa
HE” Lalu kendaraan it berangkat terbang membawa kami. Kakinya akan
menjongkaw sgjasth pandangannya, Kemudian kami sampai pada suatu daerah, yang
tampak gedunggedung pada kami. la beskata: “Turunlah, don shalatlah.” Lalu aku
shalat. Lalu kami menaiki. Ia berkata: “Kamu shalat di Betlehem, tempat kelahiran Isa
3‘.%@5'»75

Kedua hadits di atas sangat jelas menganjurkan shalat di tempat
tempat yang mulia dan utama, serta anjuran agar meneliti peninggalan dan
jejak para nabi dan orang saleh.

3. Hadits Abdullah bin Umar 2
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“Dari Muhammad bin Imian alAnshari, dari ayahnya, berkata: “Abdullah
bin Umar 2 berpaling kepadaku, ketika aku singgoh di bawah pohon besar di
jalon menuju Makkah. Lalu ia berkata: “Apa yang mendovongmu singgah di
bawah pohon besar ini?” Aku berkata: “Aku ingin berteduh.” la berkata: “Apakah
ada maksud lain? Aku berkata: “Tidak, aku hanya bermaksud berteduh saja.”
Lalw [brs Umar berkata: “Rasulullah 3% bersabda: “Apabila kamu beradu di
antara. dua gunung di Mina —dan beliau menunjukkan tanganmya ke arah timur,

& Al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar [2969]; Ibnu Jarir al-Thabari, Tahdzib al-Atsar [2448];
al-Thabarani, a-Mu’jam al-Kabir [6999], Musnad al-Syamiyyin [1885]; Fawaid Ibn Bisyran
[100]; al-Baihagi, Dalail al-Nubuwwah (2/355, [675]).
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sesungguhnya di sana terdapar lembah yang disebut Surar. Di situ ada pohon, tempat
kelahiran tujuh puluh nabi.”

Dalam hadits tersebut, sangat jelas bahwa Rasulullah £ memotivasi
Ibnu Umar ¥2 agar mengunjungi tempat peninggalan para nabi 35,
Seandainya mengunjungi tempattempat peninggalan para nabi termasuk
bid'ah yang tercela, sebagaimana pendapat Ibnu Taimiyah dan Salafi
Wahabi, tentu Rasulullah #% tidak akan menunjukkan tempat Surar
tersebut kepada Ibnu Umar ¥ dan tidak akan mendorongnya untuk
mengunjunginya.

4. Hadits Abdullah bin Umar &2
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“Dari Abdullch bin Umar €3, bahwasanya orangorang singgah bersama
Rasulullah % di Hijir, negeri kaum Tsamud. Mereka mengambil air dari sumuer di

sana dan menggunakannya untuk mengadon tepung. Rasubullah 2 memerintahkan
mereka agar membuang air yang mereka ambil dari swmur di sana. Dan
memerintahkan agar adonan tepung tadi diberikan kepada unta. Kemudian
Rasulullah % memerintahkan mereka agar menggunakan air dari sumur yang
disinggahi oleh unta (Nabi Shaleh 32).” (HR Bukhari {33 79] dan Muslim [2981)).

5. Hadits Itban bin Malik %%
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78 Al-Imam Malik, al-Muwaththa’ (1/423); Ahmad, al-Musnad (2/138); Sunan al-Nasa'i
(5/248); Shahih ibn Hibban (14/137); dan al-Baihaqj, al-Sunan al-Kubra (5/138, 2/417).
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“Dari Mahmud bin alRabi' alAnshari, bahwa 'Ithan bin Malik seorang
sahabat Nabi # yang turut serta dalam perang badar, dari kaum Anshar- pemah
menemui Rasulullah % seraya berkata; "Wahai Rasubullah, aku tidak lagi percaya
terhadap penglihatanku (pandangan sudah kabur) dan aku terbiasa shalat
mengimami kaumku, jika hujan turun, maka lembah yang berada antara aku dan
mereka mengalir deras, sehingga aku tak bisa mendatangi masjid mereka dan shalat
mengimami mereka. Aku sangat berkeinginan sekiranya anda datang dan shalat di
rumahky, sehingga akw menjadikanmya sebagai mushalla. Beliau bersabda:
"Baiklah, saya akan datang insya Allah.” Itban berkata; "Lake Rasulullah 2
berangkat bersama Abu Bakr alShiddiq ketika hari agak siong. Rasulullah 3
meminta izin, setelah aku memberinya izin, beliaw tidak duduk hingsa masuk
mumah, kemudian beliaw bertanya: "Dimanakah engkay menginginkan supaya aku
shalat di rumahmu?” Maka aku tunjukkan ke sudut rumah, Rasulullah pun
berdiri dan bertakbi, laku kami berdii di belakangnya dan beliau mendirikan shalat
dua rakaat, kemudian beliau mengucapkan salam.” (HR. abBukhari dan Muslim).

Hadits tersebut menjadi dalil anjuran bertabaruk dengan terpattempat
yang pernah disinggahi oleh Nabi #. Seandainya menunaikan shalat di tempat
yang pernah disinggahi Nabi # termasuk bid’ah yang tercela sebagaimana
pandangan Ibnu Taimiyah dan SalafiWahabi, tentu Nabi # akan menolak
permintaan Jtban bin Malik dan akan menjelaskan bahwa permintaannya

‘;—;:: ey
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termasuk  bidah vang tercela, Akan tetapi Nabi # jusmu memenuhi
permintaan ‘Itban bin Malik untuk menunaikan shalat di rumahnya, agar
dijadikan tempat shalat olehnya. AlHafizh Ibnu Hajar berkata:

3
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“Hadits tersebut mengandung hukum tabanik dengan tempattempat yang
pernah ditempati shalat oleh Nabi 3 atau pemah diimjaknya. Dari hadits tersebut
juga diambil faedah, bahwa ovang shaleh yong diminta untuk dijadikan sarana
tabaruk, hendaknya menerima apabila aman dari finah,”™

Permintaan serupa juga dilakukan oleh sahabat Ummu Sulaim
& dalam hadits berikut ini.

6. Hadits Ummu Sulaim &
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“Dari Anas bin Mdlik 8, bahwa Ummu Sulaim meminta Rasulullah #
untuk mendatanginya, lalu menunaikan shalat di rumahnya untuk dijadikan
tempat shalat. Lalu Rasulullah # mendatanginya. Lalu Ummu Sulaim
mengambil alas, lalu membasahinya dengan air. Lalu Rasulullah % shalat di atas
alas tersebut dan ovangorang shalat bersama belian.”

7. Hadits Abdullah bin Umair al-Sadusi &%
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77 A-Hafizh Ibnu Hajar, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (1/522).
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“Amr bin Syagiq bin Abdullah bin Umair alSadusi berkata: “Ayahka telah
bercerita. kepadaku, dari kakekku, bahwa ia datang membawa kantong kedlit dari
Nabi &, dimana Nabi & telah membasuh wajah dan berkumur di dalamnya,
meludah. di dalam air tersebut, membasuh kedua tangan dan hastanya, kemudian
memeruthinya dengan air dan bersabda: “Janganlah kamu mendatmgi air, kecuali
kamu penuhi sisa air yang ada di dalammya. Apabila kamu mendatangi daerahnya,
maka sitamkanlah aimeya ke tanah tersebut dan jadikanlah sebagai masjid.” Kakekka
berkata: “Lalu mereka menjadikan tanah tersebus sebagai masjid.” Amr berkata:
“Sungguh aku telah shalat di Masjid tersebuz,”®

Demikian beberapa hadits Nabi # yang membuktikan bahwa
melakukan napak tilas dan bertabaruk dengan bekas dan peninggalan para
nabi dan orang shaleh termasuk Sunnah Rasulullah #, dan bukan bid’ah
tercela umat Yahudi dan Nasrani sebagaimana dalam asumsi Ibnu
Taimiyah dan SalafiWahabi. Bahkan bermbaruk dengan bekas dan
peninggalan Nabi 2, tidak hanya dilakukan oleh Tbnu Umar sebagaimana
dalam asumsi Ibnu Taimiyah dan SalafiWahabi. Bertabaruk dengan
peninggalan dan bekas para nabi juga termasuk Sunnah Khulafaur
Rasyidin, para sahabat dan kaum Salaf yang shaleh. Hal ini didasarkan
pada beberapa riwayat berikut ini:

1. Salamah bin alAkwa’ %%
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” Al-Thabarani, al-Mufjam al-Ausath (2/271 [1957]); dan al-Dailami, Musnad al-
Firdaus {5/159).

106 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama’ah



(okinky Loyoch g5y adie Bliah pa 5 o L3 36 06

“Yazid bin Abi Ubaid berkata: “Aku datang bersama Salamah bin alAkwa’,

lalu ia menunaikan shalat di samping tiang di sebelah Mushhaf. Aku berkata:

“Wahai Abu Muslim, dku melihatmu memilih menunaikan shalat di samping

tiang ini?” la bevkata: “Aku melihat Nabi # memilih shalat di sampingnya.” (HR.
alBukhari [502], dan Muslim [509]).

Dalam hadits di atas jelas sekali, Salamah bin alAkwa’
mengerjakan shalat di samping tiang, karena Nabi # selalu
menunaikan shalat di tempat tersebut.

2. Abdurrahman bin Shafwan %%
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“Abdvrahman bin Shafwan 82 berkata: “Setelah Rasulullah % menaklukkan
Makkah, aku berkata: “Aku akan memakai bajukat. Rumahku ada di jalan.” la
menyebutkan hadits, sampai berkata: “Setelah Rasulullah % keluar, aku bertanya
kepada orang yang menyertainya: “Di mana Rasulullah ¥ menunaikan shalat?” la
berkata: “Dua raka'at di samping tiang tengah, di sebelah kanannya. ™

3. Muawiyah bin Abi Sufyan %

az
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7 Al-Haitsami berkata dalam Majma’ ol-Zowaid {3/295): “Hadits riwayat al-Bazzar, di
dalamnya terdapat hadits Umar bin al-Khaththab, bahwa ia shalat dua raka’at. Para perawinya
adalah para perawi hadits shahih.”
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“Dani Abdullah bin Abi Mulaikah, bahwa Muawiyah datang ke Makkah,
labs memasuki Ka'bah. Lalu menginim seseorang kepada Thnu Umar unmuk
bertanya, di mana Rasulullah # menunaikan shalat? Tbnuw Umar menjawab:
“Rasulullah ¥ menunaikan shalat di antara dua tiang yang menghadap pinti.”
Lalu Ibnu alZubair datang. Ia menggerakkan pintu dengan keras. Sehingga pintu
dibukakan baginya. Lalu ia berkata kepada Muawiyah: “Sesungguhnya kamu tahu
bahwa aku mengetahui seperti yang diketahui oleh Ibny Umar. Tetapi kamu iri
kepadaku.” (HR. Ahmad, 5449).

4. Khalifah Umar bin al-Khaththab %%
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“Dari Abu Sinan, dari ‘Ubaid bin Adam dan Abu Maryam dan Abu Syiaib
bahwa ketika Umar bin alKhaththab 8% di Jabiyah, dia menyebutkan pembebasan
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kot Baitul Magdis. AbAswad berkata; Abu Salamah berkata; telah menceritakan
kepadaku Abu Sinan dari ‘Ubaid bin Adam dia berkata; aku mendengar Umar bin
alKhaththab 2 bertanya kepada Ka'ab; “Di mana menwrutmu  aku
melaksanakan shalat?” Ka'ab menjawab; “Jika kamu menerima pendapatku
shalatlah kamu di belakang batu besar, maka alQuds semuanya akan berada
di hadapanmu.” Umar &2 berkata; “Kamu menyerupai orangorang Yahudi.
Tidak, akan tetapi aku akan shalat di tempatr Rasulullah ¥ shalat.” Dia maju
dan menghadap ke avah Qiblat dan melaksanakan shalat, dia bentangkan

selendangnya dan menyapu dengan selendangnya, kemudian orangorang pun
»80

mengikuti menyapu juga.
5. Khalifah Umar bin Abdul Aziz &

Khalifah Umar bin Abdul Aziz, termasuk salah saru Khulafaur
Rasyidin menurut para ulama Salaf seperti allmam Sufyan, al-Syafi’i,
Ahmad bin Hanbal dan laindain. Ia telah berjasa besar mengabadikan
tempattempat yang pernah disinggahi Nabi # untuk menunaikan shalat,
dan membangun masjid di atasnya. AlHafizh Ibnu Hajar &% berkata:
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“Umar bin Syabbah telah menyebutkan secara sempuwma dalam Akhbar al-
Madinah masjidmasjid dan tempattempat yang pemah ditempati shalat oleh Nabi

¥ NMusnad Ahmad [261]; al-Dhiya’ al-Magdisi, o--Mukhtarah (1/350-351 [241]); Ibnu Asakir,
Tarikh Dimasyq {66/385-386}; dan lbnu Qudamah, Fadhail Bait a-Magqdis (hal. 87, [57)). Al-Hafizh
{bnu Katsir berkata dalam af-Bidayah wa of-Nihayah (7/58): “Sanad hadits ini jayyid.”
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% di Madinah. la meviwayatkan davi Abi Ghassan, dari beberapa orang ahli ilmu,
bahwa setiap Masjid di Madinah dan sekitarmya yang dibangun dengan batu
ukiran yang serasi, maka Nabi # pernah menunaikan shalat di situ. Hal tersebut
terjadi kavena ketka Umar bin Abdul Azz membangun Masjid Madinah, ia
bertanya kepada orangorang (yang tahu), mereka pada saat itw banyak sekali,
tentang tempattempat tersebut, kemudian membangunnya dengan batu wkiran
yang serasi. Umar bin Syabbah telah menentukan banyak tempat dari hal tersebut,
akan tetapi sebagian besar sekarang telah punah.™*

6. Ulama Salaf dan Ahli Hadits
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“Atlmam alBukhari berkata dalam Shahihmya: “Bab menerangkan masjid:
masjid yang ada di jalanjalan kota Madinah dan tempattempat yang pernah
ditempati Nabi % untuk shalat. Musa bin Ugbah berkata: “Alku melihat Salim bin
Abdullah. selal menuju beberapa tempaz di jalan, lahu shalat di sana. Ia bercerita
babwa ayahnya shalat di sana, dan ia melihat Nabi # shalat di tempattempat
tersebut. Nafi’ bercerita kepadaku dari Tonu Umar, bahwa ia shalat di tempat
tempat temebut. Aku bertamya kepada Salim, maka aku tidak mengetahuinya
kecuali sepakat dengan Naf' mengenai semua tempat tersebu, hanya saja
keduamya berbeda tentang Masjid di Syaraf alRauha’.”

Hadits di atas menjelaskan bahwa Abdullah bin Umar sering

* Al-Hafizh ibnu Hajar, Fath al-Bari, (1/571).
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menunaikan shalat di tempattempat yang pernah disinggahi Nabi # untuk
shalat. Kemudian prilaku Ibnu Umar tersebut diikuti oleh anaknya, Salim
bin Abdullah bin Umar. Allmam al-Bukhari mengutip riwayat tersebut
sebagai pertanda setuju terhadap apa yang dilakukan oleh Ibnu Umar dan
putranya, Salim. Berdasarkan logika SalafiWahabi yang mensyirikkan
bertabaruk dengan bekas para nabi, berarti Salim bin Abdullah dan al-
Imam al-Bukhari termasuk penyebar bid'ah yang tercela.

Demikian beberapa riwayat dari kaum sahabat dan generasi Salaf yang
menegaskan bahwa bertabaruk dengan bekas dan peningealan Nabi #
merupakan Sunnah Rasulullah #, para sahabar dan kaum Salaf, tanpa
tetkecuali. Sedangkan pandangan Ibnu Tajmiyah dan SalafiWahabi
bahwa bertabaruk dengan bekas dan peninggalan Nabi # seperti yang
dilakukan oleh Ibnu Umar, termasuk bid’ah tercela, mengikuti tradisi
Yahudi dan Nasrani, bukan Sunnah Khulafaur Rasvidin dan sahabat, tidak
memiliki dasar yang dapat dipertanggujawabkan secara ilmiah.

d. Bilal bin al-Harits al-Muzani &

Bilal bin al-Harits alMuzani #% termasuk sahabat Nabi % yang divonis
syirik oleh SalafiWahabi. Hal ini karena Bilal bin al-Harits alMuzani %%
mendatangi makam Rasulullah # dan mengatakan: “Hui Rasulullah,
mohonkanlah hujan o
kepada — Allah  untuk LS Sl
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sebelum Ibnu Taimiyah, yang hidup pada abad kedelapan Hijriah, tidak
ada orang yang melarang istighatsah dengan Nabi #. Semua ulama Salaf
dan ahli hadits membolehkan istighatsah dengan Nabi £,

Keterangan: Dalam scan di atas ini, Syaikh Abdul Aziz bin Baz, mufti Saudi
Arabia yang lalu, mensyirikkan sahabat Bilal bin al-Harits al-Muzani 8 karena
beristighatsah dengan Nabi &,

e. Ummul Mu’minin Aisyah &

SalafiWahabi juga mensyirikkan Ummul Mu’minin Sayyidah
Aisyah €, karena bertabaruk dengan makam Nabi #. Allmam al-Darimi
% meriwayatkan:
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“Abu alNu'man telah bercerita kepada kami: “Sa’id bin Zaid telah bercerita
kepada kami: “Amyr bin Malik alNukri telah bercerita kepada kami: “Abu alJauza’
Aus bin Abdullah telah bercerita kepada kami: seraya berkata: “Suatu ketika
penduduk Madinah mengalami musim paceklik yang sangar parah, Lalu mereka
mengadu kepada Aisyah. Lalu Aisyah berkata: “Kalian lihat makam Nabi #,
buatkan lubang dari makam it ke langit, sehingga antara makam dan langit tidak
ada atap yang menghalanginya.” Mereka melakukannya. Setelah itu, hujan pun
twrun dengan lebat sekali, sehingga rerumputan tumbuh dengan subur dan unta
unta menjadi sangat gemuk, sehingga tahun itu disebut dengan tahun subur.”

Dalam hadits di atas jelas sekali, bahwa Ummul Mu'minin Sayyidah
Aisyah & menyuruh umat Islam kota Madinah pada wakeu itu agar
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bertabaruk dengan makam Nabi'#. SalafiWahabi yang berpandangan
bahwa bertabaruk dengan makam Nabi # termasuk syirtk yang
mengeluarkan dari Islam, melakukan beberapa cara dalam menolak hadits

shahih di atas.

1. Menyalahkan Ummul Mu'minin Sayyidah Aisyah ¥ yang
menyurth umat Islam kota Madinah bertabaruk dengan makam
Nabi #. Dengan demikian, berarti SalafiWahabi merasa lebih
mengerti persoalan syirik dari pada istri Nabi # dan para sahabat.
Bukankah ketika Sayyidah Aisyah meclakukan hal terscbut, para
ulama sahabat yang masih hidup masih banyak dan tidak ada
riwayat bahwa mereka menentang terhadap fatwa tersebut dengan

alasan termasuk syirik.

2. Menganggap hadits di atas termasuk hadits lemah dengan alasan

yang dibuatbuat. Seperti alasan yang dibuatbuat oleh al-Albani
dalam kitab alTawassul Ahkamuhy wa Anwa’vhu, bahwa Sa'id bin
Zaid yang terdapat dalam sanad tersebut termasuk perawi yang
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mengandung kelemahan. Padahal
dalam kitab Iwa’ alGhdlil, al
Albani menganggap Salid bin
Zaid  sebagai  perawi  yang
haditsnya minimal bernilai hasan
(lihat gambar scan di samping). Al
Albani juga beralasan, bahwa Abu
alNu'man, guru allmam al
Darimi termasuk perawi yang
hafalannya berubah. Padahal para
ulama menegaskan, bahwa setelah
hafalan Abu alNu'man
mengalami  perubahan, hadits
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yang disampaikannya tidak pernah keliru. Sehingga melemahkan
hadits tersebut dengan alasan Abu alNu’man jelas batl.

3. Hadits Aisyah ¥% di atas, selain diriwayatkan oleh al-Darimi dalam
kitab Sunannya, dengan sanad yang shahih, juga diriwayatkan oleh
Ibnu Zabalah dalam Tarikh alMadinah. Para ulama menganggap
Ibnu Zabalah termasuk perawi yang lemah. Dalam ilmu hadits,
apabila suatu hadits diriwayatkan melalui dua jalur, salah sarunya
shahih dan jalur yang satunya lemah, maka jalur yang lemah
menjadi kuat dan peringkatnya naik menjadi hadits hasan lighairihi.
Demikian kaedah ilmu hadits yang berlaku di kalangan para
ulama, termasuk Salafi-Wahabi. Tetapi berkaitan dengan hadits di
atas, Ibnu Taimiyah -tokoh panutan Salafi-Wahabi- mendha'ifkan
hadits tersebut dengan alasan diriwayatkan oleh Ibnu Zabalah yang
lernah, dengan tanpa memperhattkan riwayat alDarimi yang shahih.
Penolakan Ibnu Taimiyah tersebut juga dikutip oleh alAlbani dengan
indikasi setuju. Demikianlah skandal kecurangan tokoh panutan
SalafiWahabi dan pengikutnya dalam studi ilnnu hadits.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan, bahwa secara konseptual
SalafiWahabi memang menyatakan bahwa akidah Ahlussunnah Wal-
Jama’ah mengharuskan mereka mencintai semua sahabat, tidak
meremehkan dan tidak mencerca seseorang di antara sahabat. Orang yang
meremehkan dan mencerca sahabat, berarti ahli bid'ah dan zindiq. Akan
tetapi dalam kenyataannya, SalafiWahabi menuduh sebagian sahabat
syirik, ahli bid'ah, mendahulukan pendapat pribadi dari pada alQur’an,
menyebarkan tradisi bid'ah orang Yahudi dan Kristen dan laindain. Hal ini
seperti yang mereka lakukan kepada sahabat Abu Bakar, Umar, Utsman,
Abdullah bin Umar, Bilal bin alHarits alMuzani dan Aisyah . Dari sini
kita patut bertanya, pantaskah Salafi-Wahahi mengklaim mengikuti ajaran
sahabat dan generasi salaff Tentu saja pembaca dapat menjawab
pertanyaan ini dengan hati dan pikiran yang jernih. Wallahu o’lam.
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BAB Memelihara Konsep
IV Jama’ah

Hadits Tentang Jama’ah

Di antara kriteria Ahlussunnah WalJama'ah adalah selalu berpegang
teguh dengan konsep jama’ah. Haditshadits tentang keharusan berpegang

tegith dengan konsep jama’ah sangat banyak. Hadits tersebut antara lain
sebagai berikut:
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“Dari Muawiyah bin Abi Sufyan #% bahwa Rasulullah % bersabda:
"Sesungguhnya orang sebelum kamu dari pengikut Ahlilkitab terpecah belah
menjadi 72 golongan. Dan wmat ini akan terpecah menjadi 73 golongan, 72
golongan akan masuk ke neraka, dan satu golongan yang akan masuk surga, yaitu
golongan aljama'ah”.

Dalam hadits lain, Rasulullah # juga bersabda:
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“Urmar bin abKhaththab 5  berkata: "Rasubdlah % bersabda: "Teutilah
kelompok yang banyak dan javhi perpecahan. Karena setan bersama orvang yang
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sendirian. Setan akan lebih jauh dari orang yang berduaan. Barangsiapa yang
menginginkan tempat yang lapang di surga, maka ikutilah aljama'ah."™

Haditshadits tentang keharusan berpegang teguh dengan konsep jamaah
sangat banyak. Hadlitshadits tersebut memberikan makna, bahwa ketika umat
Islam berpecah belah menjadi berbagai aliran dan golongan, maka golongan
yang selamat adalah golongan yang berpegang teguh dengan konsep jamaah.
Pertanyaannya adalah, apakah yang dimaksud jamaah dalam haditshadits
tersebut! Dari dua kelompok, AsyariMaturidi dan SalafiWahabi, yang sama-
sarna mengklaim sebagai representasi Ahlussunnah Waljamaah, kelompok
manakah yang lebih konsisten berpegang teguh dengan konsep jamaah’
Unruk menjawab kedua pertanyaan tersebut, para ulama memberikan
beberapa makna terhadap konsep jamaah yang menjadi maksud dalam hadits-
hadits di atas. Maknamakna tersebut antara lain sebagai berikut:

Disebut Aliran Jama’ah

Kata aljamaah dalam haditshadits di atas mengacu pada pengertian
golongan yang memang disebut dan dikenal dengan nama aljamaah.
Makna jamaah dengan pengertian tersebut sesuai dan sejalan golongan
madzhab alAsyari dan alMaturidi, karena semua kaum Muslimin, baik
yang awam maupun yang alim, dari berbagai aliran dan golongan,
menamakan pengikut madzhab al-Asyari dan alMaturidi dengan nama

Ahlussunnah WalJamaah. Dalam hal ini, allmam Abu alMuzhaffar al-
Asfarayini #% mengatakan:
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¥ HR. al-Tirmidzi (2091), al-Nasai dalam ol-Sunan al-Kubra (9219} dan Ahmad (172).
Menurut al-Tirmidzi, hadits ini hasan shahih. Al-Hakim juga menilainya shahih.
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5 s o i g
“Di antara ciri khas Ahlussunnah WalJama'ah, adalah diterangkan dalam
riwayat lain, bahwa Nabi % pernah ditanya tentang kelompok yang selamat, lalu
beliau menjowab: "Kelompok yang selamat adalah aljama'ah”. Ini adalah identitas
yang khusus pada kami (madzhab alAsyari dan alMaturidi), karena semua orang
yang alim dan yang awam dari berbagai golongan, menamakan mereka dengan nama
Ahlussumnah WalJama'ah. Nama aljoma'ah tersebut tidak mencakup golongan
Khawanij, karena merveka tidak berpandangan perunya menjaga kebersamaan. Tidak
mencakup golongan Rafidhah (Syiah), karena meveka juga tidak berpandangan
perlunya menjaga kebersamaan. Dan tidak pula mencakup golongan Mu'tazilah,
karena mereka tidak mengakui kebenaran ijma’ sebagai dalil. Sifar kolektifitas yang
disebutkan oleh Rasul #% ini tidak layak bagi mereka”®?

Pengakuan bahwa madzhab alAsyari dan alMaturidi sebagai
representasi Ahlussunnah WalJama'ah juga dikemukakan oleh mayoritas
ulama yang mengikuti madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali.®
Allmam alSafarini al-Hanbali 4%, ulama terkemuka madzhab Hanbali
pada abad kedua belas Hijriah juga berkata:
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“Ahlussunnah  Wallama'ah adalah  tiga  golongan.  Pertama, golongan
Atsariyah, dan pemimpin mereka adalah Ahmad bin Hanbal #. Kedua, golongan
Asyariyah, dan pemimpin mereka adaluh Abu alHasan alAsyari #%. Ketiga,
golongan Maturidiyah, dan pemimpin mereka adalah Abu Manshur alMaturidi 45,
Adapun dlivanaliran sesat, maka banyak sekali.™

# Abu al-Muzhaffar al-Asfarayini, af-Tabshir fi al-Din, him. 185-186.
# Hamad at-Sinan dan Fauzi al-'Anjari, Ahl al-Sunnah al-Asya’irah, him. 80-101.
& Al-lmam al-Safarini al-Hanbali, Lawami’ al-Anwar al-Bahiyyah, (1/73).
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Dewasa ini, aliran SalafiWahabi semakin gencar menyebarkan
propaganda bahwa mereka satusatunya golongan yang menjadi representasi
Ahlussunnah WalJama'ah. Akan tetapi para ulama dari berbagai madzhab
seperti madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali bersepakat bahwa Salafi-
Wahabi bukan bagian dari Ahlussunnah WalJama'ah, akan tetapi bagian
dari aliran Khawarij, karena konsep mereka yang sama dengan konsep
Kbawarij, yaitu mengkafirkan umat Islam di luar alirannya  dan
menghalalkan darah dan harta benda mereka. Dalam konteks ini allmam
Ahmad bin Muhammad al-Shawi atMaliki %% berkata:
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“Ayat ini tuun mengenai orangorang Khawarij, yaitu mereka yang
mendistorsi penafsivan alQuran dan Sunnah serta menghalalkan darah dam haria
benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka,
yaitu kelompok di megen Hijaz yang disebut dengan alivan Wahabi, mereka
menyangka bahwa mereka akan memperoleh suatu (manfaat), padahal mevekalah
orangorang pendusta. ™
Pernyataan senada juga dikemukakan oleh allmam Ibnu Abidin al-
Syami dari madzhab Hanafi, Sayyid Abdurrahman al-Ahdal, Sayyid Ahmad
bin Zaini Dahlan dan Sayyid Alwi bin Ahmad alHaddad dari madzhab
Syafti, dan Syaikh Abdullah alQaddumi alNabulusi dari madzhab
Hanbali.*” Syaikh Hasan alSyathi 4%, ulama terkemuka madzhab Hanbali,
setelah menerima kiriman surat dari pendiri SalafiWahabi, vang
memintanya kata pengantar untuk bukunya, berkata:

% Alimam Ibru Abidin, Hasyiyah Radd al-Mufitar, juz 4 hal. 262; Sayyid Ahmad Zaini
bahlan, al-Durar al-Saniyyah, hal. 127; Sayyid Alwi bin Ahmad al-Haddad, Mishbah al-Zhalam
hal, 5; Abdullah al-Qaddumi, aF-Rahlah al-Hijaziyyah hal. 117,

& Ahmad bin Muhammad al-Shawi, Hasyiyah al-Shawi 'alo al-Jalalain, juz 3, him. 307.
Orang-orang Wahhabi membuang teks yang ditulis tebal di atas dari kitab Hasyivah al-Shawi
edisi terbitan terbaru, termasuk yang beredar di Indonesia dewasa ini.
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“Aku telah menelaah risalah ini, yang memuat beberapa masalah syar'i
yang berkaitan dengan beberapa hal yang dilakikan oleh sebagian orang karena
tidak tahu, yang tidak menyebabkan kekufuran sama sekali, dan sebagian
barangkali bagus dilakukan ketika direnungkan. Mereka telah dikafirkan oleh
Ibau Abdil Wahhab, penulis risalah ini, sebab melakukan halhal tersebut. la juga
menghalalkan darah dan harta benda mereka, berdasarkan pemahaman-
pemahaman secara literal yang dikhayalkannya dari teksteks syari, yang
menunjukkan kebodohannya, keterlaluannya dan buruk sangkanya kepada kaum
beriman. Maka kutukan Allah bagi ovang yang meyakini keyakinan ini. Karena
orang yang mengkafitkan seorang mukmin, maka ia telah benarbenar kafir.”*

Paparan di atas menyimpulkan bahwa Ahlussunnah WalJama'ah identk
dengan madzhab alAsy'ari dan alMaturidi, berdasarkan legitimasi dari para
ulama berbagai madzhab. Para ulama empat madzhab juga menganggap Salafi
Wahabi sebagai bagian dari aliran Khawarij, bukan bagian dari Ahlussunnah
WalJama’ah, karena keyakinan mereka yang mengkafirkan dan menghalalkan
darah dan harta benda kaum Muslimin di luar alirannya.

Mengikuti Ijma’ Ulama
Kata aljamah dalam haditshadits di atas juga mengacu terhadap

golongan yang menjadikan ijma’ sebagai hujiah dan dalil dalam beragama.
Hal ini didasarkan pada dalil akQur'an dan hadits yang mewajibkan
mengikuti ijma’ ulama. Allah # berfirman:

% Mushthafa bin Ahmad bin Hasan al-Syathi al-Hanbali, al-Nugul ak-Syar’iyyah fi al-Radd
‘ol al-Wahhabiyyah, hal. 10-11.
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orangorang mukmin, Kami biarkan ia lehuasa
terhadap kesesatan yang Telah dikuasainya, itu, dan Kami masukkan ia ke dalam
Juhannam, dan Jahannam itu seburikburnide tempat kembali.” (QS. alNisa' : 115).

Rasulullah # juga bersabda:
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“Ibnu Umar ¥2 berkata, Rasulullah # bersabda: "Sesungeuhnya Allah gdak
akan mengumpulkan vumatku, atas kesesatan. Pertolongan Allah selalu bersama

jamagh. Dan barangsiapa yang mengucilkan divi dari jamash, maka ia
mengucilkan dirinya ke nevaka.®’

Madzhab alAsy’ari dan alMaturidi sebagai representasi Ahlussunnah
WalJama'ah selalu konsisten mengikuti dan mematuhi ijma’ ulama
sebagai salah satu dalil yang otoritatif (mu’tabar) dalam menetapkan hukurm-
hukum syariat. AHmam Abu al-Muzhaffar al Asfarayini 4% berkata:
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** HR. al-Tirmidzi (2167) dan al-Hakim (1/115). Hadits ini shahih berdasarkan jalur-jalur
dan syowahid (penguat eksternal)nya.

120 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama’ah



“Di antara buktibukti keselamatan Ahlussunnah Wallama'ah (Asya’irah
Maturidiyah) adalah, mereka menggunakan alQur'an, Sunnah Rasul 3, ijma’ dan
giyas dalam dalildalil syar'i. Mereka menggunakan semuanya dalam cabangcabang
syari'at dan berhujiah dengan keselwrwhanmya. Tidak ada satw pun kelompok di
antara kelompokkelompok yang menyalahi mereka, kecuuli mereka menolak sebagion
davi dalildalil ini. Maka jelaslah, bahwa mereka golongan yang selamat dengan
mengaunakan semua dasardasar syari'at, tanpa meninggalkan sebagian darinya.”*

Kutipan di atas menyimpulkan bahwa  di antara buktibukt
Ahlussunnah WalJama'ah sebagai aliran yang selamat, adalah konsistensi
mereka menggunakan akQur’an, Sunnah, ijma’ dan giyas dalam dalil-dalil
syari at. Sedangkan aliran-aliran di luar Ahlussunnah Wal-Jama’ah, seringkali
meninggalkan sebagian dari dalildalil al{Qur’an, Sunnah, ijma’ dan giyas.

Sikap mengikuti ijma’ ulama tersebut, merupakan realita dalam
madzhab alAsyari dan alMaturidi, karena dalam menetapkan hukum-
hukum agama, para ulama yang mengikud madzhab alAsyari dan al
Maturidi selalu menggunakan dalil alQur'an, Sunnah, ijma’ dan giyas
secara sempurna. Sedangkan aliran-aliran yang lain, pasti menolak sebagian
dari dalildalil tersebut. Oleh sebab itu, madzhab al-Asyari dan alMaturidi layak
disebut Ahlussunnah WalJama'ah atau alfirqah alnajiyah.

Salafi-Wahabi juga mengakui bahwa ijma’ termasuk dalil yang otoritatif
dan definitif (gath’iy). Akan tetapi dalam kenyataan, Salafi-Wahabi seringkali
keluar dari ijma’ kaum Muslimin. Pelanggaran terhadap ijma’ kaum
Muslimin, telah dicontohkan oleh Syaikh Ibnu Taimiyah, inspirator utama

ajaran SalafiWahabi, yang melangpar ijma’ dalam 60 masalah, menyangkut
akidah dan hukum figih. AHmam alHafizh Waliyuddin al-Traqi berkata:
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0 Abu al-Muzhaffar al-Asfarayini, a/-Tabshir fi al-Din, hal. 172.
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“Telah dikatakan tentang Tbnu Taimivah, bahwa ilmunya lebih besar dari
pada akalnya, sehingga ijthadnya membawanya untuk melanggar ijma’ dalam
banyak permasalahan. Dikatakan mencapai 60 masalah, sebagian dalam soalsoal
akidah dan sebagian dalam soalsoal cabang (figih). Ia menyelisihi setelah. terjadinya
i’ !

Ibnu Taimiyah alHarrani, ulama yang menjadi figur cikalbakal
lahirnya gerakan SalafiWahabi, memiliki sekian banyak pandangan yang
keluar dari mainstream. Menurut allmam al-Hafizh Waliyyuddin al'Traq,
Ibou Taimiyah memiliki 60 pendapat yang keluar dari mainstream ijma’
ulama, baik dalam hal akidah maupun dalam hukum figih. Di antara
pendapatnya dalam hal akidah vang keluar dari mainstream adalah
pendapatnya bahwa wujudnya alam itu tidak ada permulaannya. Hal ini ia
sebutkan dalam tujuh kitabnya.”” Padahal menurut ijma' ulama, yang
dikutip oleh allmam alNawawi dan alHafizh Ibnu Hajar, orang yang
berpendapat bahwa wujudnya alam tidak ada permulaannya adalah kafir.”?
Ibnu Taimiyah juga berpendapat bahwa neraka itu tidak kekal.”* Pendapat
ini bertentangan dengan ayatayat alQur'an dan hadits—hadits shahih yang
menegabkan bahwa neraka itu kekal seperti firman Allah #
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*' Al-Hafizh Waliyuddin al-‘Iradi, al-Ajwibah al-Mardhiyyah ‘on al-As‘lah al-Makkiyyah,
hal. 92-95,

* Lihat lbn Taimiyah dafam Muwafaqah Sharih al-Ma'qul, juz 2, him. 75, juz 1 him. 245
dan 64; Minhaj al-Sunnah, juz 1 him. 224, 83 dan 109; Nagd Maratib al-ima’, him. 168; Syarh
Hadits “Imran bin Hushain, him. 193; Majmu’ al-Fatawa, juz 18, him. 239; dan Syarh Hadits al-
Nuzul, him. 161.

% AlHafizh Ibn Hajar, Fath a-Bari, juz 12, him. 202.

4 Pendapat ini diceritakan dan diikuti oleh muridnya Ibn al-Qayyim, dalam Hadi al-
Arwah ilo Bilad al-Afrah, (Beirut: Ramadi), him. 579-582 dan diakui oleh al-Albani dalam
pengantar Rafu al-Astar bi-ibthal al-Qailin bi-Fana” al-Nar karya al-Shan'ani.
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“Sesungguhnya Allah melamati orangorang kafir dan menyediakan bag
mereka api yang menyalanyala (neraka). Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya; mereka tidak memperoleh seorang pelindungpun dan tidak {(pula)
seorang penolong.” (QS. al-Ahzab : 64-65).

Dalam ayat yang lain Allah # juga berfirman:

o G bbE Raa 56 USTT comanlily 7 amasdTT AT i
P L2 O A UL )WYl Ceaanedly

As

B I 3ed

[
y P Ag -
o - - -
“”'M‘-’J' 5 A

“Allah mengancam orangorang mungfik lakilali dan perempuan dan orang
orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Cukuplah nevaka
itu bagi mereka, dan Allah mela'nati mereka, dan bagi mereka azab yang kekal.”
(QS. akTaubah : 68).

Dalam hal fund' (hukumvhukum figih), Ibnu Taimiyah juga memiliki
banyak pendapat yang keluar dari mainstream abQur'an, sunnah dan {jma’

o ¥ 2 T, AT
e PR

ulama, seperti mengharamkan tawassul dengan nabi dan orang saleh,
mengharamkan tabarnik dengan mereka serta peninggadan mereka. la
berpendapat bahwa bepergian untuk berziarah ke makam Nabi # termasuk

maksiat yang tidak membolehkan melakukan gashar shalat, talak tiga yang
diucapkan satu kali menjadi satu, dan lain sebagainya.”

Muhammad bin Abdul Wahhab alNajdi, penditi ajaran Salafi-
Wahabi, selain mengadopsi bid'ah-bid'ah yang digagas oleh Ibnu Taimiyah,
juga menambahnya dengan pendapatpendapat baru yang juga keluar dari
jjma’ ulama. Di antara pendapatnya yang keluar dari ijma’ ulama adalah,
pengkafiran seluruh kaum Muslimin pada masanya karena tidak mengikuti
ajarannya, pengkafiran orang yang melakukan istighatsah dengan nabi atau

wali yang sudah meninggal, pendapat bahwa orang yang berziarah ke makam

* Untuk mengetahui pendapat-pendapat ibnu Taimiyah yang keluar dari mainstream
dapat dibaca dalam banyak literatur, antara lain Manshur Muhammad ‘Uwais, 1bn Taimiyyah
Lafsa Salafiyyan, Abdullah al-Harari, a-Magaiat al-Sunniyyah fi Kasyf Dhaialat Ahmad ibn
Taimiyyah, dan kin-lain.
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nabi dan orang saleh dengan tujuan tbamik adalah syirik besar, pen, an
bacaan shalawat dengan keras setelah adzan, pengharaman perayaan maulid
Nabi #, penilaian syirik terhadap seluruh kaum Muslimin sejak enam ratus
tahun, pengharaman membaca Dalail alKhairat dan lain sebagainya.”

Memelihara Kebersamaan dan Kerukunan

Kata aljama'ah dalam haditshadits di atas juga mengacu pada arti
kebersamaan dan kerukunan, dalam artian bahwa kata aljoma'ah menjadi
identitas bagi golongan yang selalu memelihara sikap kebersamaan dan
kerukunan. Hal tersebut akan dapat terwujud menjadi sebuah kenyataan
apabila pengikut golongan tersebut menjauhi adanya perpecahan dengan
meninggalkan sikap saling mengkafirkan, membid'ahkan dan memfasikkan,
meskipun di antara mereka terjadi perbedaan pendapat. Pengertian ini seiting
dengan ayat al{ Qur'an,
|
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“Sesungguhnya orangorang yang memecah belah agamaNya dan mereka
menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada mereka.
Sesungguhnya wrusan mercka hanyalah terserah kepada Allah, kemudian Allah
akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mercka perbuat.” (QS. al
An'am : 159).

Ayat di atas memberikan pengertian bahwa orangorang yang
membuat perpecahan dalam agama dan menciptakan golongan-
golongan, maka mereka telah meninggalkan jalan yang benar.

Terkait dengan pengertian ayat tersebut, dalam realita yang ada
Ahlussunnah WalJama'ah selalu menjaga kebersamaan dan kerukunan.
Perbedaan pendapat di antara mereka, tidak sampai menimbulkan

* Abdullah al-Harari, al-Magalat al-Sunniyyah fi Kasyf Dhalalat Ahmad ibn Taimiyyah,
hlm. 52 dan seterusnya.
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perpecahan (tafarug) dan menyebabkan mereka menjadi terkotakkotak
dalam beberapa golongan, karena perbedaan di kalangan mereka hanya
menvyanglkut soalsoal fur' (ranting dan cabang), bukan soalsoal wushul
(pokok-pokok ajaran). Hal tersebut berbeda dengan aliran-aliran sempalan
di luar Ahlussunnah WalJama'ah, di mana perbedaan pendapat di antara
mereka tidak jarang menimbulkan perpecahan dan melahirkan sikap
saling mengkafirkan, membid'ahkan dan mefasikkan. Hal inilah yang
membedakan Ahlussunnah WalJama'ah dengan aliran-aliran sempalan.”
Ahlussunnah WalJama'ah identik dengan kebersamaan, sedangkan aliran-
aliran sempalan identik dengan perpecahan. Dalam konteks ini allmam
Abu Manshur al-Baghdadi mengatakan,
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“Bab lima, menerangkan tentang penjagaan Allah terhadap Ahlussunnah
[WalJama'ah] dari saling mengkafirkan antara sesama mereka.
Ahlussunnah [WalJama'ah] ddak saling mengkafirkan antara sesama mereka. Di
antara mereka tidak ada perselisthan pendapat yang membawa pada pemutusan
hubungan dan pengkafiran. Oleh kavena i, mereka memang golongan al-

\ .

%7 Abu al-Muzhaffar Syahfur bin Thahir al-Asfarayini, ai-Tabshir fi al-Din, him. 173-174.
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jama'ah yang melaksanakan kebenavan. Allah selalu menjaga kebenaran dan
pengikutnya, sehingga mereka tidak terjerumus dalam ketidakharmonisan dan
pertentangan. an tidak ada satu golongan di antara golongangolongan sempalan,
kecuali di antara mereka terjadi sikap saling mengkafitkan dan memutus
hubungan, seperti aliran Khawarij, Syiah dan Qadarivah Mu'tazilah). Sehingoa
pemah suat ketika, tujuh orang dari meveka berkumpul dalam satu majlis, lalu
mereka berbeda pendapar dan mereka berpisah dengan saling mengkafirkan antara
yang satu dengomn yang lain. Mereka tak ubahnya orang Yahudi dan Nasrani pada
saat saling mengkafirkan. Orangorang Yahudi berkata: "Orangorang Nastani
i tidak mempunyai suatu pegangan”, dan orangorang Nusrani berkata:

"Orangorang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan”

Pengertian  jamaah dengan makna menjaga kebersamaan dan
kerukunan telah diterapkan dan menjadi realita yang tidak dapat
dipungkiri di kalangan pengikur madzhab al-Asyari dan alMaturidi. Para
pengikut madzhab al-Asyari dan alMaturidi, selalu menjaga kebersamaan
dan  kerukunan. Perbedaan pendapat di kalangan mereka, tidak
melahirkan sikap permusuhan, saling membidahkan, memfasikkan,
apalagi saling mengkafirkan. Hal ini berbeda dengan realita yang ada pada
aliranaliran sempalan seperti Khawarij, Syiah, dan Mu'tazilah, di mana
perbedaan pendapat di antara mereka sampai pada batas saling
membid'ahkan dan mengkafirkan.

SalafiWahabi juga mengakui bahwa di antara makna jama’ah dalam
haditshadits di atas adalah menjaga kebersamaan dan  kerukunan.
Perbedaan pendapat di kalangan sesama Ahlussunnah WalJama’ah tidak
melahirtkan  sikap permusuhan, apalagi saling membidahkan dan
mengkafitkan. Dalam hal ini, Syaikh Ibnu Taimiyah berkata:
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* Abu Manshur al-Baghdadi, al-Farq bayna al-Firaq, him. 282, dan lihat pula Abu al-
Muzhaffar al-Asfarayini, al-Tabshir fi al-Din, him. 186.
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“Bid'ah berbarengan dengan perpecahan, sebagaimana Sunnah berbarengan
dengan kebersamaan. Sehingga dikatakan Ahlussunnah Wallama'ah, sebagaimar
na halmya Ahlulbid'ah walfurgah.”*

Pernyataan Syaikh Ibnu Taimiyah tersebut menyimpulkan bahwa ahli
bidah identik dengan perpecahan dan permusuhan, sebagaimana
Ahlussunnah identtk dengan kebersamaan dan kerukunan. Syaikh Ibnu
Utsaimin, ulama Salafi-Wahabi kontemporer juga berkata:
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“Pengertion  Ahlussunnah  Wallama'ah, yaitu  pengkut  sunnah  dar
kebersamaan. Mereka dikatakan Ahlussunnah, karena berpegang teguh dengan
sunnch dan sepakat di atasnya. Kavena ini, golongan ini tdak berpecah belah,
sebagaimana ahli bid'ah telah berpecah belah. Kita temukan ahli bid'ah berpecah
belah. Akan tetapi golongan ini bersatu di atas kebenaran. Meskipun di antara
mereka terkadang tevjadi perselisihan, akan tetapi perselisihan yang tidak berbahaya.
Perselisithen yang tidak menyebabkean sebagion menyesatkan yang lainnya. ™

Pernyataan Syaikh Ibnu Utaimin di atas menyimpulkan bahwa
Ahlussunnah WalJama'ah tidak berpecah belah. Sebagian tidak menyesatkan
sebagian yang lain. Pertanyaannya sekarang, apakah SalafiWahabi konsisten
dengan konsep kebersamaan tersebut, dengan artian di antara mereka tidak
ada perpecahan dan saling sesat menyesatkan? Perpecahan di kalangan internal
Salafi-Wahabi, dan bahkan sampai pada batas saling kafir mengkafirkan, saling

* b Taimiyah, al-istigamah, hal. 42.
9% b ‘Utsaimin, Syarh al-‘Agidah al-Wasithiyyah, juz 1, hal 52.
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bunuh membunuh dan menjarah kaum wanita pihak lawan, telah terjadi
sejak awal berdirinya sckte SalafitWahabi. Syaikh Abdurrahman  bin
Muhammad bin Qasim ak‘Ashimi alNajdi, ulama terkemuka SalafiWahabi,
telah mengabadikan perpecahan internal SalafiWahabi yang sampai pada
tingkat saling kafir mengkafirkan, bunuh membunuh dan menjarah kaum
wanita, dalam kitabnya alDurar alSaniyyah fi alAjuibah alNajdiyyah.

Dalam kitab tersebut misalnya diceritakan, bahwa Syaikh Abdullathif
bin Abdurrahman mengeluarkan fatwa yang isinya pernyataan keluar dari
Pangeran Abdullah bin Faishal karena telah meminta bantuan kepada
Daulah Utsmani yang kafir. Akan tetapi, setelah Pangeran Abdullah bin
Faishal menguasai Riyadh, Syaikh Abdullathif menyatakan baiat dan
menganggap dirinya telah memperbarui keislamannya. Sebelumnya, Syaikh
Abdullathif telah mengkafirkan Pangeran Saud bin Faishal dan pasukannya
karena minta bantuan kepada Daulah Utsmani yang kafir. Kemudian
setelah Saud bin Faishal memenangkan peperangan, Syaikh Abdullathif
terpaksa mengakui keislaman Saud dan memberinya bai’at. Begitulah realita
yang terjadi di internal SalafiWahabi."'

Dewasa ini, aksi vonis memvonis dengan hukum bid’ah dan kafir di
kalangan internal SalafiWahabi semakin gencar. Misalnya Abdul Muhsin ak
‘Abbad, tokoh SalafiWahabi dari Madinah menganggap alAlbani berfaham
Murjiah. Hamud alTuwaijiri, tokoh Salafi¥W/ahabi dari Riyadh menilai ak
Albani telah mulhid (tersesat). AbAlbani juga memvonis tokoh SalafiWahabi di
Saudi Arabia yang mengkritiknya, sebagai musuh tauhid dan sunnah. Komisi
farwa Saudi Arabia yang beranggotakan alFauzan dan alGhudyan, serta
ketuanya Abdul Aziz AlusSyaikh (vakni keluarga Tuan Guru, gelar
kehormatan bagi keturunan Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salati
Wahabi) memvonis Ali Hasan alHalabi, murid alAlbani dan ulama Salafi
Wahabi yang tingeal di Yordania, berfaham Murji'ah dan Khawarij. Kemudian
Husain AlusSyaikh vang tingeal di Madinah membela alHalabi dan
mengatakan bahwa yang membid'ahkan alHalabi adalah ahlibidah dan

101 Abdurrahman bin Muhammad al-‘Ashimi a-Najdi, al-Durar al-Saniyyah fi al-Ajwibah

al-Najdiyyah, juz 8, hal. 329, juz 9, hal. 22, 23, 33, 34, 35, dan 209.
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tahwa alFauzan telah berbohong dalam fatwanya tentang alHalabi. AlHalabi
pun membalas juga dengan mengatakan, bahwa Safar al-Hawali, tokoh radikal
SalafiWahabi Saudi, beraliran Murji'ah. Ahmad bin Yahya alNajmi, Salafi
Wahabi Saudi, memvonis alHuwaini dan alMighrawi yang tinggal di Mesir
membawa faham Khawarij. Falih alHarbi dan Fauzi al-Atsari dari Bahrain
menuduh Rabi' alMadkhali dan SalafiWahabi Saudi lainnya mengikut
faham Murjiah. Banyak pula ulama SalafiWahabi yang hampir saja
mengangeap Bakar Abu Zaid, ulama SalafiWahabi yang tinggal di Riyadh,
keluar dari mainstream Salafi-Wahabi karena karangannya yang berjudul Tashnif
alNas baina alZhann wa alYagin. Perpecahan yang sampai pada batas saling
mduh menuduh dengan bid'ah, kafir, Murjiah dan Khawarij merupakan trend
di kalangan internal Salafi'’Wahabi dewasa .

ini. Beberapa ulama mereka telah mencatat (“/ L‘:‘-@), .
perpecahan tersebut dalam banyak buku, fqiﬂipf{, @Mﬁ
antara lain Syaikh Abdul Muhsin bin e

Hamad aAbbad alBadr, ulama Salafi P el

Wahabi dari Madinah alMunawwarah, e g e P oy
telah menulis buku Rijgan Ahl alSummah bl 11w g pusitly e s 523 o

Ahl alSunnah dan Syaikh Ahmad bin Umar anltia 2
Bazmul menulis buku, Shivanah alSalafi min L jess¥ 45 dbwst Ly 30 2usy
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Keterangan: Scan kitab Rifgon Ahl al- 52 09 pee (b5 o o 28 e 5
Sunnah bi-Ahl ol-Sunnah, karya Syaikh Abdul 22220 =l g By e BN
Muhsin-bin Hamad al-‘Abbad al-Badar, guru () e L
besar Universitas Islam Madinah, vyang
membeberkan realita perpecahan, 7
permusuhan, saling tidak bertegur sapa, saling memutus hubungan dan saling
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12 Data-data perpecahan para ulama Salafi-Wahabi di Timur Tengah dapat diakses melalui situs

www.azahera.net, htto/fwww.soufic.org/vb/, httpy//al7ewar.net/forum,
http:/vb.dlagsasalafi.comy/forumdisplay.php?f =11, dan lainfain. Perpecahan SalafiWahabi di
Indonesia, tidak kalah marak dengan perpecahan mereka di Timur Tengah. Beberapa buku telah
mereka tulis untuk membantai sesama Salafi-Wahabi, misalnya buku Dokwah Salafi Dakwah Bijak,
buku Wajah Salafi Esktrem di Dunia internet dan lain-ain.
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bic'ah membicahkan di internal Salafi-Wahabi.
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Keterangan: Scan kitab Shivanat al-Salafi min Waswasah wa Talbisat ‘Al al-
Halabi, karya Syaikh Ahmad Bazmul dari Saudi Arabia, yang menyesatkan Syaikh
Ali alHalabi dari Yordania. Kitab tersebut, termasuk kitab terbesar Salafi-Wahabi
yang membeberkan realita perpecahan, sesat menyesatkan dan kafir
mengkafirkan di internal Salafi-Wahabi.

Realita perpecahan di kalangan internal SalafiWahabi yang tidak
pernah berhenti tersebut, seakan menjadi testimoni dan bukti yang sangat
kuat bahwa SalafiWahabi memang bukan pengikut Ahlussunnah Wak
Jama'ah yang identik dengan kebersamaan, akan tetapi ahlubbid'ah yang
identik dengan perpecahan.

Mayoritas Umat Islam

Kata aljamaah dalam haditshadits di atas juga mengacu pada arti al
sawad ala’zham (mayoritas umat [slam), dengan artian bahwa Ahlussunnah
WalJama'ah adalah aliran yang ditkuti oleh mayoritas umat Islam.
Pengertian ini, sesuai dengan makna jama’ah secara kebahasaan, yaitu

sekumpulan apa saja dan berjumlah banyak (adadu kulli syay'in wa
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katsratuhu).'” Oleh karena itu Syaikh Abdullah alHarari % mengartikan
kata aljama’ah vang terdapat dalam term Ahlussunnah WalJama'ah
sebagai berikut:

& A g TRAESALY Ay Gls i 4 g“mu ”L.J\J.ai 5 sz
sl 3521 44 "u,,;mj Y Jpel o o ksl

“Hendaklah  diketahui bahwa Ahlussunnah  adalah  mayoritas  umat
Muhammad . Mereka adalah para sahabat dan golongan yang mengikuti mereka
dalam prinsipprinsip akidah... Sedangkan aljama'ah adalah mayoritas terbesar (al-
sawad ala'zham) kaum Muslimin.”'*

Pengertian bahwa aljama'ah adalah alsawad ala'zham (mayoritas kaum
Muslimin) seiring dengan haditshadits Nabi # berikut ini:
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“Anas bin Malik @2, berkata: "Aku mendengar Rasulullah 3% bersabda:

"Sesungguhnya wmatku tidak akan bersepakat pada kesesatan. Oleh kavena itu,
apabila kalian melihat tevjadinya perselisihan, maka tkutilah golongan mayoritas."*
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1% Ibnu Manzhur, Lisan al-‘Arab, juz 8, hal. 53; dan al-Zabidi, Taj al-’Arus min Jawahir al-

Qamus, juz 1, hal. 5167.

104 Syaikh Abdullah al-Harari, izhhar al-'Agidah al-Sunniyyah bi-Syarh al-Agidah al-
Thahawiyyah, him. 14-15.

1% LR Ibn Majah (3950), Abd bin Humaid dalam aFMusnad (1220), ak-Thabarani dalam
Musnad al-Syamiyyin (2069), al-Lalaka'i dalam Syarh Ushul I'tigad Ahl al-Sunnah {153) dan Abu
Nu'aim dalam Hilyat al-Auliya’ (9/238). Al-Hafizh al-Suyuthi menilai hadits ini shahih dalam allami’ al-
Shaghir (1/88).
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“Tonw Umar 88 berkata: “Rasulullah # bersabda: “Allah tidak akan
mengumpulkan umatku atas kesesatan selamanya. Pertolongan Allah selalu atas
golongan terbargyak. Ikutilah golongan terbesar, karena orang yang mengucilkan din,
berarti mengucilkan dirinya ke neraka,”%

15 85 Koy dimale i % @J’Jm@\du%mtw’;dau‘u;@y
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“Abu Ghalib melihat sahabat Abu Umamah 8 berkata tentang ovangorang
Khawarij yang tetbunuh: “Mereka itw anjinganjing neraka Jahanam, sebunde
buruk mayat di bawah langit”. Abu Ghalib berkata: “Apakah mereka orangorang
Khawarij itu maksud Anda wahai Abu Umamah?” la menjowab: “Ya”. Aku
berkata: “Ini pendapat Anda pribadi atau Anda mendengamya dari Rasulullah
%7 la menjawab: “Kalaw ini pendapatku, berarti aku benarbenar berani. Tetapi
ini aku mendengarya dari Rasululah 4 tidak sekali, dua kali, bahkan sampai
tujuh kali”. Kemudian Abu Umamah berkata: “Sesungguhnya Bani Isvail bercerai-
berai menjadi tujuh puluh satu alivan. Dan sesungguhnya umat ini akan melebihi
satu alivan dari mereka, semuanya akan masuk ke neraka kecuali golongan
mayoritas (absawad ala’zham)”. '

o B tle Y ESGHE o Oy 36 JO B spa o 6
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% 1R, al- Hakim, ol-Mustadrak (1/115); Abu Nu'aim, Hilyah al-Auliya’ (3/37); dan al-

Thabarani, aF-MuTam al-Kabir, (12/447). Hadits ini bernilai hasan. Lihat, al-Hafizh al-Haitsami,
Majma’ al-Zowaid (5/218).
97 UR. al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra (8/188).
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“Ibre Masud ®% berkata, Nabi % bersabda: "Tiga perkara yang dapat
membersihkan hati scorang mukmin dari sifat dendam dan kejelekan, yaitu tulus
dalam beramal, berbuat baik kepada penguasa, dan selalu mengikuti kebanyakan
kawrn Muslimin, karena doa mereka akan selalu mengikutinga,

Haditshadits di atas menyampaikan pesan yang sangat penting,
bahwa ketika perpecahan dan perselisihan antar berbagai aliran merebak di
tengahtengah umat Islam, Nabi # memerintahkan umatnya agar
mengikuti alsawad ala’zham (golongan mayoritas), karena alsawad ala’zham
ini yang akan menjadi satusatunya dalfiqah alnajiyah (golongan vang
selamat). Sedangkan kelompokkelompok minoritas akan menjadi alfirag
alhalikah (golongangolongan yang celaka). Dalam konteks ini, alimam
Abdul Ghani alMujaddidi atDahlawi alHanafi $& (12351296 H/1820
1879 M), seorang ulama figih madzhab Hanafi dan pakar hadits
berkebangsaan India, ketika mengomentari hadits alsawad ala’zham
tersebut berkata:
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“Sabda Nabi 42 “Tkutilah alsawad ala’zham”, maksudnya kebanyakan dan
mayoritas manusia yang menjaga kebersamaan dengan mentaad penguasa dan
mengikuti jalan yang burus. Demikian keterangan dalam kitab alMajma’. Hadits
ini merupakan barometer yang agung bagi Ahlussunnah WalJama'ah, semoga
Allah membalas usaha mereka. Karena merekalah golongan mayoritas. Hal tersebut
tidak butwh pada pembuktian. Karena apabila kamu melihat ahlul ahwa'’

"% HR. al-Tirmidzi {2582), Ahmad (12871} dan al-Hakim (1/88) yang menilainya shahih
sesuai persyaratan al-Bukhari dan Muslim.
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seluruhnya, meskipun mereka tujuh puluh dua alivan, jumlah mereka tdak sampai
10 % dari golongan Ahlussunnah”.'®

Paparan di atas memberikan kesimpulan bahwa golongan yang
selamat adalah golongan mayoritas. Pengertian ini sesuai dengan
madzhab alAsyari dan alMaturidi, karena dalam realita yang ada,
madzhab tersebut diikuti oleh mayoritas kaum Muslimin di dunia, dari
dulu hingga kini. Di samping itu, hadits tersebut juga menunjukkan
terhadap arti keharusan mengikuti madzhab alAsyari dan alMaturidi,
karena mengikutinya berarti mengikuti mayoritas kaum Muslimin. Dan
keluar dari madzhab al-Asyari dan alMaturidi, berarti keluar dari mayoritas
kaum Muslimin.

Di sisi lain, sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa maksud al
sawad ala'vham dalam hadits tersebut adalah mayoritas ulama yang memiliki
ilmu yang mendalam dan pendapatnya dapat diikuti (mu'tabar). Pendapat ini
diriwayatkan dari beberapa ulama salaf seperti Abdullah bin alMubarak,
Ishaq bin Rahawaih dan lainain.''® Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan
pendapat pertama, dan sesuai dengan madzhab al-Asyari dan alMarturidi,
karena berdasarkan kesepakatan para pakar, madzhab alAsyari dan alb
Maturidi ditkuti oleh mayoritas ulama dari kalangan ahli figih, ahli hadits,
ahli tafsir, ahli tashawuf dan laindain. Realita bahwa mayoritas ulama
terkemuka mengikuti madzhab alAsyari juga diakui oleh Abdurrahman bin
Shalih alMahmud -ulama SalafiWahabi kontemporer yang mengatakan:
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hal. 1437.
M9 Aty Ishaq al-Syathibi, a-'tisham, juz 3, him. 312-314.

Abdul Ghani al-Mujaddidi al-Dahlawi, Infah ai-Hajah Syarh Sunan !bn Majah, juz 2,

134 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama'ah



“Di antara sebab tersebamya madzhab alAsyar ialah, bahwa mayoritas
wlama berpesangan dengan madzhab tersebut dan menjadi pembelanya, lebihlebih
para fugaha madzhab Syafit dan Maliki... Tokoh-tokoh yang mengadopsi madzhab
alAsyari antara lain adalah alBagillani, Ibru Fuerak, alBaihag, abAsfarayini, al
Sytrazi, alhwwaini, alQusyain, alBaghdadi, alGhazali, alRazi, abAmidi, al'Txz bin
Abdissalam, Badruddin bin Jama'ah, alSubki dan masih banyak ulamaulama yang
lain, Mereka bukan sekedar pengikut madzhab alAsyari saja, tetapi mereka juga
penulis dan pengajak kepade madzhab ini. Oleh karena itu mereka menyusun
banyak karangan dan menggembleng mazidmurid yang begitu banyak.” (Lihat,
scan di atas).

SalafiWahabi yang pengikutnya memang minoritas, dan bahkan dari
ke hari ke hari, tidak sedikit dari pengikut mereka yang keluar dan kembali
ke ajaran Ahlussunnah WalJama’ah, merasa terganggu dengan hadits al
sawad ala’zham di atas. Oleh karena itu, kaum SalafiWahabi berupaya
mengacaukan maksud hadits di atas dan haditvhadits lain yang serupa,
dengan berpendapat babwa jumlah mayoritas tidak dapat menjadi bukt
terhadap benar dan tidaknya suatu ajaran. Menurut mereka, justru dengan
jumiah kelompok mercka (SalafiWahabi) yang sedikit, menjadi bukt bahwa
merekalah kelompok yang benar, karena dalam al{Qur'an sendiri seringkali
disebutkan, bahwa kebenaran selalu bersama kelompok yang jumlahnya
minoritas, seperti dalam ayat, "kecuali orangorang yang beriman dan
mengeriakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah merekat ini', [QS. Shad : 24), 'dan
sedikit sekali dari hambahambaKu yang berterima kasih', [(QS. Saba': 13], dan ayat,
"Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam
keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahansembahan lain)', [QS. Yusuf
: 106] dan laindain.

Tentu saja asumsi kalangan SalafiWahabi tersebut tidak dapat
dibenarkan. Para ulama mengatakan, bahwa ketiga ayat di atas tdak tepat
dijadikan dalil yang membenarkan kelompok yang memiliki jumlah

minoritas, karena beberapa alasan. Pertama, berkaitan dengan dua ayat yang
pertama, kata "sedikit, dalam dua ayat tersebut, harus diposisikan pada
konteks "sedikit" yang relatif dan nisbi, yaitu adakalanya diletakkan dalam
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pengertian sedikit yang bersifat umum dan adakalanya diletakkan dalam
pengertian sedikit yang bersifat khusus. Dalam pengertian umum, kaum
Muslimin selalu sedikit dibandingkan dengan jumlah kaum non-Muslim.
Sedangkan dalam pengertian khusus, kaum Muskim yang tulus, istigamah
dan konsisten secara sempurna dalam menjalankan perintah agama selalu
sedikit dibandingkan dengan jumlah mereka yang tidak konsisten secara
sempurna. Tetapi semua kaum Muslim yang konsisten dengan sempurna,
konsisten kurang sempurna dan yang tidak konsisten menjalankan perintah
agama, juga tetap dikatakan Muslim yang beriman. Dan selama mereka
mengikuti akidah mayoritas kaum Muslimin, mereka termasuk pengikut
Ahlussunnah WalJama'ah.

Kedua, penempatan ayat ketiga, yaitu ayat, “Dan sebagian besar dari
mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan
Allah (dengan sembahansembahan lain)” [QS. Yusuf : 106], terhadap
mayoritas kaum Muslimin adalah tidak tepat, karema berdasarkan
kesepakatan para ulama tafsir, ayat tersebut turun berkenaan dengan kaum
penyembah bintang, penyembah berhala, umat Yahudi dan Kiristen.
Menerapkan ayat di atas terhadap kaum Muslimin, berarti mengikuti
tradisi kaum Khawarij, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Umar ¥2 dalam
riwayat Shahih al-Bukhari.!!!

! Muhammad Adil Azizah al-Kayyali, ai-Firgah al-Najiyah Hiya al-Ummah al-Islamiyyah

Kutluha, him, 88-89,
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BAB Pengayom dan
V Rujukan Umat

i antara kriteria dan ciri khas Ahlussunnah WalJama'ah,
adalah ulama-ulama mereka selalu tampil sebagai penyebar
ilmu agama dan rujukan kaum Muslimin dalam setiap

generasi. Hal ini seperti ditegaskan oleh Hadlratusysyaikh KH.
Muhammad Hasyim Asy'ari ¥ berikut ini,
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“AlSyihab alKhafwji 2% berkata dalam kitab Nasim alRiyadh [fi Syarh al
Syifa’ alQadhi Tyadh], "Golongan yang selamat hanyalah ~ Ahlussunnah Wal
Jama'ah." Dalam catatan pinggir allimam alSyanawai atas Mukhtashar Tbni Abi
Jamzah terdapat keterangan, "Mereka (Ahlussunnah Waldama'ah) adalah alimam
Abu alHasan alAsyari dan para pengtkutmya yang merupakan Ahlussunnah dan
pemimpin para ulama, kavena Allah ¥ menjadikan mereka sebagai hujjah atas
makhlukNya dan hanya mereka yang menjadi wujukan kaum Muslimin dalam
wrusan agama. Mereka yang dimaksud dengan sabda Rasubullah #5: "Sesungguhnya
Allah tidak akan mengum-pulkan wmatku atas kesesatan.™ '

M2 1. Hasyim Asy'ari, Risalah Al al-Sunnah wa al-Joma'ah, him, 23.
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Penjelasan Hadlratusysyaikh #% tersebut seiring dengan hadits shahih
berikut ini:

qup'..de.uuqu ;@’w Jsy J6 Jw@@‘_;).w\‘..ab..\ 25
&mw‘uu‘v colbadl Sty @l ;éj;éi.sugé;dji’s;ﬂ.;

“Dari Ibrahim al'Udzri <&, dia berkata: "Rasubullah 8 bersabda: "Thmu agama
ini akan disebarkan oleh orangorang terbaik dalam setiap generasi. Mereka akan
membersihkan thmu agama dari distorsi (pemalsuan) kelompok vyang ekstrim,
kebohongan mereka yang bermaksud jahat dan penafsiran mereka yang bodoh."""?

Hadits di atas memberikan penjelasan, bahwa ajaran agama Islam ini
akan disebarkan dari generasi ke generasi oleh golongan terbaik, yang selalu
berperan memelihara orisinilitas agama, dengan cara membersihkan ajaran
agama dari pemalsuan kelompok yang ekstrim, kebohongan kelompok yang
bermaksud jahat dan penafsiran orangorang yang bodoh. Hadits tersebut
memberikan pengertian, bahwa para ulama yang berperan menyebarkan lmu
agama dan menjaga kemurnian ajarannya adalah golongan terbaik.
Pertanyaannya sekarang, di antara sekian aliran yang ada, golongan manakah
yang para ulamanya berperan sebagai penyebar ilmu agama dan penjaga
kemurnian ajarannya? Jawaban terhadap pertanyaan tersebut adalah, mayoritas
ulama yang mengikuti madzhab alAsyari dan altMaturidi seperti al-Asy'ari,
Abu Ishaq alAsfarayini, alBaqillani, dan laindain. AHmam Abu alWalid Ibnu
Rusyd alMaliki alQurthubi (450520 H/10581126 M) #¥, memaparkan
bahwa yang dimaksud dengan golongan terbaik dalam hadits di atas adalah
para ulama pengikut madzhab al-Asy'ari. Berikut teks fatwa beliau s
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M3 Hadits ini diriwayatkan oleh lbn 'Adi dalam al-Kamil {1/118), al-Balhagi dalam al-

Sunan al-Kubra (10/209), Abu Nu'aim dalam Ma'rifat al-Shahabah (694}, ibn Asakir dalam
Tarikh Dimasyq (7/38-39) dan lain-ain. Al-Khathib al-Baghdadi berkata: "Al-imam Ahmad
ketika ditanya mengenai hadits ini, beliau menjawab: “Hadits ini shahih dan aku
mendengarnya dari lebih seorang perawi."
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“Pendapar tentang Abu alHasan al-Asy'ari, Abu Ishaq alAsfarayini, Abu
Bakar alBagillani, Abu Bakar bin Furak, Abu alMa'ali dan orangorang selevel
mereka dari mereka yang menekuni ilmu kalam dan membicarakan pokokpokok
agama, serta mengarang untuk membantah ahlulahwa’ ... mereka adalah para
pemimpin kebaikan dan petunjuk, termasuk orang yang wajib ditkuti, karena
mereka telah berusaha membela syari'at, membatalkan keserupaan orangorang
yang menyimpang dan tersesat, menjelaskan berbagai problematika, dan
menguraikan keyakinankeyakinan yang wajib dianut. Dengan pengetahuan
mereka tethadap pokokpokok agama, mereka adalah ulama yang sebenarnya,
karena ilmu mereka tentang Allah, apaapa yang wajib, jaiz dan muhal bagi
Allah. Merekalah yang dimaksud oleh Rasulullah %8 dengan sabdanya: “Ilmu
agama ini akan disebarkan oleh orangorang terbaik dalam setiap generasi.
Mereka akan membersihkan ilmu agama dari distorsi (pemalsuan) kelompok yang
ekstrim, kebohongan mereka yang bermaksud jahat dan penafsivan mereka yang
bodoh.”™**

Mayoritas umat Islam di seluruh dunia, mengikuti madzhab al-Asyari

4 \bnu Rusyd al-Qurthubi al-Maliki, Fotawa lbn Rusyd, juz 2, him. 802, dengan
disederhanakan.
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dan alMatwridi, karena para ulama yang menyebarkan Islam juga
bermadzhab 31—Asy’ari dan atMaturidi. AHmam Tbnu Asakir £ berkata
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‘Mayoﬁtas ulama di sehauh daerah mengikuti alAsy'ari. Para imam berbagai
kota dalam setiap masa, mengajak kepada madzhabnya. Pava penganutrya adalah
mereka. yang memegang kendali hukumhulum agama dan menjadi rujukan dalam
mengetahui halal dan haram, Mereka yang memberikan fawva kepada manusia
dalam soaksoal yang rumit. Umat Ilam berpegangan dengan mereka dalam
penjelasan berbagai problematika dan persoalan aktual. Para wlama fugaha dari
madzhab Hanafi, Maliki dan Syafii pasti menyetujuinya, atan menisbatkan din
kepadanya, dan atau vela dengan usahanya yang terpuji dalam membela agama
Auahnlﬁ

Dalam realita yang ada, akidlah al-Asy'ari telah diikuti secara aklamasi
oleh para ulama yang bermadzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan kelompok
yang utama dari penganut madzhab Hanbali (fudhala’ alhanabilah). Al

Imam Tajuddin alSubki, mengutip pernyataan almam Sulthanul-Ulama
‘lzzuddin bin Abdissalam 4% sebagai berikut:
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15 Al-Hafizh Wnu ‘Asakir, Tabyin Kidzb al-Muftari, hal. 410.
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“Syaikhublslam Txzuddin bin Abdissalam telah menyebutkan bahwa akidah
diAsy'ari telah disepakati oleh para ulama madzhab Syafi’i, Maliki, Hanafi don
kelompok yang wtama dari madzhab Hanbali. Pernyataan tersebut telah disetujui
oleh guru besar madzhab Maliki pada masanya, Abu ‘Amr bin alHajib dan gum
besar madzhab Hanafi, Jamaluddin alHashiri, yang semasa dengan Imam
‘I zzuddin »llé

Realita bahwa madzhab alAsyari ditkuti oleh mayoritas ulama di
berbagai belahan dunia Islam, juga diakui oleh SalafiWahabi. Syaikh Safar
aHawali, ulama radikal Salafi'Wahabi dari Saudi Arabia yang membenci
madzhab al-Asy'ari dan pernah mendekam di penjara di negaranya,
berkata:
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“Permasalahannya lebih besar dan lebih serius davi itu. Ini permasalahan
madzhab bid'ah yang memiliki eksistensi nyata dan besar dalam pemikiran Islam,
dimana madzhab ini telah memenuhi sebagian besar kitabkitab tafsiv, syarhsyarh
hadits, kitabkitab bahasa, balaghah dan ushul, lebihlebih kitabkitab akidah dan
pemikiran. Sebagaimana madzhab tersebut juga memiliki berbagai universitas bescr
dan akademi yang tersebar di sebagian besar negaramegara Islam, dari Pilipina
sampai Senegal.”

Dalam sebuah fatwa yang dikeluarkan oleh beberapa ulama Salafi-
Wahabi dari Madinah alMunawwarah, yaitu Syaikh Abdul Aziz bin Abdul
Fattah alQari’, Syaikh Muhammad bin Nashir alSuhaibani dan Syaikh
Abdullah bin Muhammad alGhunaiman, ditegaskan bahwa mayoritas
ulama mengikuti madzhab al-Asy’ari dan alMaturidi. Sedangkan seluruh

16 1ajuddin al-Subki, Thabagat al-Syafi‘iyyah al-Kubra, juz 3, hal. 365.
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penulis komentar (syarh) Shahih alBukhari, mengikuti madzhab al-Asy’ari.
(Lihat gambar scan pada halaman 30).

Paparan di atas menyimpulkan, bahwa golongan yang berperan
sebagai penyebar ilmu agama dan penjaga kemumian ajaran agama, adalah
golongan terbaik. Sementara sebagian besar ulama yang berperan dalam
menyebarkan ilmu agama dan menjaga kemurnian ajaran agama adalah
para ulama pengikut madzhab al-Asy'ari dan alMaturidi. Hal ini menjadi
bukti bahwa madzhab al-Asy’ari dan al-Maturidi adalah golongan terbaik
vang layak dianggap sebagai representasi Ahlussunnah WalJama’ah. Hal
ini berbeda dengan aliran SalafiWahabi yang muncul pada abad kedua
belas Hijriah dan banyak merubah ajaran agama, seperti telah kami
paparkan dalam banyak bagian buku ini.
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BAB | Golongan Yang
VI Mendapat Hidayah

olongan yang selamat (alfirgah alngjiyah) di antara sekian banyak
aliran yang ada adalah golongan yang mendapat hidayah dari
Allah & sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur'an berikut ini:
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“Dan ovangorang yang berjthad untuk (mencari keridhaan) kami, benarbenar
akan kami wnjukkan kepada mereka jalanjalan kami. Dan sesungguhnya Allah
benarbenar beserta orangorang yang berbuat baik.” ((QS. al'Ankabut : 69).

Avat di atas memberikan penegasan, bahwa orang yang berjihad
untuk mencari keridhaan Allah, maka Allah akan memberinya hidayah
dan petunjuk, dan Allah akan selalu memberinya pertolongan dan matunah
di dunia serta pahala dan ampunan di akhirat. Berkaitan dengan jihad di
atas, para ulama memberikan makna jihad dalam agama dengan dua
macam.

Pertama, jihad dengan perdebatan ilmiah menghadapi orangorang
yang menyimpang dari kebenaran, dengan tujuan menegakkan kebenaran
dan mengalahkan kebatilan. Perdebatan untuk menegakkan kebenaran ini
selalu dimenangkan oleh Ahlussunnah WalJama'ah menyangkut itmu
figih, teologi dan ushul figih, baik perdebatan secara dialogis dalam forum
terbuka maupun perdebatan secara polemis melalui karya tulis ilmiah.
Pada abad pertengahan, ketika aktivitas keilmuan mencapai puncak
kemajuan, para ulama madzhab alAsyari dan alMaturidi mendirikan
forum-orum perdebatan (majlis munazharah) secara terbuka. Hal ini tidak
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pernah. berani dilakukan oleh golongan Hasyawiyyah, Mujassimah dan
Musyabbihah yang menjadi embrio lahirnya gerakan Salafi-Wahabi. Dalam
perdebatan secara dialogis, Ahlussunnah WalJama'ah selalu mempunyai
nyali dan meraih kemenangan. Sedangkan orangorang ahli bid'ah,
kebanyakan mereka tidak mempunyai nyali dan merasa enggan untuk
melayani debat terbuka dengan orangorang Ahlussunnah Waljama'ah
sebagaimana dikatakan oleh alImam al-Syathibi %.""" Dan apabila mercka
berani, mereka akan selalu dikalahkan seperti yang dialami oleh orang
orang Khawarij dalam perdebatan menghadapi sahabat Ibnu Abbas ¥8.

Kedua, jihad dengan peperangan menghadapi musuh-musuh agama
vang ada di berbagai perbatasan negara-negara Islam. Dalam hal ini peran
Ahlussunnah WalJama'ah, sangat dominan. Sebelum. abad pertengahan,
daerah-daerah perbatasan (tsughur) di Romawi, Jazerah, Syam, Azerbaijan,
Armenia dan Babul Abwab (Kaukasus) dijaga oleh kaum Muslimin ahli
hadits dan Ahlussunnah WalJama'ah. Perbatasan di Afrika, Andalusia,
lautan Adantik dan Yaman, juga dijaga oleh kaum Muslimin ahli hadits.
Sedangkan perbatasan seberang Sungai Amudaria, yang menghadang
Bangsa Turki dan Cina, dijaga oleh dua golongan yaitu pengikut madzhab
al-Syafi'i dan madzhab Hanafi. Sedangkan pengikut aliran-aliran sempalan
seperti Syiah, Mu'tazilah, Khawarij dan laindain, tidak memiliki peran dalam
betjihad unnik menghadang serangan musuh yang berbeda agama.'®

Setelah abad pertengahan, aktivitas jihad dalam rangka penyebaran
Islam di wilayah Eropa Timur dilakukan oleh kaum Muslimin yang
bermadzhab Asyari dan Maturidi dibawah komando Dinasti Utsmani di
Turki. Penyebaran Islam di daerahdaerah Timur seperti Daratan India
hingga Asia Tenggara yang meliputi Indonesia, dilakukan oleh para dai
yang mengikuti madzhab alSyafi'i dan al-Asyari. Sedangkan penyebaran
Islam di daerah-daerah pedalaman Afrika, dilakukan oleh kaum shufi yang
bermadzhab al-Asyari. Dengan demikian, berdasarkan ayat di atas, dapat

117
118

Abu Ishaq al-Syathibi, al-F'tisham, juz 3, him. 92.
Abu Manshur al-Baghdadi, Ushul ol-Din, him. 317; al-Milal wa al-Nihal, hal. 156
dan Abu al-Muzhaffar al-Asfarayini, al-Tabshir fi al-Din, him, 181,
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disimpulkan bahwa pengikut madzhab al-Asyari dan alMaturidi adalah
golongan yang mendapat hidayah, karena dalam realita sejarah, mereka
memiliki peranan besar dalam berjihad di jalan Allah dalam rangka

penyebaran agama Islam.

Hal tersebut berbeda dengan aliranaliran sempalan seperti Syiah,
Khawarij dan laindain. Dalam catatan sejarah, setiap pedang yang dihunus
oleh aliranaliran sempalan, pasti untuk membunuh kaum Muslimin di
negerinegeri Muslim, seperti orangorang Khawarij yang menghunus
pedang untuk memerangi Sayidina Ali % di Nahrawan, aliran Azarigah di
daerah Ahwaz, Paris dan Kirman, aliran Najdat di Yamamah, aliran
Ajaridah di Sijistan, aliran Manshuriyah di Uzbekistan, aliran Qadariyah
bersama Ibrahim bin Abdullah bin Hasan di Basrah untuk memerangi
Khalifah atManshur dan laindain.'"”

Pada saat kaum Muslimin dibawah komando Dinasti Utsmani di
Turki, bahu membahu dalam berjihad untuk menyebarkan Islam di
daerah Eropa Timur hingga mencapai perbatasan Wina, maka dalam
waktu vang bersamaan para pengikut Syiah Imamiyah di Iran,
dibawah komando Dinasti Shafawi, justru membunuh dan
membantai lebih dari satu juta kaum Muslimin Ahlussunnah Wal-
Jama'ah di daerah-daerah yang ditaklukkannya.'® Hal tersebut
akhirnya memaksa Sultan Salim alUtsmani di Turki untuk
memerangi mereka, hingga akhirnya Shafawi dapat dikalahkan dalam
pertempuran di Jaladiran, Iran tahun 1514 M. Namun setelah Dinasti
Shafawi menderita kekalahan melawan Dinasti Utsmani, Shafawi
akhirnya berkoalisi dengan Negara Portugal yang sebelumnya telah
mengusir kaum Muslimin dari daratan Andalusia. Koalisi Dinasti
Shafawi dengan Portugal tersebut dalam rangka menghadapi kekuatan
tangguh militer Dinasti Utsmani yang sunni.'!

118 Abu Manshur al-Baghdadi, al-Milal wa al-Nihal, Kim. 157.

128 pquhammad bin Ali al-Syaukani, al-Badr al-Thali", juz 1, him. 271.
121 Nabit Abdul Hayy Ridhwan, Juhud al-'Utsmaniyyin li-ingadz al-Andalus, him, 436-
437.
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Apabila kita membaca scjarah para  penguasa yang beraliran
Ahlussunnah WalJama'ah, sepert Sultan Mahmud bin Zanki, Sultan
Shalahuddin al-Ayyubi dan generasi penerusnya, Dinasti Muwahhidi, Amir
Abdul Qadir alJazairi dan laindain yang mengikuti madzhab alAsyari,
sejarah mereka dipenuhi dengan beragam peristiwa peperangan  yang
membanggakan dalam berjihad di jalan Allah menghadapi kaum kafir.

SalafiWahabi juga mengklaim scbagai representasi Ahlussunnah Wal
Jama'ah. Pertanyaannya sekarang adalah, bagaimana peran mereka dalam
jhad membela dan menyebarkan agama Allah! Untuk menjawab
pertanyaan ini, marilah kita membaca profil kitab terpenting sejarah
perjalanan SalafiWahabi, yaitu kitab Tarikh Najd (Sejarah Negeri Najd), yang
ditulis oleh Husain bin Ghannam.

ALY S ot Al g @S,
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Keterangan: Dua kitab terpenting karya ulama Salafi-Wahabi; 1) Tarikh
Najd, karya Husain bin Ghannam, dan 2) ‘Unwan al-Majd fi Tarikh Najd, karya
{bnu Bisyr, yang membeberkan skandal pengkafiran, aksi pembantaian dan
penjarahan Salafi-Wahabi terhadap umat Islam di Jazirah Arab.

Husain bin Ghannam menulis kitab Tarikh Najd, atas permintaan
dan motivasi gurunya, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab alNajdi,
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pendiri Salafi-Wahabi. Kitab Tarikh Najd, telah mencatat perjalanan sejarah
Salafi-Wahabi sejak awal mula berdiri. Oleh karena itu, kitab ini
merupakan testimoni dan bukti sejarah terpenting perjalanan Salafi-
Wahabi. Kitab ini telah diedit oleh Nashiruddin al-Asad atas permintaan
dan persetujuan salah satu cucu Muhammad bin Abdul Wahhab, yaitu
Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad bin Ibrahim Alusy-Syaikh, putra sulung
mufti Saudi Arabia yang lalu, dan ayah menteri wakaf dan urusan
keislaman yang sekarang, yaitu Shalih bin Abdul Aziz AlusySyaikh. Abdul
Aziz ini telah menjabat beberapa jabatan penting di pemerintahan Saudi
Arabia, seperti wakil kepala para gadhi pada masa ayahnya, wakil kepala
fakultas dan akademi ilmiah, menteri pendidikan, rektor pertama
Universitas Islam Ibnu Saud dan ketua umum badan amar ma’ruf dan
nahi munkar. Ia meninggal pada tahun 2006.

Suatu hal yang penting dikemukakan di sini, terkait dengan kitab
Tarikh Najd yang ditahqiq oleh Nashiruddin al-Asad, atas permintaan
Abdul Aziz Alusy-Syaikh tersebut adalah, beberapa point penting yang
terdapat dalam kitab tersebut, dan mengungkap jati diri ajaran Salafi-
Wahabi berdasarkan testimoni ulama mereka sendiri. Beberapa point
penting dalam kitab tersebut antara lain:

1 Penjelasan tentang latar belakang penulisan kitab Tarikh Najd,

yaitu karena permintaan dan desakan dari Muhammad bin Abdul

‘Wahhab, pendiri Salafi-Wahabi (hal. 7 dan 8).

2 Tuduhan SalafiWahabi terhadap mayoritas kaum Muslimin
dengan terjerumus ke dalam kesyirikan, baik di Negeri Najd
maupun daerah-daerah lain (hal. 13).

3 SalafiWahabi menyebutkan bahwa kesyirikan telah merata di sehuruh
negerinegeri Muslim (hal. 14).

4 Penutlis Tarikh Najd menjelaskan bahwa kesyirikan telah menyebar
di berbagai negeri Muslim, dimulai dari Najd (hal. 14). Lalu ia
menyebutkan babwa kesyirikan yang dilakukan di Tapah Suci
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Makkah, jauh lebih dahsyat dari pada kesyirtkan di daerah lain
(hal. 16). Kemudian kesyirikan di Thaif, Kota Suci Madinah, Mesir
dan dataran tingginya (hal. 18), kemudian kesyirikan di Yaman
(hal 19), di negeri Syam dan di Iraq (hal. 21).

5 Penulis menyebutkan bahwa pelepasan, pengikatan, pengiriman
bala tentara dan pendistribusian harta hasil jarahan perang berada
di tangan Muhammad bin Abdul Wahhab, bukan di tangan
Amir Muhammad bin Saud dan anaknya Abdul Aziz (hal. 89:90).
Hal ini menunjukkan bahwa semua pertumpahan darah dan
pembantaian yang terjadi menjadi tanggung jawab Muhammad
bin Abdul Wahhab. Sedangkan para penguasa dan kaum awam,
hanya mengikutinya saja.

6  Salafi'Wahabi melakukan penculikan terhadap Utsman bin
Ma’'mar, penguasa Uyainah, di tempat shalamya setelah
menunaikan shalat Jum’at secara langsung (hal. 103), karena ia
bertaubat dari membantu dakwah SalafiWahabi, dan menerima
naschat dari Syaikh Abdurrahman bin Afalig, seorang ulama
terkemuka madzhab Hanbali, tentang berbagai penyimpangan
vang dilakukan oleh dakwah Salafi-Wahabi.

7 SalafiWahabi memvonis orangorang yang bertaubat dari dakwah
mereka dengan vonis murtad, sebagaimana dalam kisah
pembunuhan penguasa Dharma, dengan alasan murtad dari Islam
(hal. 104), juga dalam kisah murtadnya penduduk Huraimala'
(hal. 106), murtadnya penduduk Manfuhah (hal. 107), dan data-
data lain yang sangat banyak kita temukan dalam buku tersebut.

8  SalafiWahabi juga membunuh pihak lawan dengan cara pelan-
pelan, yaitu menahannya tanpa memberi makan dan minum
hingga menemui ajalnya (hal. 108).
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Pandangan SalafiWahabi bahwa semua peperangan yang
mereka lakukan adalah jihad fi sabilillah dan fuwhat (penaklukan
Negara nonMuslim), sebagaimana tertulis dalam penaklukan
Huraimala' (hal. 109-110), depgan redaksi, “tsumma fatahal
muslimun  huraimala’  ‘unwatan  (kemudian kaum Muslimin

menaklukkan Huraimala’ secara paksa)”.

Pandangan SalafiWahabi bahwa daerah-daerah yang mereka
duduki statusnya menjadi harta fa?’, yakni kembali ke tangan Salafi-
Wahabi karena pemiliknya telah berstatus kafir, sedangkan rumahe

rumah dan perkebunan berstatus ghanimah atau jarahan perang
(hal. 109).

Muhammad bin Abdul Wahhab menangani sendiri dalam
pembagian jarahan dan harta rampasan kepada pengikutnya (hal.
19).

Mewajibkan hijrah dari neger syirik ke negeri Islam (hal. 110),
maksudnya hijrah dari daerah Manfuhah ke Dar’iyah, pusat
berdirinya SalafiWahabi. Sedangkan pembagian harta jarahan
kepada kaum muhajirin tersebut bukan termasuk kewajiban,

akan tetapi hanya semacam mengalah dan kebaikan hati kepada
mereka (hal. 111).

SalafiWahabi menganggap penduduk Quwaiiyah  telah
mendapat hidayah keluar dari syirik dan berbai’at memeluk Islam,
lalu mereka datang kepada Muhammad bin Abdul Wahhab, dan
di antara mereka ada al-‘Uraifi (hal. 111).

Peperangan mereka ke daerah Tsadiq mereka anggap sebagai
ghazwah (seperti peperangan Rasulullah %), dan mereka juga
menebang perkebunan Tsadiq (hal. 113).
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15 Salafi-Wahabi memaksa para ulama dan qadhi agar belajar ilmu
agama kepada Muhammad bin Abdul Wahhab yang tidak jelas
keilmuannya (hal. 113).

16 Pada bulan suci Ramadhan, kaum Muslimin tidak bisa aman
dari serangan, fitnah dan pembantaian SalafiWahabi (hal.
115).

17 Perjanjian penduduk Mahmal dengan Muhammad bin Abdul
Wahhab untuk memeluk agama barunya, yaitu agama Salaf-
Wahabi, dan Muhammad bin Abdul Wahhab mengajukan
persyaratan kepada mereka agar memberikan separuh dari
pertanian dan hasil pepohonan mereka kepada SalafiWahabi (hal.
117). Demikian pula penduduk Qashab, melakukan perjanjian
dan mengkuti agama barunya, dengan syarat mereka

menyerahkan 300 emas.

18 Setelah memerangi penduduk Naj'an di dekat kota Kharaj,
Salafi-Wahabi menebang perkebunan mereka (hal. 120).

19 Salafi-Wahabi memerangi suku Sabi’ dengan alasan telah

murtad dan berhasil merampas 200 unta suku tersebut (hal.

123).

20 SalafiWahabi menganggap bahwa pembagian harta jarahan
dilakukan dengan adil dan sama rata (hal. 123). Sedangkan
pembantaian dan perampasan dilakukan dengan alasan bahwa
pihak yang diserang telah murtad dan kafir (hal. 122-123).

Paparan di atas menyimpulkan bahwa berdirinya gerakan Salafi-Wahabi
dilatarbelakangi oleh pandangan mereka, bahwa seluruh umat Islam telah
terjerumus  dalam  lumpur  kesyirikan dan kemurtadan. SalafiWahabi
akhirnya memerangi mereka, merampas harta benda dan rumahrumah
mereka. Daerah yang mereka perangi dan mereka bantai meliputi kota suci
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Makkah, Madinah, Thaif, Najd, dan sebagian besar daerah Jazirah Arab yang
mereka jangkau.

Apa vyang dilakukan oleh SalafiWahabi tersebut persis dengan sepak
terjang kaum Khawarij, yang mengkafirkan dan memerangi kaum
Muslimin. AlBukhari dan Muslim meriwayatkan:
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“Abu Said atKhudri B berkata: “Ali 82 yang sedang berada di Yaman
mengirimkan emas yang masih dalam bijinya kepada Nabi %, kemudian Nabi 35
membagikanmya kepada beberapa orang, Aqra’ bin Habis alHanzhali, Uyamah
bin Badr alFazari, Algamah bin Ulatsah alAmir, seorang dari Bani Kilab, Zaidul
Khail alThaiy, seovang dari Bani Nabhan. Orangorang Quraisy marah dan
berkata: “Apakah baginda memberi para pemimpin Najd, dan tidak memberikan
kepada kami?” Nabi 2 bersabda: “Aku melakikan itu adalah untuk mengikat hati
mereka.” Kemudian datang seorang lelaki yang berienggot lebat, kedua tulang
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pipinya menonjol, kedua matanya cekung, jidatnya jenong dan kepalanya bowk. la
berkata: “Takutlah kepada Allah, wahai Muhammad!” Nab; & bersabda: “Siapa
lagi yang taat kepada Allah jika aku mendurhakai-Nya? Apakah Dia mempercayai
aku atas pendudule bumi, sedangkan kamu tidak mempercayai aku?” Seseorang di
antara. para sehabat minta izin untuk membunuh lakild itu (dinwayatkan
bahwa orang yang ingin membunuh it adalah Khalid bin Walid), tetapi Nabi #
mencegahnya. Setelah lakilaki it pergi, Nabi % bersabda: “Sesungquhnya dari
kaum lakiaki ini ada suatu kaum yang membaca al{ uran tapi tidak melampaui
tenggorokan mereka. Mereka membunyh orang Islam dan membiarkan penyembah
berhala. Mereka keluar dari Islam secepat anak panah melesat dari busumya.
Sungeuh, jika aku mendapati mereka, pasti aku akan bunuh mereka seperti
terbunuhnya kaum Aad.” (HR. alBukhari {7432] dan Muslim [2499)).

Para ulama menyebutkan hadits di atas dalam bab tandatanda kaum
Khawarij. Di antara tandatanda kaum Khawarij yang disebutkan dalam
hadits tersebut adalah membantai kaum Muslim, dan membiarkan kaum
penyembah berhala. Tandatanda tersebut oleh para ulama disematkan

kepada kaum SalafiWahabi, karena kemunculannya dilatarbelakangi oleh
- pandangan mereka yang mengkafitkan seluruh  umat Islam, lalu
membantai mereka dengan alasan kafir dan murtad di Jazirah Arab.
Kelahiran gerakan SalafiWahabi tidak berkaitan dengan peperangan
tethadap negerinegeri non-Muslim di luar Jazitah Arab, Demikian ini juga
diperkuat oleh hadits berikut ini:
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“Hudzaifah ¥ berkata: “Rasubulluh % bersabda: “Sesungguhnya sesuatu

yang aku takutkan atas kalian adalah seorang lakilaki yang membaca alQur'an,
sehingga setelah ia kelihatan indah karena abQuran dan menjadi penolong

A
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agama Islam, ia merubahnya pada apa yang telah menjadi kehendak Allah. Ia
melepaskan dirinya dari alQur'an, melemparmya ke belakang dan menyerang
tetanggamnya dengan pedang dengan alasan telah syirik.” Aku bertanya: “Wahai
Nabi Allah, siapakah di antara keduanya yang lebih berhak menyandang
kesyirikan, yang dituduh syinik atau yang menuduh?” Beliaw menjawab: “Justru
orang yang menuduh syirik yang lebih berhak menyandang kesyirikan.”*

Hadits di atas menjelaskan bahwa kaum Muslim yang membantai
saudaranya sesamna Muslim, karena berangkat dari pemahaman yang keliru
terhadap alQur’an, adalah kaum yang keliru, ahli bid’ah dan lebih berhak
disebut orang musyrik. Demikian pula kita dapati kaum SalafiWahabi,
mengkafitkan mayoritas umat Islam, dan membantai mereka, karena
berangkat dari pemahaman mereka yang keliru terhadap alQur’an. Dalam
mengkafitkan dan membantai umat I[slam, SalafiWahabi tidak
menggunakan dalildalil hadits Nabi #, karena amaliah yang dilakukan
oleh umat Istam dan dianggap syirik oleh Salafi-Wahabii memiliki dasar
yang kuat dari haditshadits Nabi #, Hal tersebut juga menunjukkan
bahwa SalafiWahabi termasuk golongan yang tidak mendapat hidayah
dari Allah # dan bukan bagian dari Ahlussunnah WalJama’ah.

22 Y4R. ibn Hibban dalam Shahih-nya, {(hadits no. 81), Abu Nu’aim dalam Ma’rifat

al-Shahabah, (hadits no. 1747) dan al-Thahawi dalam Musykil ai-Atsar, (hadits no. 725).
Lihat al-Albani, dalam Silsilat al-Ahadits al-Shahihah, (hadits no. 3201).
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BAB Menguasai
VII Ilmu Fiqih

Ahlussunnah Wal-Jama’ah dan Ilmu Figih

Dalam kehidupan seharihari, umat Islam tidak akan terlepas dari
hukum figih. Oleh karena itu ilmu figih termasuk salah satu ilmu yang
sangat penting. Rasulullah # bersabda:
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“Muawiyah 8 bekata:  “Aku  mendengar Rasulullah 3% bersabda:
“Bavangasiapa yang dikehendaki menjadi ovang baik oleh Allah, maka Allah akan
memberinya pengertian dalam imu agama.” (HR. alBukhari dan Muslim).

Hadits di atas memberikan pengertian, bahwa orang vang
dikehendaki menjadi orang baik oleh Allah, akan diberi pengertian
terhadap ilmuwilmu agama. Tlmu agama bersumber dari alQur'an dan
hadits. Orang yang benarbenar mengerti terhadap maksud alQur’an dan
hadits adalah para ulama fugaha. Dengan demikian para ulama fugaha
adalah orang yang dikehendaki menjadi orang baik oleh Allah ¥
berdasarkan hadits tersebut.

Ahlussunnah WalJama’ah sebagai golongan yang selamat (alfirgah al
najiyah), memiliki peranan terdepan dalam kajian dan penyebaran semua
il pengetahuan Islam, terutama ilmu figh. Ilmu figih menjadi
pethatian penting di kalangan Ahlussunnah WalJama'ah dan
disebartuaskan oleh banyak ulama yang tidak terhitung jumlahnya. Al
Imam Abu alMuzhaffar al-Asfarayini % berkata:
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“Ketahuilah bahwa tidak ada bidang dari sekian bidang yang dianggap
sebagai kebanggaan bagi umat Islam, berupa sains, ilmu pengetahuan dan
beragam kaian, kecuali Ahlussunnah WalJama'ah memiliki bagian yang luhur
dan paling sempuma. Adapun berbagai ilmu pengetahuan, bagian keempat
adalah ilmu figih. Pendalaman ibmu figih ini khusus dimiliki oleh Ahlussunnah
WalJama'ah dani kalangan ahli hadits dan ahliva’yi. Sedangkan kalangan
Rafidhah (Syiah), Khawarij dan Qadariyah (Mu'tazilah) tidak pemah memiliki
karangan populer yang menjadi vujukan dalam mengetahui apapun dari ilmu
syari'at. Tidak pula mereka memiliki imam yang menjadi panutan dalam cabang
cabang ilmu agama (illmu figih).”

P

Paparan di atas menyimpulkan, bahwa pendalaman ilmu fiqih,
merupakan kebanggaan yang khusus dimiliki oleh Ahlussunnah Wal
Jama’ah. Kalangan ahli bid'ah seperti Syiah, Khawarij dan Mu’tazilah tidak
pernah memiliki karangan populer yang menjadi rujukan dalam ilmu
figih, dan tidak pula memiliki seorang imam yang menjadi panutan dalam
mengetahui cabangcabang agama. Selanjutnya, madzhab alAsy'ari dan al-
Maturidi sebagai representasi Ahlussunnah WalJama'ah, dilkuti oleh
mayoritas ulama fugaha dari madzhabmadzhab figih yang ada. Allmam
Tajuddin alSubki, mengutip pernyataan allmam Sulthanul-Ulama
‘Izzuddin bin Abdussalam #% sebagai berikut:
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“Syaikhudslam Teuddin bin Abdissalam telah menyebutkan bahwa akidah ab
Asyari teloh disepakati oleh para wlama madzhab Syafis, Maliki, Hanafi dan
kelompok yang wiama dari madzhab Hanbali. Peryataan tersebut telah disetujui oleh
guru besar madzhab Maliki pada masanya, Abu ‘Amy bin alHajib dan guu besar
madzhab Hanafl, Jamaluddin alHashiri, yang semasa dengan Imam ‘Izuddin.”™*

Paparan di atas menyimpulkan bahwa akidah alAsy’ari telah diikuti
secara aklamasi oleh para ulama fugaha madzhab Syafi’i, Maliki, Hanafi
dan kaum utama dari madzhab Hanbali. Hal ini membuktikan bahwa
madzhab al-Asy’ari dan alMaturidi adalah golongan yang dikehendaki oleh
Allah # sebagai golongan terbaik, dan representasi Ahlussunnah Wal-
Jama'ah.

Salafi-Wahabi dan Ilmu Fiqih

Salafi-Wahabi merupakan aliran yang mengklaim sebagai representasi
Ahlussunnah WalJama'ah dan alfirgah dingjiyah. Terkait dengan ilmu
figih yang menjadi topik pembicaraan dalam bagian ini, kita patut
bertanya, sejauh manakah peran SalafiWahabi dalam kajian dan
penyebaran ilmu figih? Untuk menjawab pertanyaan ini, marilah kita
melihat biografi Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salafi-Wahabi,
yang ditulis oleh para ulama fugaha.

SalafiWahabi, sejak masa-masa pendirinya, Syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab alNajdi, mengklaim mengikuti madzhab Hanbali dalam
bidang figih. Salafi-Wahabi, menyematkan gelar Syaikhullslam, suatu gelar
yang sangat tinggi dan penting, kepada Muhammad bin Abdul Wahhab.
Namun anehnya, apabila kita membaca biografi para ulama fuqaha
madzhab Hanbali yang ditulis oleh kaum Hanabilah sejak generasi
Muhammad bin Abdul Wahhab, tak satupun di antara mereka yang

12 Tajuddin al-Subki, Thabaqat al-Syaft'iyyah al-Kubra, juz 3, hal. 365.
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menulis biografi Muhammad bin Abdul Wahhab dan anak cucunya
dalam jajaran ulama fugaha madzhab Hanbali. Bahkan yang terjadi justru
sehaliknya. Para ulama fugaha madzhab Hanbali memandang
Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salafi-Wahabi sebagai orang yang
tidak mengerti ilmu figih. AHmam Muhammad bin Abdullah bin
Humaid alNajdi al-Hanbali #¥, mufti madzhab Hanbali di Makkah al-
Mukarramah, berkata dalam kitabnya, alSuhub alWabilah ‘ala Dharaih al-
Hanabilah, ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab bin Sulaiman,
ayah pendiri SalafiWahabi, sebagai berikut:
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“Abdul Wahhab bin Sulaiman alTamimi alNajdi, adalah ayah
pembawa dakwah (Salafi)Wahabi, yang percikan apinya telah tersebar di
berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat perbedaan. Padahal
Muhammad (pendiri Salafi- Wahabi) tidak terangterangan berdakwah kecuali
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setelah  meninggalnya  sang ayah. Sebagian wlama vyang aku jumpai
menginformasikan kepadaku, dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul
Wahhab ini, bahwa beliaw sangat murka kepada anaknya, karena ia tidak
suka belajar ilmu figih seperti para pendahulu dan orangorang di daerahnya.
Sang ayah selaly berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan
datang. Beliaw selalu berkata kepada masyarakat, “Hatihati, kalian akan
menemukan kebwrukan dari Muhammad.” Sampai akhimya takdir Allah
benarbenar tevjadi. Demikian pula putra beliau, Syaikh Sulaiman (kakak
Muhammad bin Abdul Wahhab), juga menentang terhadap dakwahnya dan
membantahnya dengan bantahan yang baik berdasarkan ayatayat alQur'an
dan haditshadits Nabi #, kavena orang yang dibantah tidak menerima selain
aiQur’'an dan hadis. Ia juga tidak mempedulikan orang yang alim, baik ulama
dulu maupun ulama kemudian, siapapun orangmya, kecuali Syaikh Ibnu
Taimiyah dan muridnya, Syaikh bnul Qayyim. la memandang perkataan
keduanya sebagai nash yang tidak bisa dita’wil, dan menjadikannya sebagai
bahan untuk menyerang kepada manusia, meskipun perkataan keduanya tidak
sesuai dengan apa yang dipahaminya.”

Pernyataan Syaikh Ibnu Humaid alNajdi #¥ di atas memberikan

beberapa kesimpulan:

1. Pada masa mudanya, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab
adalah seorang pemalas, tidak rajin belajar ilmu figih, sehingga
sering dimarahi oleh ayahnya, Syaikh Abdul Wahhab bin
Sulaiman. Hal ini menjadi bukti bahwa Muhammad bin Abdul
‘Wahhab bukanlah orang yang menonjol dalam ilmu agama, baik
dalam ilmu figih maupun dalam ilmu hadits.

2. Ayahnya telah berfirasat, bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab
akan menjadi orang yang berbahaya kepada manusia. Firasat
beliau menjadi kenyataan, karena setelah wafatnya sang ayah, ia

mendakwahkan ajaran SalafiWahabi kepada masyarakat dan

mengkafirkan seluruh urmat Islam.
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3. Muhammad bin Abdul Wahbab tidak mempedulikan pendapat

para ulama, siapapun orangnya, baik ulama duli maupun ulama
belakangan, kecuali pendapat Ibnu Taimiyah dan [bnul Qayyim.

4. Ta menganggap pendapat [bnu Taimiyah dan [bnul Qayyim seperti
nash alQur'an yang tidak boleh dita'wil atau ditafsirkan, dan ia
jadikan dalil untuk menyerang manusia.

5. Ia sering keliru dalam memahami pernyataan Ibnu Taimiyah dan
Ibnul Qayyim.

Oleh karena Muhammad bin Abdul Wahhab, bukan seorang yang
alim, baik dalam ilmu figih maupun dalam ilmu hadits, maka pendapat-
pendapitnya selalu terpojok di kalangan ulama fugaha yang semasa
dengannya. Untuk menutupi kekurangan dirinya dalam bidang ilmu figih
serta kesalahan fatwafatwanya, Muhammad bin Abdul Wahhab
mendoktrin para pengikutnya bahwa ilmu figih it ilmu syirik, sedangkan
para ulama fugaha yang menulis kitabkitab figih adalah syetansyetan
manusia dan jin. Hal ini sebagaimana ia tulis dalam sebagian risalahnya,
yang diabadikan oleh Syaikh Muhammad bin Abdurrahman al-“Ashimi al
Najdi dalam himpunan alDwrar alSaniyyah fi alAjwibah al-Najdiyyah. (Llhat,
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Pandangan pendiri SalafiWahabi tersebut, bahwa ilmu figih
termasuk ilmu syirik, sedangkan para ulama fugaha adalah setansetan
manusia dan jin, juga diikuti oleh semua pengikutnya, yang rata-rata
tidak memiliki penguasaan yang mendalam terhadap ilmu figih.
Shiddiq Hasan Khan alQinnauji, SalafiWahabi dari India, juga
berpendapat bahwa taklid kepada madzhabmadzhab figih yang ada
termasuk syirik. Hal ini seperti ia tulis dalam kitabnya, alDin alKhalish.
{Lihat gambar scan di bawsh ‘ini!). Pandangan tersebut secara tidak
langsung, memvonis seluruh ulama dan umat Islam yang melestarikan
madzhab fiqih yang ada, termasuk orangorang musyrik.
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Dewasa ini, Syaikh Nashir alAlbani, tokoh SalafiWahabi dari
Yordania, berpendapat bahwa figih madzhab Hanafi, kedudukannya sama
dengan kitab Injil yang telah mengalami distorsi dan tidak boleh diikuti. Hal
ini sebagaimana ia tulis dalam catatan kaki Mukhtashar Shahih Muslim, karya
alHafizh Zakiyuddin alMundziri. (Lihat gamibar scan - di bawah  inil).
Pandangan al-Albani tersebut, memberikan kesimpulan, bahwa para ulama
dan umat Islam yang mengikuti madzhab Hanafi atau madzhabmadzhab
figih yang lainnya, sama dengan orangorang Kristen yang mengikuti kitab
Injil. Di sini, alAlbani berusaha membenturkan figih madzhab empat
dengan alQur'an dan Sunnah. Sepertinya alAlbani tidak menyadari atau
memang tidak mengetahui, bahwa mnpa alQur'an dan Sunnah, tidak
mungkin lahir madzhabmadzhab figih yang empat dan lainnya.

Menghadapi Radikalisme Salafi-Wahabi 161



— OFA bty (ol oy S e gop g5 U P
Kl SUBE A S Bratdmdigsdo -t

ke E B 2
. A ) i PR S : (e, .
o Sl 7 5 6207 B 315 o 3 S8 8 VL:‘::’C‘:;

iyt rﬁg; uL(; r;;% B é,‘ ol i...<'.: r(/i!b\_gj.kﬂ : sg‘S -éi & J @;‘fi -.{;;{_@JP:A:ZU\QCN

WL
‘a_‘ . - a1
(e-sihp) o A sl s
,(J;j:’\#})wl—'ii(‘) st
5 8 g €A 8 M i § el G et e 0 163 il ¢ 5 g () it
~hed m&ﬁﬁt“i“‘tﬂ JRNOPLE M- R BT <R PR PR IO
(L Y5 85 2 K Gyl o o I Suibl 3 bl e St

[!'-f‘,,amm;Im.-fws.v}uwm.._,z‘w\:—,-a,gf_;w%-.s,aucy&(f)

Fatwa-Fatwa Salafi-Wahabi

Oleh karena Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salafi Wahabi
bukan seorang yang mumpuni dalam bidang ilmu figih, maka pendapat-
pendapat dan fatwafatwanya banyak yang aneh, salah dan fatal. Fatwa
fatwa tersebut antara lain:

a. Mengkafirkan Dirinya dan Guru-gurunya

Dalam sebuah risalah yang ditulisnya, dan diabadikan oleh Syaikh al
‘Ashimi dalam himpunan alDurar alSaniyyah, Syaikh Muhammad bin
Abdul Wahhab mengeluarkan fatwa betikut ini:
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“Alys kabarkan kepada kalian tentang diriku, demi Allah yang tiada Tuhan
selainNya, aku telah menuntut ilmu, dan orang yang dulu mengenalkas meyakini
aku memiliki pengetahuan, padahal aku pada wakeu itu belum mengerti makna la
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ila illallah, dan aku tidak mengetahui agama Islam, sebelum memperoleh kebaikan
yang Allah karuniakan ini. Demikian pula guruguruku, tak seorang pun di antara
mereka yang mengetahui hal tersebut. Barangsiapa yang menyangka dari wlama
daerah ‘Aridh (Riyadh), bahwa ia mengetahui makna la ilaha illdlah atau
mengetahui makna Islam sebelum waktu sekarang ini, ataw memyangka bahwa di
antara. gurugurunya ada yang mengetahui hal tersebut, maka ia telah berdusta,
berbuatbuat, menipu manusia dan memuji dirinya dengan sesuatu yang tidak ada
padanya.”
Pernyataan Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut mengandung
beberapa kesimpulan fatal sebagai berikut:
1. Sebelum menyebarkan ajaran  Salafi'Wahabi, Muhammad bin
Abdul Wahhab mengaku belum mengetahui makna la ida illallah
dan belum mengerti agama Islam. Pernyataan ini secara tidak

langsung menganggap bahwa dirinya termasuk orang kafir sebelum
menyebarkan ajaran Salafi-Wahabi.

2. Tidak seorang pun dari ulama Riyadh dan gurugurunya yang
mengetahui makna la ilaha llallah dan mengetahui agama Islam.
Pernyataan ini berarti mengkafirkan semua gurugurunya dan

semua ulama yang ada.

3. Ajaran SalafiWahabi yang didakwahkannya, tidak ia pelajari dari
gururgurunya, akan tetapi ia terima dari Allah sebagai karunia. Di sini
kita patmit mempertanyakan, bagaimana caranya Muhammad bin
Abdul Wahhab menerima ajaran SalafiWahabi tersebut dari Allah?
Apabila ia memperoleh ajaran tersebut dari wahyu, berarti secara tidak
langsung ia memposisikan dirinya sebagai nabi, dan tidak ada bedanya
antara dia dengan Mirza Ghulam Ahmad alQadiyani. Hal ini tidak
mungkin terjadi dan ia akui. Apabila ia menetimanya bukan dari
wahyu, maka kemungkinan ia menerimanya dari syetan,, dan hal ini
tidak mungkin ia akui. Dan mungkin saja ia peroleh dari pikirannya
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sendiri, yang tidak ada jaminan bahwa hasil pikirannya tersebut
dipastikan benar sebagaimana hasil pikiran para nabi. Demikian
tersebut bertentangan dengan metode kaum Muslimin dalam
menerima ilmu agama, dimana ilmu agama mereka terima melalui
mata rantai sanad, dari guru ke guru sebelumnya secara
berkesinambungan samnpai kepada Rasulullah .

Paparan di atas menyimpulkan babwa ajaran Salafi Wahabi, berdasarkan
testimoni pendirinya, tidak diperoleh dari para ulama, akan tetapi ia peroleh
dari hasil pemikirannya sendiri, dan dianggapnya sebagai anugerah dari Allah,
Jalu kemudian ia doktrinkan kepada para pengikutnya. Karena pendiri Salafi-
Wahabi tidak mengakui keilmuan para ulama, termasuk gurugurunya sendiri.
Bahkan secara terangterangan ia mengatakan, bahwa sebelum lahirnya
dakwah SalafiWahabi, tidak seorangpun ulama -termasuk gurugurunyz,
yang mengetahui makna la ilaha illallah dan mengetahui agama Islam. Hal ini
berarti pengkafiran terhadap seluruh ulama, seluruh umat Islam dan
termasuk mengkafirkan dirinya sendiri. Tentu saja fatwa pendiri Salafi
Wahabi tersebut sangat aneh, dan telah dibantah pada bagian sebelumnya
dan terbantzh dengan dalildalil pada bahasan berikut ini.

b. Fatwa Umat Islam telah Menyembah Berhala

Muhammad bin Abdul Wahhab berkata dalam kitab alTauhid
(hal. 68):
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“Bab menerangkan bahwa sebagian umat Islam akan menyembah berhala.
Dan firman Alluh: “Apakah kamu tidak memperhatikan orangorang yang diberi
bagian dari alkitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan
kepada orangorang kafir (musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya
dari orangorang yang beriman.” (QS. alNisa’ : 51). Dan firman Allah: “Katakanlah:
"Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang ovangovang ~vang lebih bundk
pembalasannya dari (orangorang fasik) it disisi Allah, Yaitu orangorang yang
dikutuki dan dimurkai Allah, & antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi
dan (orang yang) meryembah thaghut?". (OS. alMaidah : 60). Dan firman Allah:
“Orangorang yang berkuasa atas wrusan mereka berkata: "Sesungguhnya Kami akan
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya”. {QS. alKahf - 20). ... Hadits
Muslim dari Tsauban #% .., dan diriwayatkan oleh alBargani dalam Shahihnya,
dan ia menambahkan: “Aku hanya mengkhawatirkan kepada wmatku terhadap para
pemimpin yang menyesatkan. Kiamat tidak akan terjadi sehingga suatu marga dari
umatku bergabung dengan orangorang musynk, dan sehingga beberapa kelompok dari
umatku menyembah berhala.” Dalam bab tersebut ada beberapa masalah. Ketujuh,
penjelasan tejadinya  penyembahan berhala di kalangan umat Islam ini dalam
perkumpulan yang banyak.”

Muhammad bin Abdul Wahhab menyodorkan beberapa ayat dan hadits
di atas untuk memperkuat pendapatnya, bahwa berziarah ke makam orang
shaleh termasuk syirik, dan bertawasul dengan para nabi dan orang shaleh
pada masa hidup mereka dan setelah wafatmya termasuk syirik. Beberapa ayat
dan hadits tersebut tidak ada kaitannya dengan ziarah kubur dan tawasul.
Hal ini termasuk ijtihad yang aneh, dan hanya kita temukan dalam ijtihad
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salafi-\Wahabi.
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Sedangkan pengambilan kesimpulan Syaikh Muhammad bin Abdul
Wahhab dari hadits Tsauban 8% tersebut, tentang terjadinya penyembahan
berhala oleh mayoritas umat Islam, termasuk ijtihad yang aneh pula, karena
bertentangan dengan kenyataan dan haditshadits shahih yang cukup banyak,
dan sebagian telah dipaparkan dalam bagian sebelumnya. Di sini kami hanya
akan menegaskan, bahwa penyembahan berhala di kalangan masyarakat Arab,
akan terjadi menjelang hari kiamat, setelah Allah mencabut ruh seluruh kaum
beriman. AHdmam Muslim 8% meriwayatkan dalam Shahih-nya:
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“Aisyah W5 berkata: “Aku mendengar Rasulullah % bersabda: “Waktu
malam dan siang tidak akan sima sehingga Lata dan Uza disembah lagi.” Lalu
aku berkata: “Wahai Rasulullah, aku mengira bahwa setelah Allah
menurunkan ayat: “Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan membawa)
petunjuk (alQuran) dan agama yang benar untuk dimenangkanNya atas
segala agama, walaupun orangorang musyrikin tidak menyukai” (QS. al
Taubah : 33), bahwa agama tersebut benarbenar sempuma.” Maka beliau
bersabda: “Sesungguhnya dari demikian itu akan tevjadi apa yang dikehendaki
Allah. Kemudian Allah mengirim angin yang harum, yang akan mencabut
setiap orang yang di hatinya terdapat keimanan seperti biji khardal. Lalu akan
tersisa. orangorang yang tidak memiliki kebaikan, maka mereka akan kembali
kepada agama nenek moyangnya.” (HR. Muslim).

Imam Muslim juga meriwayatkan:
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“Ugbah bin Amir %2 berkata: “Aku mendengar Rasulullah % bersabda:
“Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang berperang karena agama
Allah, dan mengalahkan musuh mereka. Mereka tidak terpedaya dengan ovang
orang yang tdak sejalan dengan mereka, sehingga kiamat datang kepada
mereka, sedang meveka tetap dalam keadaan seperti itu.” (Mendengar itu),
maka Abdullah berkata, "Ya, benar. Kemudian, Allah mengirim angin, baunya
seperti kasturi. Belaiannya seperti belaion sutera. Angin itu tidak membiarkan
seorangpun vang di dalam hatinya terdapat iman, meskipun hanya seberat
drarrah, melainkan dicabut nyawanya. Kemudian tinggallah makhlukemakhluk
Allah yang jahat saja. Dan, atas merekalah kiamat tevjadi.” (HR. Muslim).

Imam Muslim juga meriwayatkan:
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“Abdullah bin Amr 8% berkata: “Rasuballuh % bersabda: “Dajjal akan muncud
di tengahvtengah umatku lahe ia akan tinggal bersama mereket selama empat pulih.
"Abku tidak tahu apakah itu empat puluh hari, empat puluh bulan, ata empat pubuh
tahun.” Lalu Allah $5% membangkitkan Isa bin Maryam %8, ia mencari Dajial dan
membinasakannya. Kemudion manusia hidup selama tujuh tahun, tdak ada
pertikaian antava dua anak manusia, kemudian Allah 8 menghembuskan angin
dingin yang datang dari avah. negeri Syam. Tidak ada seorangpun yang di dalam
hatinya, terdapat sebiji sawi kebaikan atau keimanan kecuali angim it pasti akan
mengambil myawanya, hingga fika ada diantara mereka yang bersemburyi di perut
gunung niscaya angin itw akan mendatanginya, hingga mencabut nyawanya.” la
(Abdullah) berkata: Aku mendengamya dari Rasubullah %: "Kemudian tinggallah
manusicimanusia yang jehat, yang selalu bersegera dalam melakukan kejahatan.
Mereka tidak mengenal kebajikan dan tidak mengingkari kerungkaran. Kemudian
syetan menampakkan divinya dan menyeru, “Mahukah kalion menerima ajokanku?”
Mereka menjaawab: “Apa perintahmue kepada kami?” Maka ia menyuruh mereka
menyembah berhalaberhala. (HR. Mustim).

Haditshadits di atas sangat tegas membantah ijtthad aneh Syaikh
Muhammad bin Abdul Wahhab, bahwa umat Islam telah banyak yang
menyembah berhala menjelang lahirnya aliran SalafiWahabi. Haditshadits
di atas justru menegaskan bahwa penyembahan berhala di kalangan umat
[slam akan terjadi setelah meninggalnya semua kaum beriman menjelang
hari kiamat dan setelah turunnya Nabi Isa #2. Dalam hadits di atas
dijelaskan bahwa Nabi # menyampaikan akan terjadinya penyembahan
berhala di kalangan umat Islam. Lalu Sayyidah Aisyah &% menyampaikan
pemahamannya dari ayat alQuran (QS. alTaubah : 33), bahwa agama
Islamn akan selalu kuat dan menang menghadapi semua agama. Sedangkan
penyembahan berhala di kalangan umat Islam tidak akan terjadi, ketika
umat Islam kuat dan menang. Lalu Nabi # menjelaskan maksud sabdanya,
tentang penyembahan berhala tersebut, dan menyampaikan kepada Aisyah
¥ bahwa pemahamannya terhadap ayat tersebut adalah benar. Sedangkan
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penyembahan berhala akan terjadi setelah nyawa semua orang yang
beriman dicabut. Sedangkan sebelum nyawa semua orang yang beriman
dicabut, penyembahan berhala secara masal tidak akan terjadi di kalangan
umat Islam.

c. Bertabaruk dengan Selain Nabi .

Di antara fatwa SalafiWahabi yang menyimpang dari ajaran al{Qur’an
dan Sunnah, adalah fatwa tentang larangan bertabaruk dengan orang
shaleh selain Nabi . Fatwa tersebut telah dikeluarkan oleh semua ulama
SalafiWahabi, seperti Syaikh Sulaiman bin Abdullah dalam Taisir al‘Aziz al
Hamid, Abdurrahman bin Hasan dalam Fath alMajid, Abdul Aziz bin Baz
dan lainJain. Ada tiga alasan yang dikemukakan oleh Salafi-Wahabi dalam
mengharamkan bertabaruk dengan orang shaleh selain Nabi .

Pertama, bertabaruk dengan Nabi # itu merupakan khushushiyah
(kekhususan) bagi Nabi # dan tidak boleh dilakukan dengan selain Nabi
# seperti para wali dan orang saleh.

Kedua, pata sahabat tidak pernah melakukan tabaruk dengan selain
Nabi £,

Ketiga, larangan bertabaruk dengan selain Nabi # pada dasarnya
bertujuan menutup celah (sadd aldzan’ah) terjadinya kesyirikan dengan
menyembah orangorang shaleh.

Tentu saja ketiga alasan SalafiWahabi tersebut tidak benar dan
bertentangan dengan Sunnah Nabi #. Alasan pertama dan kedua, bahwa
bertabaruk dengan Nabi # termasuk khushushiyyah (kekhususan) bagi Nabi
# dan para sahabat tidak pernah bertabaruk dengan selain Nabi #, adalah
alasan yang batil, dan bertentangan dengan haditshadits berikut ini:

1. Hadits al-Bukhari dan Muslim
Aot e 55 A Yoty s fa g5 ol G T R a8 o do e o8
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“Dari Abdullah bin Umar 88), bahwa orangorang singeah bersama Rasulullah
% di Hijir, daerah kaum Tsamud, lalu mereka mengambil air dari sumwrmya dan
membuatnya sebagai adonan roti, lalu Rasulullah 3% memerintahkan mereka agar
menuangkan air yang meveka ambil itw dan memberikan rotinya sebagai makanan
unta. Beliau memerintahkan mereka agar menimba air dari sumur yang selalu

didatangi unta (Nabi Shaleh #2)”. HR. al- Bukhari dan Muslim.

Dalam hadits di atas, Nabi # memerintahkan kaum Muslimin agar
mengambil air dari sumur tempat minumnya unta Nabi Shaleh #&. Hal
ini menjadi dalil anjuran bertabaruk dengan selain Nabi #. Apabila sumur
bekas unta Nabi Shaleh %2 dapat dijadikan sarana tabaruk, sudah barang
tentu, orangotang saleh dan para wali lebih layak sebagai sarana tabaruk
dari pada unta. Hadits tersebut juga menganjurkan agar umat Islam

menjauhi air bekas peninggalan orang-orang yang diazab oleh Allah, seperti
kaum Tsamud.

2. Hadits Abdullah bin Umar 48
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Dari Iy Umar 48: “Nabi ¥ ditanya, “Wahai Rasulullah, berwudhu dari
wadah yang dihangatkan, lebih engkau sukai, atau berwudhu di tempattempat
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wudhu?” Nabi % menjawab: “Lebih menyukai di tempastempat wudhu.
Sesungguhnya agama Allah it hanif (condong pada kebenaran) dom mudah.” Tonu
Unnar %2 berkata: “Rasubulloh 3% seringkali menyuruh ovang untuk mengambilkan
air dei tempattempat wudhu, laku beliau meminumnya, karena mengharap berkah

tangan-tangan kaum Muslimin,”*!

Dalam hadits di atas, sangat jelas bahwa Rasulullah #-= seringkali
menyurth orang untuk mengambilkan air dari tempattempat wudhu,
untuk diminum, karena bertabaruk dengan tangantangan kaum Muslimin
berwudhu di tempat tersebut. Hal ini sebagai pelajaran dari Rasulullah %
agar umatnya bertabaruk dengan orang Muslim selain Nabi 3.

3. Hadits Pendeta Juraij
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124 R, al-Thabarani [ol-Mu’jam al-Ausath, 794], Abu Nu'aim {[Hilyah al-Auliva’,
XHI/203] dan al-Baihaqi [Syw’ab al-lmam, 2534, IV/287]. Hadits ini dinilai hasan oleh al-
Hafizh al-Suyuthi dan al-Albani [Shahih allami’ al-Shaghir, 4770 dan Silsilah al-Ahadits al-
Shahihah, V/154]).
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“Dari Abu Hurairah, Nabi % bersabda: “huraij adalah seovang lakidaki ahli
Ibadah, die membangun sendivi tempat ibadahnya. Orangorang Bani Israil
menyebutnyebut ketekunan ibadah Juraij. Dan tersebutlah dari mereka seorang
pelacur yang sangat cantik berkata: “Jika kalian menghendaki, aku akan
menggodanya.” Perempuan tersebut lalu mendatangi Juraij dan menggodanya.
Tetapi Juraij tidak memperdulikannya. Lalu pelacur tersebut mendatangi seorang
penggembala yang sedang berteduh di dekat tempat ibadah Juraij. Akhimya ia
berzina dan hamil. Setelah pelacur tersebut melahirkan, ia berkata: “Bayi ini
anaknya Juraij.” Maka mereka mendatangi Juraij dan memaksanya keluar dari
tempat ibadahnya, merobohkan tempat ibadahnya don memukadinga. huraii
bertanya, “Ada apa ini?” Mereka menjawab: “Engkau telah berzina dengan pelacur
ini, sehingga ia melahirkan seorang bayi.” la bertanya: “Di mana sekarang bayi
itw?” Kemudian mereka datang membawa bayi tersebut. Juraij berkata: “Berilah
aku kesempatan untuk mengerjakan shalat!” Lalu Juraij shalat. Selesai shalat Juraij
menghampiri sang bayi lahs mencoleknya di perutnya seraya bertanya: “Wahai bayi,
siapakah ayahmu?” Sang bayi menjawab, “Ayahlu si any, seorang pengsembala.”
Serta merta orangorang pun bethambur, menciumi dan mengusap Juraij. Mereka
berkata: “Kami akan membangun kembali tempat ibadah wuntukmu dari emas!”
Jwraij menjaab: “Jangan! Cukup dari tanah saja sebagaimana semula.” Mereka lalu
membangun tempat ibadah sebagaimana yang dikehendali Juraii.” (HR. Muslim).

Dalam hadits di atas, kaum Bani Israil mencium dan mengusap
Juraij. Hal ini menunjukkan bolehnya bertabaruk dengan selain nabi.
Karena seandainya bertabaruk dengan selain nabi tidak boleh dan
dilarang, tentu Nabi # akan menjelaskan bahwa perbuatan kaum Bani
Israil tersebut yang mencium dan mengusap Juraij, termasuk perbuatan
munkar dan dilarang agama. Ketika Nabi # tidak memberikan
penjelasan, berarti Nabi # membenarkan dan menganggap baik
perbuatan Bani Israil tersebut terhadap Juraij.

4. Hadits-hadits Tabaruk

Haditshadits yang menjelaskan kebolehan bertabaruk dengan Nabi #,
pada dasarnya menjadi dalil kebolehan bertabaruk dengan selain Nabi .
Karena yang menjadi dasar atau ‘llat bertabaruk dengan Nabi #, adalah
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keimanan, kesalehan dan kedekatan Nabi # kepada Allah. Sedangkan ‘illat
tersebut juga ada pada orangorang shaleh selain Nabi %,

Sedangkan alasan kedua bahwa para sahabat tidak ada yang
bertabaruk dengan selain Nabi #, adalah tidak benar. Banyak sekali
riwayatriwayat dalam berbagai kitab hadits dan sejarah, tentang tabaruk
para sahabat dan ulama Salaf dengan selain Nabi #.

Sedangkan alasan ketiga, bahwa bertabaruk dengan selain Nabi &,
dapat mengantar pada kesyirikan, yaitu menyembah orangorang shaleh,
adalah alasan yang terlalu mengadaada. Karena alasan tersebut juga dapat
dikatakan dalam berrabaruk dengan Nabi #. Mengapa Salafi-Wahabi tidak
sekalian mengharamkan bertabaruk dengan Nabi #? Walhasil, ijtihad aneh
Muhammad bin Abdul Wahhab dan pengikutnya tersebut tidak pada

tempatnya, dan termasuk berijtihad dalam persoalan yang ada nash atau
teks hukumnya dari syara’, dan hukumnya jelas tidak boleh.

d. Nazar Untuk Selain Allah Termasuk Syirik

Di antara fatwa aneh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi yang
belum pernah difatwakan oleh ulama sebelumnya adalah fatwa tentang
mermasukkan nazar untuk selain Allah termasuk syirik. Dalam kitabnya, al
Tauhid, ia berkata:
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“Bab, termasuk syirik adalah nazar untuk selain Allah. Dan faman Allah
w’ala: “Mereka menepati nazar.” (QS. alinsan : 7). Dan firmanNya: “Apa saja
yang kamy nafkahkan ataw apa saja yang kamu nazarkan, maka sesungguhnya

Allah mengetahuinya.” (QS. alBaqarah : 270). Dalam Shahih alBukhari,
diriwayatkan dari Aisyah @, bahwa Rasulullah % bersabda: “Barangsiapa. yang
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nazar untuk taat kepada Allah, maka taatlah kepada-Nya. Dan barangsiapa yang
nazar untuk berbuat dosa kepada Allah, maka janganlah berbuat dosa.”

Apabila kita amati pernyataan Muhammad bin Abdul Wahhab di
atas, dalildalil yang disodorkannya tidak ada yang menunjukkan bahwa
nazar untuk selain Allah termasuk syirik. Kesimpulan yang paling mungkin
diambil dari dalildalil di atas, terutama dari hadits Aisyah ¥% tersebut
adalah bahwa nazar itu ada yang maksiat. Tetapi hadits tersebut tidak
menjelaskan bahwa nazar yang dimaksud adalah nazar untuk selain Allah.
Sedangkan kedua ayat alQur’an yang discdorkannya, sama sekali tidak
berkaitan dengan keharaman nazar, atau nazar yang dianggap maksiat, dan
atau menganggapnya termasuk bagian dari syirik. Walhasil, fatwa pendiri
Salafi-Wahabi tersebut sangat aneh.

e. Fatwa Pengkafiran Seluruh Umat Islam

Di antara fatwa Muhammad bin Abdul Wahhab yang paling fatal,
adalah ijtihadnya vang berpandangan bahwa umat Islam, selain
pengikut Salafi-Wahabi adalah orangorang kafir yang wajib diperangi,
serta darah dan harta benda mereka dihalalkan. Fatwa ini telah
melegitimasi perbuatan bala tentara SalafiWahabi untuk membantai
umat Islam di Jazirah Arab, yang telah mengucapkan kalimat la ilaha
illallah muhammadun rasulullah, secara rutin pada waktu siang dan
malam. Dalam buku, alSyaikh Muhammad bin Abdil Wahhab, karya
Syaikh Ahmad Alu-Buthami dari Qathar, dan diberi kata pengantar
oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz tertulis begini:
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“Macam ketiga (di antara ovangorang kafir, addlah orang yang mengetahui
tauhid dan mengkutinya, mengetahui syirtk dan meninggalkannya, akan tetapi
membenci ovang yang menganut tauhid (kaum Wahabi), dan mencintai orang yang
bertahan dalam  kesyirikan, yaitu meweka yang membolehkan tawasul dan
istighatsah dengan orang saleh dan para nabi, maka orang tesebut juga kafir.”

Dalam pernyataan di atas, SalafiWahabi menganggap seorang Muslim
vang mencintai umat Islam yang bertawasul dan membenci kaum Wahabi
yang anti tawasul termasuk orang kafir.

Demikianlah sekelumit dari beberapa fatwa dan ijtthad Salafi-Wahabi,
terutama ijtihad pendirinya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, dari
sekian banyak farwa dan ijtihad aneh dan tidak memiliki pegangan dari

ijtihad para ulama madzhab manapun sebelumnya. Bahkan iitihad tersebut
lebih aneh dan lebih radikal dari pada fjtihad kaum Khawarij pada masa
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silam. Dalam paparan di atas, kami menyodorkan beberapa fatwa dan ijtihad
Muhammad bin Abdul Wahhab, agar pembaca dapat mengetahui dengan
jernih, bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri SalafiWahabi, yang
diberi gelar mujtahid, mujaddid (pembaharu), Syaikhullslam dan sederetan
gelar luar biasa dan bombastis lainnya oleh Salafi-Wahabi, bukan orang yang
mumpuni dalam bidang ilmu pengetahuan agama, terutama ilmu figih dan
ilmu hadits. AMmam alHafizh Muhammad Anwar Syah alKasymiri,
seorang ulama ahli hadits dari India, menilai Muhammad bin Abdul
Wahhab, sebagai orang yang bodoh, sedikit ilmu, tetapi sangat ceroboh dan
mudah mengkafirkan orang lain. (Lihat scan berikut ini!).
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Ketefangan' Scan ‘pernyatan alimam al-Muhaddits Muhammad Anwar
irf aFHaﬁaﬁ ulamia ahli-hadits dari India, dalam kitab Faidh al-Bari
‘aly Shuhily ,‘I'Bukhan juz 1 hal; 252, -bahwa Muhammad bin-Abdul Wahhab,
;@eaﬁiri Salafi-Wahabi seorang yang bodoh, sedikit ilmu, sehingga mudah
mengkafirkan orang lain.
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BAB Keutamaan
VIII Ahlussunnah Wal-Jama’ah

adzhab alAsyari dan alMaturidi merupakan representasi

Ahlussunnah Waljama’ah dan alfigah  alngjiyah. Sudah

barang tentu, madzhab tersebut memiliki sekian banyak
keutamaan yang diisyaratkan dalam al{Qur’an dan haditshadits Nabi . Di
antara dalildalil yang menjelaskan keutamaan madzhab alAsy'ari dan al
Maturidi, adalah sebagai berikut:

a. Ayat al-Maidah
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“Hai orangorang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad deri
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaym yang Allah mencintai
mereka. dan mereka pun mencintaiNya.” (JS. alMa'idah : 54).

Nabi # yang bertugas sebagai mubayyin (penjelas) alQuran telah
memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan “kaum yang Allah
mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya...”, dalam ayat di atas,

adalah kaum Abu Musa al-Asy’ari #%. Hal ini berdasarkan hadits shahih
berikut ini,
Woog e a3 B g Ogedy SIF U J6 B Ladli e (6
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“Wyadh alAsyari % berkata: "Ketika ayat, "Allah ¥ akan mendatangkan
satu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya", maka
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Rasulillah 3 bersabda sambil menunjuk kepada Abu Musa alAsyari: "Mereka
adalah kavmnya lakilaki ini"'?

Pernyataan Nabi #, bahwa kaum Abu Musa al-Asyari ## adalah
kaum yang dicintai Allah dan juga kaum yang mencintai Allah, dapat
mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa pengikut madzhab al-Asy'ari
adalah kaum yang dicintai Allah dan mereka pun juga mencintai-Nya.
Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa setiap terjadi penisbatan kata
kaum kepada seorang nabi di dalam al-Qur'an, maka yang dimaksudkan
adalah pengikut nabi tersebut. Dan sudah barang tentu, Abu al-Hasan
al-Asy'ari dan pengikut madzhabnya termasuk kaum Abu Musa al-
Asyari 8%, sehingea secara tersirat masuk dalam konteks ayat di atas.
Sebagaimana dijelaskan oleh allmam Ahmad bin Muhammad al
Qurthubi dalam tafsirnya:

?ﬁ%w"i:‘cﬁf‘}fﬂ a3 bo it it fﬁJ;“‘“J“]é

“AlQusyairi berkata: "Pengikut madzhab Abi alHasan alAsyari termasuk
kawm Abu Musa alAsyari 82, karena setiap tevjadi penisbahan kata kaum
terhadap seorang nabi di dalam alQurlan, maka vang dimaksudkan adalah

pengikutnya, "

Pernyataan al-Qusyairi tersebut sejalan dengan pernyataan allmam al-
Hafizh alBaihaqi dalam alRisalah alAsy'ariyyah, yang dikutip oleh al-Hafizh
Ibnu Asakir alDimasyqi dalam Tabyin Kidzb alMuftari fima Nusiba ila al
Imam Abi alHasan alAsyari, ketika mengomentari hadits ‘Iyadh bin
Ghunm al-Asy’ati di atas. AlBaihaqi menjelaskan bahwa sabda Nabi #,
tentang kaum Abu Musa al-Asy'ari tersebut erat kaitannya dengan alimam
Abu al-Hasan al-Asy'ari dan pengikutnya, mayoritas umat Islam.

' HR. akHakim datam a-Mustadrak {3177) dan menilainya shahih sesuai persyaratan

Muslim serta disetujui oleh al-Hafizh al-Dzahabi.
126 Ahmad bin Muhammad al-Qurthubi, al-lami' li-Ahkam al-Qur'an, juz 6, (Beirut: Dar al-
Fikr), hlm. 220.
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Keterangan: Scan pernyataan al-Hafizh al-Baihagi, yang dikutip oleh al-Hafizh
thnu Asakir al-Dimasyqi dalam Tabyin Kidzb al-Muftari, hal, 50, bahwa ayat al-
Maidah : 54 dan hadits lyadh bin Ghunm al-Asy’ari di atas berkaitan erat dengan al-
tmam Abu al-Hasan al-Asy’ari, salah seorang cucu sahabat Abu Musa al-Asy'ari, yang
menjadi pemimpin mayoritas umat Islam dalam merumuskan dan membela ajaran
akfirgah al-Ngjiyah Ahlussunnah Wal-Jama'ah.

b. Hadits Bisyr al-Khats’ami %

Nabi # juga mengisyaratkan terhadap keutamaan pengikur madzhab

al-Asy'ari dan alMaturidi, melalui hadits shahih berikat ini,
% 2z of ,.° PR 4 4 i Gl & . . A L9 N °, a2 -
wdd Gobdand)) Gl ol 28 0 aal BT B paladt L3 38
LRl B it (3 Wl

“Dari Bisyr alKhatsami 2, bahwa dia mendengar Nabi 32 bersabda: "Kelak
umatku akan benarbenar menaklukkan kota Konstantinopel. Maka sebailcbaik
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pemimpin, adalah pemimpin penaklukan itu dan sebaikbaik pasukan adalah
pasukan penakluk tersebut.™’

“Hadits ini menjadi dasar bagi rekomendasi dan pujian (tazkiyah) terhadap
mazhab alAsyari dan alMaturidi, karena secara faktual, Konstantinopel, yang
kini menjadi Negara Turki, baru dapat ditaklukkan pada Selasa 20 Jumadal
Ula 857 H/29 Mei 1453 M oleh Sultan Muhammad alFath bin Sultan
Murad Khan alUtsmani. Dia bersama pasukannya, termasuk pengikut setia
Ahlussunnah  WalJama’ah, mazhab alAsyari, mencintai kaum shufi,
bertawasul dengan para nabi dan para wali, mengikuti tharigat shufi dengan
pembimbing spiritual (mursyid tharigat) seorang ulama shufi terkemuka pada
saat itu, yaitu Maulana alSyaikh Aga Syamsuddin. Mereka juga tekun
merayakan maulid Nabi £, dan tradisitradisi shufi lainnya.'*®

¢. Hadits Imran bin Hushain &%

p-«v cs'-’ o 655 At :1 Uz (531 .L..a ‘5" JB

2 e duiﬁau;
”!J.a1‘_,,awby.ul,b.c\9 ”’\jjuﬂ_u\s..u‘;jd\w‘dw
Wﬂww‘jbﬂng:t -”\d.alu‘_s’*.\\ j“!du.a
ol9y) §?Z@J§M|¢C—:§jy%}h’ g/"J\”" \&Jéﬁj’s\,&!\&smjgu\%
(AT gyl

Dari Imran bin Hushain 8%, berkata: "Aku bewsama Nabi 3, tibatiba
datanglah kaum dari golongan Bani Tamim (penduduk Najd). Nabi 3 berkata
kepada mereka: "Terimalah kabar gembiva wahai Bani Tamim!" Mereka

" Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (18189), al-Thabareni dalam al-Mujam al-Kabir
(1200}, Abu Nu'aim dalam Ma'rifat a-Shahabah (1101) dan al-Hakim dalam afl-Mustadrak yang juga
menilainya shahih. Al-Haitsami berkata dalam Majma' al-Zawa'id (6/219): "Para perawi hadits ini
dapat dipercaya”,

' Walid al-Sa'id, Tabyin Dhalalat al-Albani Syaikh ol-Wahhabiyyah al-Mutamahdits,
(Beirut: Dar al-Masyari', 2000}, him. 85.
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menjawab: "Engkau telah memberi kami kabar gembira kepada, kami, oleh karena
itu berilah kami [harta benda]!" Lalu datanglah orangorang dari penduduk Yaman.
Nabi ¥ berkata kepada mereka: "Terimalah kabar gembira wahai penduduk
Yaman, kavena Bani Tamim tidak mau menerimanya!” Penduduk Yaman
menjawab: "Kami menerima kabar gembira. itw wahai Rasulullah dengan senang
hati. Kami datang kemari untuk mempelajari ilmu agama dan wntuk menanyakan
perihal permulaan apa yang ada di dunia inil" Nabi 3 menjawab: "Allah ity ada,
pada saat sesuatu apa pun belum ada. Arasynya Allah it ada di atas air.
Kemudian Alluh menciptakan langit dan bumi dan mencatat segala sesuatu dalam
lauh mahfuzh." (HR. alBukhari [6868]).

Teks hadits di atas memberikan gambaran yang sangat jelas kepada
kita, tentang perbedaan karakter penduduk Yaman dengan penduduk
Bani Tamim yang tinggal di Najd. Penduduk Yaman yang hatinya sangat
lembut dan sangat halus, karakter mereka mudah menerima dan
mematuhi kebenaran serta mementingkan ilmu agama daripada meminta
harta benda atau kekayaan duniawi. Hal tersebut berbeda dengan kaum
Bani Tamim yang tinggal di Najd, yang tidak memiliki kepedulian
terhadap ilmu agama, tetapi lebih mementingkan harta benda dan
meminta kekayaan duniawi kepada Nabi .

Penduduk Yaman memiliki kemauan yang keras untuk mengetahui
dan menanyakan persoalan penting dalam pandangan agama, yaitu seputar
keesaan Allah yang bersifat gadim (tidak ada permulaannya) dan eksistensi
alam yang bersifat baru (huduts) yang merupakan materi penting dalam
pembahasan ilmu tauhid. Berdasarkan hadits tersebut, para ulama ahli
hadits seperti allmam alHafizh alBaihaqi dan laindain berpandangan,
bahwa karakter allmam Abu alHasan alAsyari yang gemar mendalami
dmu akidah dan mengantarnya menjadi pemimpin Ahlussunnah Wal-
Jama'ah dalam bidang akidah, merupakan karakter bawaan dari leluhurnya
yang memiliki cita<ita yang luhur untuk menguasai ilmu pengetahuan dan

mendalami persoalan akidah yang sangat penting dengan bertanya secara
langsung kepada Nabi #. Dalam hal ini allmam alHafizh Abu Bakar
Ahmad bin alHusain al-Baihaqi #¥ berkata:
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AlHafizh Abu Bakar alBaihaqgi berkata: "Pertanyaan penduduk Yaman
kepada Nabi * tersebut, menjadi bukti bahwa kajian tentang ilmu akidah dan
barunya alam telah menjadi warisan keluarga alAsyari dari lehuhur mereka secara

129
run temarun.”

Berdasarkan keterangan di atas, tidak aneh apabila di kemudian
hari, dari kalangan suku alAsyari lahir seorang ulama yang menjadi
pemimpin  Ahlussunnah  WalJama'ah dalam  memahami dan
mempertahankan akidah yang diajarkan oleh Nabi # dan sahabamya,
yaitu al-lmam Abu al-Hasan al-Asyari.

129

him. 66.

Al-Hafizh Ibn Asakir, Tabyin Kidzb al-Muftari, (Damaskus: Percetakan al-Taufig, 1347 H),
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BAB Posisi
IX |Salafi-Wahabi

ada bagian sebelumnya telah dijelaskan, bahwa madzhab al-Asy’ari
Pdan alMaturidi selaku alsawad ala’zham (golongan mayoritas umat

Islam) meyakini sebagai representasi Ahlussunnah WalJama'ah
dan alfirgah alnajiyah {golongan yang selamat). Umat Islam dari berbagai
aliran juga mengakui bahwa madzhab alAsy'ari dan alMaturidi
merupakan representasi Ahlussunnah WalJama'ah. Dalildalil alQur’an
dan hadits juga berpihak kepada golongan mereka.

Salafi-Wahabi, sebagai kelompok minoritas dengan pengikut yang
sedikit, juga mengaku sebagai representasi Ahlussunnah WalJama’ah dan
alfirgah alnajiyah. Babkan lebih dari itu, Salafi-Wahabi mengklaim bahwa
hanya golongan mereka yang menjadi representasi Ahlussunnah Wal-
Jama'ah. Sedangkan golongan lain, termasuk madzhab Asyari dan
Maturidi, dengan populasi mayoritas umat Islam, mereka anggap sebagai
ahli bid'ah. Hanya saja, klaim SalafiWahabi bahwa mereka merupakan
representasi Ahlussunnah WalJama’ah dan alfirgah alnajiyah menghadapi
kendala yang cukup serius, setidaknya dari dua hal:

Salafi-Wahabi di Mata Para Ulama

Pertama, para ulama dari berbagai madzhab Ahlussunnah Wal-
Jama'ah, yaitu madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali menganggap
Salafi-Wahabi bukan bagian dari Ahlussunnah Waljama’ah, akan tetapi
termasuk bagian dari ahli bid’ah, neo-Khawarij dan aliran sesat. Hal ini
sebagaimana mereka tegaskan dalam berbagai kitab yang populer dan
otoritatif (mu'tabar) di kalangan madzhab figih yang empat. Di antara
para ulama madzhab figih yang empat yang menganggap Salafi-Wahabi
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sebagai bagian dari golongan ahli bid’ah, neoKhawarij dan aliran sesat

adalah:
1. Syaikh Muhammad alSyadi dalam kitabnya Ithaf alKirdm fi Jawdz
al Tawassul wa allstighdtsah bi alAnbiya’ alKirdm.

2. Syaikh Ahmad bin Abi al-Dhiyaf alMaliki, dalam kitabnya Ithaf Ahl
abZaman bi:Akhbdr Muliik Tomus wa ‘Ahd alAman.

3. Syaikh Abdul Qadir bin Muhammad Salim alXKilani alIskandarani
(w 1362 H), dalam kitabnya alHujjah alMardhiyyah Irsbat al Wasithah allati
Nafatha al Wahhabiyyah.

4. Syaikh alSayyid al-ldrus dalam kitabnya Ajwibah fi Ziydrah alQubrir.

5. Syaikh allmam Abu al-‘Aun Syamsuddin Muham-mad bin Ahmad
bin Salim alNabulusi alHanbali yang dikenal dengan sebutan Ibnu al-
Safarayini (w 1188 H) dalam kitabnya alAjwibah alNajdiyyah ‘an alAsilah al
Najdiyyah.

6. Syaikh alSayyid Nu'man bin Mahmud Khairuddin yang dikenal
dengan sebutan Ibnu alAlusi alBaghdadi alHanafi (w 1317 H) dalam
kitabnya alAjuwibah alNu'maniyyah ‘an al-Asilah alHindiyyah fi al‘Agdid.

7. Almam alHafizh al-Sayyid Ahmad bin alShiddig alGhumari
(w 1380 H) dalam kitabnya Thya’ alMagbiir min Adillah Istihbdb bind’ al
Masajid wa alQibab ‘ald alQubir, alBurhan alJali dan kitabkitab lainnya.

8. Syaikh Hamdi Juwaijati al- Damasyqi, dalam kitabnya allshabah f
Nushrah alKhulafd’ al- Rasyidin.

9. Syaikh Mubammad Hasan, murid allmam al-Sithindi alMujaddidi
(w 1346 H) dalam kitabnya alUshil alArba’ah i Tardid al Wahhabiyyah.

10. Syaikh al-Musyrifi alMaliki alazairi dalam kitabnya Izhhdr ab
‘Ugdiq min man Mana'a al Tawassul bi alNabiyy wa al Waliy al-Shadiig.

11. Syaikh Ibrahim Syahatah alShiddiqi dalam kitabnya atAqwal al
Saniyych fi alRadd ‘ald Mudda’i Nushrah alSunnah alMuhammadiyyah yang
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disusun dari pelajaran-pelajaran alMuhaddits alSayyid Abdullah bin al-
Shiddiq alGhumari.

12. Syaikh Atha al-Kasam alDamasyqi alHanafi dalam kitabnya al
Aquil dlMardhiyyah fi ar-Radd ‘ald alWahhabiyyah.

13. AlMuhaddits Syaikh Thahir Sunbul al-Hanafi dalam kitabnya al
Intishar li alAwliyd’ al-Abrér.

14. Syaikh Ibrahim al-Rawi al-Baghdadi alRifa’i dalam kitabnya al
Awrdq alBaghdadiyyah fi alJawdbat al- Najdiyyah.

15. Syaikh Ali Zainal ‘Abidin alSudani dalam kitabnya alBardch min
ablkhtilaf fi alRadd ‘ald Akl alSyiqdq wa alNifag wa alRadd ‘ald alFirgah ol
Wahhabiyyah alDhallah.

16. Syaikh Salamah al-‘Azzami (w 1379 H), dalam kitabnya alBardhin
alSathi’ah fi arRadd Ba'dh alBida’ alSydi'ah.

17. Syaikh Hamdullah atDijwi alHanafi atHindi, dalam kitabnya al
Bashdvir li Munkiri al Tawassul bi Ahl alMagabir.

18. Syaikh Ayyub Shabri Basya al-Rumi dalam kitabnya Tarikh al
Wahhabiyyah.

19. Syaikh Muhammad Thahir bin Abdillah akKurdi dalam kitabnya
Tabark alShahabah bi Atsar Rusubillah.

20. Syaikh Taufig Sauqiyah al-Damasyqi (w 1380 H), dalam kitabnya
Tabyin alHagq wa alShawdb bi al-Radd ‘ald Atbd’ Ibn Abd al- Wahhab.

21. Syaikh Abdullah bin Abdullathif alSyafi'i dalam kitabnya Tajid
Sayf altihad li Mudda't alljtihad.

22. Allmam alMubaddits alSyaikh Muhammad Zahid al-Kautsari
dalam kitabnya Tahdzir alKhalaf Min Makhdd Ad'iyd’ al-Salaf.

23. Syaikh Muhammad alNafilati alHanafi, muft Quds Palestina,
dalam kitabnya al Tahrivat alRaigah.

24. Syaikh Abdullah alMayirghini al-Hanafi dalam kitabnya Tahyidh al
Aghbiya ‘ala allstighdtsah bi al-Anbiyd wa alAwliyd.
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25. Syaikh Dawud bin Sulaiman alBaghdadi alNagsyabandi al Hanafi
(w 1299 H) dalam kitabnya alTuhfoh alWahbiyyah fi arRadd ‘Alq ab
Wahhabiyyah.

26. Syaikh Muhammad Bakhith alMuthi'i atHanafi dalam kitabnya
Tathhir alFudd Min Danas all'tigad.

27. Syaikh Ibnu Kairan, Qadhi alJama’ah di wilayah Maghrib Maroko
dalam kitabnya Tagyid Hawla alTaallug wa al Tawassul bi abAnbivd wa ab
Shalihin.

28. Syaikh Muhammad bin Abdurrahman alHanbali dalam kitabnya
Tahakkum alMugallidin biman Idda’a Tajddid alDin.

29. Syaikh Abu Hamid bin Marzuq alDamasyqgi alSyami dalam
kitabnya al Tawassul bi alAnbiyd’ wa alShalihin.

30. Syaikh Abdullah Afandi alRawi dalam kitabnya alTaudlh ‘an
Tauhid alKhalllaq fi Jawab Ahl al‘Traq ‘Ala Muhammad Ibn ’Abd al Wahhab.

31. Syaikh Ibrahim Hilmi alQadiri allskandari dalam kitabnya Jalal at
Haqq fi Kasyf Ahwal Asyrar alKhalg.

32. Syaikh Ibn Abdirrazzaq al-Hanbali dalam risalahnya alfawdbit fi az
Ziyarar. AlSayyid Alawi bin Ahmad alHaddad berkata: “Saya telah melibat
berbagai jawaban (bantahan atas kaum SalafiWahabi) dari tulisan para
ulama terkemuka dari empat madzhab, mereka yang berasal dari dua tanah
haram (Mekah dan Madinah), dari alAhsa’, dari Basrah, dari Baghdad,
dari Halab, dari Yaman, dan dari berbagai negara Islam lainnya. Baik
tulisan dalam bentuk prosa maupun dalam bentuk baitbait syair”.

33. Syaikh allmam Ahmad al-Shawi alMaliki dalam kitabnya Hasyiyah
ashShawi ‘Al Tafsir alJalalain.

34. Syaikh Malik bin Mahmud, direktur perguruan al‘Irfan di
wilayah Kutabali Negara Republik Mali Afrika, dalam kitabnya al-
Haqaiq allslamiyyah fi alRadd ‘ald alMazd’im al Wakhabiyyah bi-Adillah al
Kitab wa alSunnah alNabawiyyah.
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35. Syaikh Ahmad Sa’id al-Farugi al-Sirhindi alNagsyabandi (w 1277
H) dalam kitabnya alHagq alMubin fi alRadd ‘ald al- Wahhabiyyin.

36. Syaikh Abd al-Ghani ibn Shaleh Hamadah dalam kitabnya al
Hagqiqah allslamiyyah fi alRadd ‘ald al Wahhébiyyah.

37. Allmam al-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, mufti madzhab Syafi’i di
Mekah (w 1304 H) dalam kitabnya alDurar alSaniyyah fi alRadd ‘@d ol
Wahhdbiyyah. ,

38. Syaikh Misbah bin Ahmad Syibqilu al-Bairuti dalam kitabnya al
Dalil alKifi fi alRadd ‘ald alWahhdbi.

39. Syaikh Yusuf bin Isma'il alNabhani al-Bairuti dalam kitabnya al
Réiyyah alShughrd fi Dzamm alBid'ah wa Madh alSunnah alGhared’.

40, Syaikh Abdullah bin ‘Audah yang dikenal dengan sebutan Shufan
alQaddumi alHanbali (w 1331 H) dalam kitabnya ar-Rihlah al Hijdziyyah.

41. Allmam alSayyid Mubhammad Amin yang dikenal dengan
sebutan Ibnu ‘Abidin alHanafi alDamasyqi, dalam kitabnya Radd alt
Muhtdr ‘ald alDurr alMukhtar.

42. Syaikh Isma'il al-Tamimi alMaliki (w 1248 H) dalam kitabnya al
Radd ‘alé Ibn ‘Abd alWahhab.

43, Syaikh Ahmad alMishri alAhsai dalam kitabnya Radd ‘ala Ibn
'Abd alWahhab.

44. Allmam al-‘Allimah Barakat alSyafi'i alAhmadi atMakki dalam
kitabnya Radd ‘Ala Ibn Abd alWahhab.

45, Allmam alMuhaddits al-Syaikh Shalih al-Fullani alMaghribi
dalam kitabnya al-Rudid ‘ald Muhammad Ibn ’Abd al-Wahhab. As-Sayyid
Alawi bin Ahmad alHaddad dalam mengomentari alRudid ‘ala
Muhammad Ibn "Abd alWahhab karya alMuhaddits Shalih al-Fullani al-
Maghribi tersebut berkata: “Kitab ini sangat besar. Di dalamnya
terdapat beberapa risalah dan berbagai jawaban (bantahan atas kaum

Salafi-Wahabi) dari semua ulama empat madzhab; ulama madzhab
Hanafi, ulama madzhab Maliki, Ulama madzhab Syafi'i, dan ulama
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madzhab Hanbali. Mereka semua dengan sangat bagus telah
membantah Muhammad bin Abdul Wahhab”.

46. Syaikh Shalih al-Kawasy al‘Tunisi dalam kitabnya alRadd ‘la al
Wahhabiyyah, dalam bentuk sajak.

47. Syaikh Muhammad Shalih alZamzami alSyafi'i, Imam Magam
Ibrahim di Mekah, dalam kitabnya alRadd ‘alé al- Wahhabiyyah.

48. Syaikh Ibrahim bin Abdul Qadir alFTharabulsi al-Riyahi al Tunusi
al-Maliki dalam kitabnya arRadd ‘Ala alWahhabiyyah.

49. Syaikh Abdul Muhsin alAsyikri al-Hanbali, mufti kota al-Zubair
Basrah Irak, dalam kitabnya alRadd ‘ald al Wahhabiyyah.

50. Syaikh alMakhdum alMahdi, mufti wilayah Fas Maroko, dalam
kitabnya alRadd ‘ald alWahhabiyyah.

51. Aldmam Muhammad bin Sulaiman alKurdi alSyafi'i dalam
risalahnya alRadd ‘ald Muhammad Ibn ’Abd al Wahhab. Beliau adalah salah
seorang guru dari Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri. Syaikh
Muham-mad ’Arabi al Tabbani dalam kitab Bardah alAsy'ariyyin min ‘Agé-
id alMukhalifin menulis: “Guru Muhammad bin Abdul Wahhab (yaitu al
Imam Muhammad bin Sulaiman alKurdi) telah memiliki firasat bahwa
muridnya tersebut akan menjadi orang sesat dan menvyesatkan. Firasat
seperti ini juga dimiliki guru Muhammad bin Abdul Wahhab yang lain,
yaitu Syaikh Muhammad Hayat al-Sindi, dan juga dimiliki oleh ayahnya
sendiri, yaitu Syaikh Abdul Wahhab”.

52. Syaikh Abu Hafsh Umar alMahjub dalam kitabnya alRadd ‘al al
Wahhabiyyah karya.

53. Syaikh Musthafa al-Karimi bin Ibrahim al-Siyami dalam kitabnya
Risdlah alSunniyyin fi arRadd ‘ald alMubtaditn alWahhabiyyin wa al
Mustauhibin.

54. Allmam Nuruddin Yusuf alDijwi alMaliki dalam kitabnya
Risalah fi Tasharuf alAuliyd’.
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55. Almam al‘Allimah Mahdi al'Wazzani, mufti wilayah Fas
Maghrib, dalam kitabnya Risdlah fi Jawdz alTawassul fi alRadd ‘ald
Muhammad Ibn ’Abd al Wahhab.

56. Allmam alSayyid Yusuf alBithah alAhdal alZabidi dalam
kitabnya Risalah fi Jawdz allstigatsah wa alTawassul. Dalam karyanya ini
beliau mengutip pernyataan seluruh ulama dari empat madzhab dalam
bantahan mereka atas kaum Salafi-Wahabi, kemudian beliau mengatakan:
“Sama sekali tidak dianggap faham vang menyempal dari keyakinan
mayoritas umat Islam dan berseberangan dengan mereka, dan siapa
melakukan hal itu maka ia adalah seorang ahli bid’ah”.

57. Allmam alSyaikh Mubhammad Hasanain Makhluf al‘Adawi al
Mishri, wakil Universitas alAzhar Cairo dan muft Mesir, dalam kitabnya
Risdlah fi Hukm al Tawassul bi alAnbiyd’ wa alAwliyd’.

58. Syaikh Qasim Abu alFadhl al-Mahjub alMaliki dalam kitabnya
Risalah fi alRadd ‘ala al Wahhdbiyyah.

59. Allmam alSyaitkh Musthafa bin Ahmad bin Hasan al-Syathi al
Damasyqi al-Hanbali dalam kitabnya Risdlah fi al-Radd ‘ald al Wahhdabiyyah.

60. Syaikh Ahamad Hamdi al-Shabuni alHalabi (w 1374 H), dalam
kitabnya Risdlah f alRadd ‘ala al Wahhabiyyah.

61. Syaikh Ahmad bin Hasan alSyathi, mufti madzhab Hanbali di
wilayah Damaskus Siria, dalam kitabnya Risalah fi alRadd ‘dd al
Wahhdbiyyah,

62. Syaikh Utsman alUmari al-Uqaili alSyafi’i, dalam Risalah fi alRadd
‘ald al Wahhabiyyah.

63. Syaikh Muhammad Athaullah yang dikenal dengan sebutan Atha’
al-Rumi dalam alRisdlah alRaddiyyah ‘ad al Thaifah al Wahhabiyyah.

64. Syaikh Muhammad al-Sa’di al-Maliki dalam kitabnya alRisalah al
Mardhiyyah fi alRadd ‘ala man Yunkir al-Ziyarah alMuhammadiyyah.

65. Syaikh Abdurrahman alHindi al-Dalhi al-Hanafi, dalam kitabnya
Raudh alMajal f: alRadd ‘ala ARl al Dhalal.
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66. Syaikh alQadhi Abdurrahman Qut dalam kitabnya Sabil alNajah
min Bid'ah Ahl alZaigh wa alDhaldlah.

67. Allmam alSyaikh Ibrahim bin Utsman bin Muhammad al
Samannudi alManshuri alMishri alSyafi'i dalam kitabnya Sa’ddah alDéarain
fi alRadd ‘ala alFirgatain, al-Wahhabiyyah wa Mugallidah al-Zhéahiriyyah.

68. Al-lmam al-Sayyid Alawi bin Ahmad al-Maddad (w 1222 H) dalam
kitabnya alSayf al-Batir li- Unuq alMunkir ‘alé alAkabir.

69. Salah seorang ulama terkemuka di Bait al-Maqdis dalam kitabnya
alSuyif alShigal fi A'naq man Ankar ‘alé abAwlisd’ ba'da ablntigdl.

- 70. Syaikh Ali bin Muhammad al-Maili alJamali alTunisi alMaghribi al-
Maliki dalam kitabnya alSuyif aMusyrigiyah EQathi Andq abQddlin bi abihah
wa alfismiyyah.

71. Syaikh allslam Muhammmad Athaullah bin Muhammad bin
Ishaq alRumi (w 1226 H) dalam kitabnya Syarh alRisdlah alRaddiyyah ‘ald
Thaifah al Wahhdbiyyah.

72. Syaikh Atha’ alMakki dalam kitabnya alShdrim alHindi fi Unug al-
Najdi.

73. AlSyaikh al-Sayyid Abdullah bin Hasan Basya bin Fadhal Basya al-
Alawi alHusaini al-Hijazi dalam kitabnya Shidg alKhabar fi Khawdrij al{Qam
al Tsani ‘Asyar fi Isbat ann alWahhabiyyah min alKhawarij.

74. Syaikh Dawud bin Sulaiman alNagsyabandi al-Baghdadi al-Hanafi
(w 1299 H) dalam kitabnya Shulh allkhwdn fi alRadd ‘ald man Qdl ‘ald dl
Muslimin bi alSyirk wa alKufrdn, fi alRadd ‘alé alWahhdbiyyah i Takfirthim al
Muslimin,

75. Syaikh Sulaiman bin Abdulwahhab, saudara kandung pendiri
SalafiWahabi, dalam kitabnya alShawd’iq allldhiyyah fi alRadd ‘dd al
Wahhabiyyah.

76. Syaikh Afifuddin Abdullah bin Dawud al-Hanbali dalam kitabnya
alShawd'iq wa alRudid. AlSayyid Alawi bin Ahmad alHaddad berkata:
“Karya ini (alShawd’iq wa alRudid) telah diberi rekomendasi oleh para
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ulama terkemuka dari Basrah, Baghdad, Halab, Ahsz’, dan lainnya sebagai
pembenaran bagi segala isinya dan pujian terhadapnya”.

71. Syaikh Zhahir Syah Mayan bin Abdul ‘Azhim Mayan dalam
kitabnya Dhiyd’ alShudiir iMunkir al Tawassul bi Ah} alQubsr.

78. Allmam Ahmad bin Abdul Ahad alFarugi alHanafi an-
Nagsyabandi, dalam kitabnya al‘Agdid al Tis'w.

79. Syaikh Hafizh Muhammad Hasan al-Sarhandi alMujaddidi dalam
kitabnya al‘Aqaid alShahihah f; Tardid al Wahhabiyyah alNajdiyyah.

80. Syaikh Isma’il Abu alFida’ alTamimi alTunusi dalam kitabnya
‘Iqd Nafis fi Radd Syubuhdt alWahhabi al Ta'is.

81. Syaikh Abu Saif Musthafa alHamami alMishri dalam kitabnya
Ghaswts al-‘Tbad bi Baydn alRasyad.

82. Allmam al-Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan, (w 1304 H), mufti
madzhab Syafi'i di dua tanah haram; Mekah dan Madinah, dan salah
seorang ulama terkemuka yang mengajar di Masjid alHaram dalam
kitabnya Fitnah alWahhdbiyyah, yang merupakan bagian dari karya beliau
dengan judul alFutihat allslamiyyah.

83. Syaikh Ahmad bin Ali alBashri yang dikenal dengan sebutan al-
Qabbani alSyafi’t dalam kitabnya Fashl alKhithab fi Radd Dhallat Ibn *Abd
alWahhab.

84. Syaikh Abu alAbbas Ahmad bin Abdussalam alBanani al
Maghribi dalam kitabnya alFuyidhat al Wahbiyyah fi alRadd ‘ala al Thaifah al
Wahhabiyyah.

85. Syaikh Ibnu Ghalbun al-Libi, dalam kitabnya Qashidah fi alRadd
‘dla alShan’ani fi Madh Ibn "Abd al Wahhab, bait-bait sya'ir sebanyak 40 bait.

86. Allmam alSayyid Musthafa alMishri al-Bulagi dalam Qashidah fi
alRadd ‘ald alShan'ani alLadzi Madaha Tbn "Abd alWakhab, baitbait sya'ir
sebanyak 126 bait.

87. Syaikh Abdul Aziz Qurasyi alTlii alMaliki al-Ahsai dalam
Qashidah fi alRadd ‘alé alWahhabiyyah.
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88. AlMuhaddits alSyaikh Muhammad alXhadhir alSyingithi (w
1353 H) dalam kitabnya Qam’u Ahl alZdigh wa alfthad ‘an abTha'ni fi Taglid
A'tmmakh alljtihdd.

89. Allmam alSayyid Alawi bin Ahmad alHaddad, (w 1222 H)
dalam kitabnya Mishbdh alAndm wa Jald’ alZhalam fi Radd Syubah al-Bid’ty al
Najdi alLati Adhalla biha al‘Awdmm.

90. Syaikh Hasan Quzbik dalam kitabnya alMagdldr alWafiyyah fi al
Radd ‘ald al Wahhabiyyah.

91. ALQadli Isma'il akTamimi alTunusi (w 1248 H) dalam kitabnya
alMinah alllahiyyah fi Thams alDhaldlah al Wahhabiyyah.

92. Syaikh Idris bin Ahmad alWazzani alFasi (w 1272 H) dalam
kitabnya alNasyr al Thayyib ‘ald Syarh alSyaikh al Thayyib.

93. AlSayyid Muhammad Thahir alMulla alKayyali alRifa’i, dalam
kitabniya Nashihah Jalilah li al Wahhabiyyah.

94, Allmam alSyaikh Musthafa bin Ahmad alSyathi atHanbali al
Damasyqi, dalam kitabnya alNugil alSyariyyah fi alRodd ‘ald al
Wahhabiyyah.

95. Allmam Abdullah bin Muhammad bin Humaid alHanbali al

Najdi, mufti madzhab Hanbali di Makkah altMukarramah, dalam kitabnya
alSuhub al Wabilah ‘ala Dharaih alHanabilah.

96. AlSyaikh Mushthafa bin Ibrahim alKarimi alSiyami dalam
kitabnya Niir al- Yagin T Mabhats atTalgin; Risdlah asSunniyyin fi arRadd ‘Ala
aMubtadi’in al Wahhabiyyin wa alMustauhibin.

97. Allmam alSyaikh alAhmadi al-Zhawahir, salah seorang Syaikh al
Azhar Cairo Mesir, dalam kitabnya Yahiidan La Handbilatan.

98. Syaikh Abdul Qadir Isa Dayyab, dalam kitabnya alMizan al‘Adil i
Tamyiz alHagq min al-Bathil.

99. Syaikh Abdullah al-Habasyi alHarari dalam kitabnya atMaqalat ab
Sunniyyah fi Kasyf Dhalalat Ahmad Ibn Taimiyyah.
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100. KH Muhammad Hasyim Asy'ari, dalam kitabnya Risalah Ahl al

Sunnah wa allama’ah.

Demikian beberapa ulama dunia Islam dari berbagai madzhab yang
menegaskan bahwa Salafi-Wahabi bukan bagian dari Ahlussunnah Wal
Jama’ah, akan tetapi bagian dari ahli bid’ah, aliran sesat dan neo-Khawarij.

Hadits-Hadits Nabi #5 Tentang Salafi-Wahabi

Kedua, selain pernyataan para ulama dunia Islam dari berbagai
madzhab yang menegaskan bahwa Salafi-Wahabi bukan bagian dari
Ahlussunnah WalJama’ah, akan tetapi termasuk bagian dari ahli
bid'ah, aliran sesat dan neoKhawarij, para ulama juga menegaskan
bahwa terdapat beberapa hadits shahih yang mengisyaratkan bahwa
Salafi-Wahabi termasuk bagian dari aliran sesat. Haditshadits tersebut
antara lain sebagai berikut:

Hadits Ali bin Abi Thalib 5
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“Ali bin Abi Thalib 8% berkata: “Aku mendengar Rasulullah 3% bersabda:
“Pada akhir zaman nant akan muncul suat kauwm yang muda belia, berpikivan
pendek, mereka mengucapkan sebaikbaik ucapan kebaikan, mercka keluar dari
Islam sebagaimana keluarmya anak panah dari busurmya, keimanan mereka tidak
melewati kevongkongannya, maka dimanapun kamu menjumpainya maka

perangilah mereka sebab dalam memerangi mereka terdapat pahala pada hari
kiamat kelak. ” (HR. alBukhari [5057)).

Hadits Abu Sa'id al Khudri 8
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“Dari Abu Sa’id alKhudri 82, “Nabi # bersabda: “Akan keluar dari arah
timur segolongan manusia yang membaca alQur'an namun tidak sampai melewati
kerongkongan mereka (tidak sampai ke hati), meveka keluar dari agama seperti anak
panah keluar dari busurnya, mereka tidak akan dapat kembali seperti anak panah
yang tak akan kembdli ke tempatnya.” Nabi 3 ditanya: “Apa tandatanda
meveka?” Beliau menjowab: “Tandatanda mereka ialah bercukur plontos (qundul).”
(HR Bukhari [7562)). Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu
Majah, Abu Daud, dan Ibnu Hibban.
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“Abu Said alKhudri @ menceritakan bahwa Ali 82 —sewaktu berada di
Yaman mengivimkan emas kepada Rasulullah %, Bavang tersebut dibagibagikan
Rasulullah % kepada Agra’ bin Habis alHanzhali Uyainah bin Badr alFazari,
Algamah bin Alasah alAmivi, dan salah seorang dari Bani Kilab, dan Zaid at
Thai, dan salah seorang Bani Nabhan, Pembagian itu membuat kaum Qurasiy
dan Anshar mevasu tidak senang sehingga berkata: “Ya Rasululloh, baginda telah
membenkanmya kepada kelompok Askar dari Najd dan meninggalkan kami.”
Rusulullah % menjawab:  “Aku  berbuat  demikian, sematamata  untuk
menjinakkan hati meveka.” Abu Said melanjutkan: “Tidak lama kemudian datang
seorang lelaki yang cekung matanya, lebar dahinya, lebat jonggutnya, gundul
kepalarya, berkata: "Ya Muhammad, bertakwalah kamu kepada Allah”. Baginda
berkata: "Siapa lagi yong akan wat kepada Allah jika aku tidak taat kepada-Nya.
Dia (Allah) telah memberikan kepercayaan kepadaku untuk menjaga bumi ini,
mengdpa engkaw tidak percaya kepadaku?” Abu Said melanjutkan: “Selanjutnya
seorang lelald —menumat sebagion viwayat Khalid bin Walid- telah meminta izin
kepada Nabi ¥ untuk membunuh lelaki tersebut, tetapi beliay melarangnya.
Setelah lelaki itu pergi Rasulullah #2 bersabda: "Sesungouhnya dari ketwrunan lelaki
ini nand akan muncd sat kaum yang membaca alQuran tetapi ia tidak
melewati pangkal tenggorokan mereka. Mereka keluar dari Islam sebagaimana
keluarmya anak panah davi busurmya. Mereka membunuh wmat Islam dan
membiarkan umat penyembah berhala. Seliranya aku menjumpai meveka, niscaya
aku akan memerangi mereka seperti yang menimpa kaum Ad.” (HR. alBukhari

[3344] dan Muslim [2451]).

Hadits Tbnu Umar &2
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“Ibrae Umar €8 mendengar Rasulullah & bersabda sambil menghadap ke
arah Timur: “Ingatlah, sesungguhnya fitnah ada di sana, darvi tempat dimana
tanduk syetan muncul.” (HR. alBukhari [7093], Muslim {7476], Ahmad
[4678] dan laindain).
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“Abdullah bin Umar 8 berkata: “Aku mendengar Rasulullah %

bersabda: “Akan keluar di antara umatku suatu kaum yang buruk amalnya.
Mereka membaca alQur'an, tetapi tidak melewati kevongkongannya. Salah
searang kamu akan meremehkan amalnya, jika melihat amal mereka. Mereka
akan memerangi kaum Islam. Apabila meveka keluar, maka perangilah.
Kemudian apabila mereka keluar lagi maka perangilah. Kemudian apabila
mereka keluar lagi maka perangilah. Beruntung ovang yang memerangi
mereka, dan beruntung orang yang diperangi mereka. Setiap satu genevasi
mereka muncul, maka Allah B akan memutusnya.” Rasulullah % mengulang

ucapan tersebut dua puluh kali ataw lebih, dan aku mendengarmya.” (HR.
Ahmad [5562]).

gd%q“ﬂ@hgééﬁ P.@.U\%éxé A 36 J8 R b
S8 e wls 2 d 8y sl J8 Guss dg dn Js 4146 G
G ety i Dk w06 Ah Gusd a9 Ay Jals 0146 g

(A s dly Aty o olgy) Ol 838 Al

“Ibnus Umar %2 berkata: “Nabi % bersabda: “Ya Allah, berikan kami
berkah dalam negara Syam dan Yaman,” Para sahabat berkata: “Dan dalam
negara Najd, wahai Rasulullah.” Nabi # bersabda: “Ya Allah, berikan kami
berkah dalam negara Syam dan Yaman.” Para sahabat berkata: “Dan dalam
negara Najd, wahai Rasulullah.” Dan pada yang ketiga kalinya Nabi %
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bersabda: “Di sana (Najd) akan ada banyak kegoncangun dan fitnah serta di
sana pula akan muncul tanduk syetan.” (HR. al-Bukhari [7094], Ahmad
[5642], al-Tirmidzi [3953] dan lain-lain).

Syarh Hadits

Haditshadits di atas apabila dikaji secara mendalam akan
mengantarkan pada keyakinan bahwa aliran SalafiWahabi termasuk
bagian dari ahli bid’ah, aliran sesat dan neoKhawarij. Hal ini dapat dilihat
dari beberapa ciri<iri yang terdapat dalam haditshadits tersebut yang sangat
tepat diimplementasikan terhadap aliran Salafi-Wahabi. Ciriciri yang

disebutkan dalam haditshadits di atas adalah sebagai berikut:
a. Muncul pada masa akhir zaman

Fragmen hadits tersebut menegaskan, bahwa scbagian kaum
Khawarij ada yang muncul pada masa-masa akhir zaman. Gerakan
Salafi-Wahabi yang dipelopori oleh Muhammad bin Abdul Wahhab al-
Najdi, muncul pada masa akhir zaman, yaitu pada tahun 1143 H, dan
berhasil menguasai Makkah pada tahun 1218 H. Demikian ini sebagai
penjelasan bahwa Salafi-Wahabi bagian dari aliran Khawarij, karena
hadits-hadits di atas disebutkan oleh para ulama dalam bab menjelaskan
ciri-ciri kaum Khawarij.

b. Muncul dari arah timur kota Madinah, yaitu daerah Najd

Hadits-hadits tentang kaum Khawarij menjelaskan bahwa mereka
akan muncul dari arah timur kota Madinah. Daerah timur kota
Madinah adalah Najd. Daerah Najd ini adalah tempat munculnya
berbagai aliran sempalan dalam Islam. Pada awalawal lahirnya Islam,
telah muncul Musailamah al-Kadzdzab, vang mengaku sebagai nabi dan
ditumpas pada masa Khalifah Abu Bakar alShiddiq #%. Kemudian
muncul gerakan kaum Khawarij yang dipimpin oleh Hurqush bin
Zuhair al-Sa’di alTamimi, pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib @¥.
Pada abad kedua belas Hijriah, muncul pula gerakan Salafi-Wahabi
yang dipimpin oleh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi.
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Keterangan: Gambar peta Jazirah Arab. Perhatikan, wilayah Najd terletak
di arah timur Madinah.

c. Najd, tempat terjadinya berbagai kegoncangan, fitnah
dan keluarnya tanduk syetan

Dalam hadits Ibnu Umar ¥2, Nabi & mendoakan negeri Syam dan
Yaman agar menjadi negeri yang berkah bagi umat Islam. Akan tetapi
ketika para sahabat meminta beliau agar mendoakan Najd menjadi negeri
yang berkah, ternyata beliau menolaknya, meskipun permintaan diulangi
sampai tiga kali. Terakhir Nabi 2 justru menjelaskan bahwa Najd akan
menjadi tempat terjadinya banyak  kegoncangan, bercokolnya sekian
banyak fimah dan munculnya tanduk syetan. Para ulama menjclaskan
bahwa yang dimaksud dengan tanduk syetan dalam hadits tersebut adalah
verakan SalafiWahabi yang muncul di Najd. Tanduk adalah lambang
kekuatan fisik suatit hewan, sebagaimana dijelaskan oleh allmam Ibnu al-
Atsir abJazari dalam alNihayah fi Gharib alHadits. Hal ini menandakan
bahwa gerakan  SalafiWahabi memiliki kekuatan dalam  melakukan
penyerangan dan penyebaran ajarannya ke berbagai penjuru dunia, seperti
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yang kita saksikan dewasa ini. Oleh karcna itu, gerakan Salafi-Wahabi
diisyaratkan dalam hadits di atas dengan si tanduk syetan.

Sebagian kaum SalafiWahabi kontemporer menolak bahwa yang
dimaksud Najd dalam hadits di atas bukan Najd tempat munculnya
gerakan Salafi-Wahabi. Akan tetapi menurut asumsi mereka, Najd dalam
hadits tersebut adalah negeri Irak dan wilayah-wilayah sesudahnya. Tentu
saja pandangan Salafi-Wahabi tersebut keliru, karena negeri Irak dan
wilayah-wilayah sebelah timurnya tidak dikenal dengan scbutan Najd.
Disamping tesis Salafi-Wahabi tersebut juga tertolak dengan pernyataan
Ibnu Taimiyah, satusatunya ulama yang diberi gelar Syaikhul-Islam oleh
Salafi-Wahabi, babwa yang dimaksud Najd dalam hadits Tbnu Umar &2
adalah Najd tempat munculnya Musailamah alKadzdzab dan sesamanya.
Belakangan Tim Tetap Fatwa Saudi Arabia, mengeluarkan fatwa bahwa
yang dimaksud dengan Najd dalam hadits Ibnu Umar ¥ adalah Najd ibu
kota Saudi Arabia, tempat munculnya gerakan Salafi-Wahabi.
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Keterangan: Scan pernyataan lbnu Taimiyah, dalam al-lawab al-Shahih
lirnan Baddala Din al-Masih, juz 6 hal. 127, tentang tanduk syetan, di arah timur
kota Madinah, yaitu tempat keluarnya Musailamah al-Kadzdzab, yang mengaku
nabi. tbnu Taimivah menyebutkan, bahwa maksud arah timur tersebut adalah
Bahrain, sebelahnya Najd. Bukan negeri Irak, yang memang bukan sebelah
timur kota Madinah.
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Keterangan: Scan fatwa Tim Tetap Kajian limiah dan Fatwa Saudi Arabia,
juz 3 hal. 94, bahwa hadits Najd tanduk syetan, adalah Najd tempat Iahimya
gerakan Salafi-Wahabi. Fatwa tersebut ditandatangani oleh Syaikh ibnu Baz,
Abdurrazzaq Afifi, Abdullah bin Ghudyan dan Abdullah Qa'ud.

d. Nabi # mendoakan negeri Syam dan Yaman agar
berkah, dan menolak mendoakan Najd ketika diminta
oleh para sahabat

Doa Nabi # dalam hadits di atas termasuk salah satu mukjizat beliau
yang luar biasa. Negeri Syam dan Yaman menjadi negeri yang berkah, dengan
lahirnya sekian banyak ulama populer dan orang shaleh dari kedua negeri
tersebut. Sementara Najd, tidak pernah melahirkan ulama populer dalam
keilmuan maupun orang shaleh. Realita ini juga menepis pandangan sebagian
SalafiWahabi, bahwa yang dimaksud dengan Najd dalam hadits Tbnu Umar
¥% tersebut adalah negeri Irak dan wilayahwilayah sebelah timurnya. Hal ini
terbukti apabila kita membuka layanan pencarian entri kata dalam program
maktabah syamilah, misalnya kita buka kitab Siyar Alam alNubdla’, yang
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mengupas biografi para ulama populer, para tokoh dan orangorang shaleh,
karya al-Dzahabi yang dikagumi oleh kaum Salafi'Wahabi, lalu kita ketik entri
kata alBaghdadi, al'lragi, atDimasydi, alYamani atau nisbatnisbat lain di ketiga
negeri tersebut (Irag, Syam dan Yaman), maka pencarian akan menghasilkan
sekian banyak nama ulama populer dan orang shaleh dari ketiga tempat
tersebut. Akan tetapi ketika kita misalnya mengetik entri kata alNajdi, nisbat
kepada negeri Najd, tempat munculnya gerakan SalafiWahabi, maka hasil
pencarian akan menunjukkan pada angka nol. Subhanallah, ternyata sabda
Rasulullah # benarbenar mukjizat yang laar biasa bagi kita. Hasil yang sama
akan kira jumpai apabila kita melakukan pencarian entri tersebut dalam kitab-
kitab lain semisal Tadzkirah alHuffazh, yang mengupas biografi para ulama ahli
hadits, dan kitabkitab yang lain.

e. Usia mereka muda belia dan pikirannya pendek

Hadits ini termasuk tandatanda kenabian Rasulullah #. Kita jumpai
mereka yang menyebarkan faham SalafiWahabi, kebanyakan berusia muda
belia, tetapi mereka berani menyalahkan para ulama sepuh vang telah
banyak bergelut dengan ilmu agama. Pikiran mereka pendek, maksudnya
akal dan nalar mereka sangat lemah, karena belum matang dalam aspek
keilmuan. Oleh karena akal mereka yang pendek dan nalar mereka yang
lemah, mereka mudah memvonis syirik, kufur, bid'ah dan dan haram
terhadap halhal yang belum mereka ketahui. Hal yang sama juga kita jumpai
dalam banyak gerakan kaum modernis dan radikal yang berkembang dan
menyebar di dunta Islam. Gerakan mereka banyak dikomando oleh kaum
muda belia dan berakal pendek.

f. Mengucapkan kata-kata terbaik, tetapi mereka keluar
dari agama

Kita jumpai kaum SalafiWahabi selalu mengeluarkan statemen, slogan

dan jargon yang muluk-muluk, seperti kalimat “kembali kepada ajaran Salaf”,

“kembali kepada all ur'an dan Sunnah”, “kami pengtkut ahli hadits dan ahlul

arsar”, dan kalimatkalimat memukau hinnya yang mudah untuk

mempengaruthi masyakarat awam dan menarik simpati publik. Dan perlu

diketahui, bahwa kalimatkalimat tersebut hanyalah propaganda belaka yang
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tidak bermakna. Oleh karena itu, kaum Khawarij, telah divonis dalam
haditshadits Nabi #, dengan “keluar dari agama”. Artinya akibat
perbuatan mereka yang buruk, serta pernyataan mereka yang hanya
propaganda tersebut, mereka telah keluar dari agama, na udzubillah.

Sebagian ulama menafsirkan kalimat ‘keluar deri agama”, dengan keluar
dari ketaatan terhadap imam atau khalifah, dengan melakukan
pembangkangan terhadap pemerintahan yang sah. Hal ini juga terjadi pada
kaum Salafi' Wahabi, dimana pada awal kemunculannya, mereka melakukan
pembangkangan tethadap Khalifah Utsmani di Turki.

g. Mereka membaca al-Quran, tetapi al-Quran tidak
sampai melewati kerongkongan mereka

Ada dua kemungkinan makna yang dimaksud dalam redaksi hadits
tersebut, sebagaimana dipaparkan oleh alQadhi ‘Iyadh. Pertama, mereka
membaca alQur'an, tetapi hati mereka tidak dapat memahami apa yang
mereka baca, mereka tidak dapar mengambil manfaat dari ayatayat yang
mereka baca. Sehingga alQur’an hanya menjadi hiasan dalam keseharian
mereka. Kedua, amal dan bacaan mereka tidak akan diterima oleh Allah,
mungkin karena mereka membaca alQur’an bukan karena Allah.

Implementasi redaksi hadits di atas terhadap kaum SalafiWahabi
sangat jelas sekali. Kita jumpai sebagian mereka sangat marak menghapatkan
alQur'an, mengumandangkannya di manamana dan membacanya sambil
menangis. Akan tetapi mereka tidak mengerti maksud ayatayat yang mereka
baca. Mereka juga seringkali menerapkan ayat alQur’an terhadap persoalan
yang tidak berkaitan dengan ayat tersebut sama sekali.

h. Mereka membunuh umat Islam dan membiarkan umat
penyembah berhala

Di antara tandatanda kaum Khawarij adalah, gerakan mereka dipicu
oleh pandangan mereka yang mengkafirkan kaum Muslimin. Sehingga
pedang mereka dihunus untuk membunuh kaum Muslimin. Dengan
pandangan itu pula, mereka akan membiarkan dan tdak memerangi

kaum kafir dan penyembah berhala.
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Apabila kita membaca sejarah berdirinya gerakan Salafi-Wahabi, maka
akan kita jumpai bahwa lahirnya gerakan SalafiWahabi dipenuhi dengan
pertumpahan darah dan pembantaian terhadap kaum Muslimin, dan bukan
peperangan dengan kaum kafir. Dalam keseharian, baik melalui media masa
maupun melalui ceramah, SalafiWahabi juga tidak pernah berhenti
mengeluarkan vonis syirik, kafir dan bid'ah terhadap kaum Muslimin yang
tinggal di sekitar mereka. Hal ini juga berangkat dari akal mercka yang
pendek, belum matang menguasai ilmu agama, sebagaimana dipaparkan

dalam redaksi hadits sebelumnya.
. Tanda-tanda mereka adalah kepala plontos

Dalam hadits Abu Sa’id alKhudri #% di atas diterangkan bahwa di
antara tandatanda kaum Khawarij adalah, secara kolektif mencukur
plontos kepala mereka. Tandatanda ini hanya dimiliki oleh kaum Salafi
Wahabi, dimana pada awal lahirnya gerakan mereka, Muhammad bin
Abdul Wahhab alNajdi mengharuskan para pengikutnya untuk
melakukan cukur plontos atau gundul, agar hidup dengan rambut baru
yang belum pernah melakukan kesyirikan, Hal ini sebagaimana dicatat
oleh para sejarawan gerakan mereka, seperti Sayyid ‘Alwi bin Ahmad al-
Haddad, Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan, Sayyid Abdullah bin Hasan
Basya dan laindain. Mereka mengutip fatwa Sayyid Abdurrahman alAhdal
mufti negeri Zabid sebagai berikut:
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“Adalah mufti negen Zabid, Sayyid Abdurrahman alAhdal, telah berkata;
“Tidak butuh menulis bantahan terhadap kavum (Salafi)Wahabi. Bantahan terhadap
mereka telah cukup dengan sabda Nabi 38: “Tandatanda mereka adalah cukur

plontos”. Karena ckuer plontos belum pemah dilakukan oleh kaum ahli bid'ah selain
SalafiWahabi.”
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Ketika pernyataan Sayyid Abdurrahman al-Ahdal disebarluaskan oleh
para ulama, banyak kalangan yang meragukan kebenaran pernyataan
tersebut, jangandjangan kaum SalafiWahabi tidak menerapkan aturan
kepala plontos, dan bahwa tandatanda kepala plontos dalam hadits di atas
hanya dihubunghubungkan saja dengan kaum Salafi-Wahabi. Akan tetapi
akhirnya, pernyataan tersebut semakin kuat, setelah kitabkitab Salafi
Wahabi tersebar luas di dunia Islam, dimana dalam fatwa anak cucu
Muhammad bin Abdul Wahhab dan Hamad bin Nashir yang dilansir
dalam ensiklopedi al-Durar alSaniyyah fi alAjwibah al-Najdiyyah, dipaparkan
bahwa kepala plontos adalah tradisi penduduk Najd, kaum Salafi-Wahabi,
dan hanya orangorang bodoh saja dari kalangan mereka yang tidak
melakukan kepala plontos.
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Keterangan: Scan fatwa anak cucu pendiri Salafi-Wahabi dan Hamad
bin Nashir, bahwa kepala plontos adalah tradisi mereka di Najd, dalam al-
Durar al-Saniyyah fi ai-Ajwibah al-Najdiyyah juz 4 hal. 152.
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Tabel Kesamaan Salafi-Wahabi dengan Kaum

Khawarij Generasi Pertama

Mengambil ayat-ayat yang turun
tentang orang kafir, lalu
diterapkan terhadap kaum
beriman

Menganggap wilayah kaum
Muslimin sebagai wilayah
perang (kafir harbi), dan wilayah
mereka sehagai wilayah
keimanan, dan mewajibkan
umat Islam hijrah ke tempat
mereka.

© Menghalalkan darah dan harta
benda orang yang tidak setuju
dan berbeda pendapat dengan
mereka

Merasa berdosa untuk
menghalalkan makan rumput
yang dimiliki orang kafir kitabi
tanpa membayar harganya,
tetapi menghalalkan darah dan
harta benda umat Islam yang
tidak berdosa

Dahi mereka memborok karena
lamanya bersujud, dan mereka
menghabiskan banyak waktu
untuk membaca al-Qur'an dan
beribadah, tetapi mereka
menghalalkan membunuh
Sayyidina Ali bin Abi Thalib %2
Mereka menganggap
membunuh babi termasuk
berbuat kerusakan di muka

Berpegangan dengan ayat-ayat yang
turun tentang kaum musyrik, laly
mereka terapkan terhadap kaum
Muslimin

Menganggap daerah yang dikuasai
oleh nen-Salafi-Wahabi seperti
Makkah, Madinah dan lain-lain
sebagai negara kafir harbi yang
harus diperangi, dan daerah Najd
sebagai daerah iman, serta
mewajibkan umat Istam hijrah ke
Najd pada awsz'-awz zed'-nyva
gerakan Salafi-\Warag'
Menghalalkan darah dan harta
benda orang yang tidak setuju dan
berbeda pendapat dengan Salafi-
Wahabi

Mereka merasa berdosa untuk
menghisap rokok, tetapi
menghalaikan penjarahan benda-

benda pusaka di makam Rasulullah

Salafi-Wahahi menampakkan
ketekunan dalam beribadah, tetapi
mereka menghalalkan membunuh
umat Islam yang mengeraskan suara
membaca aurad, dzikir dan fatihah,
serta menganggap hal tersebut
termasuk syirik besar

Mereka tidak herani mengeluarkan
fatwa tentang hukum telepon
karena takut dosa, tetapi mereka
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£ bumi, tetapi mereka justru

- membunuh orang yang paling
bertakwa tanpa melakukan dosa
Mereka mengkafirkan Amirul
Mukminin Sayyidina Ali bin Abi
Thalib &

- Mereka melepaskan diri dari

© Sayidina Utsman, Sayidina Ali
dan orang-orang yang
mendukung keduanya =,

menghalalkan penggunaan artileri
untuk memerangi kaum Muslimin

Mereka mensyirikkan setiap orang
yang bertawasul dengan para nabi

Mereka melepaskan diri dari
mayeritas umat Islam yang berbeda
akidah dan menghalalkan harta dan
darah mereka

menghalalkan darah dan

~ hartanya meskipun telah

" menjalankan ibadah shalat,

= puasa dan mengucapkan kalimat

; syahadat

Tabel Perbedaan Ajaran Salafi-Wahabi
dengan Ajaran Rasulullah

RASULULLAH % SALAFLW/

Nabi & bersabda: “Istam dibangun
di atas lima perkara; bersaksi
bahwa tiada tuhan selain Alfah dan
bahwa Muhammad utusan Allah,
mendirikan shalat, menunaikan

=+ zakat, haji ke baitullah dan

berpuasa pada bulan Ramadhan.”
Nahi 2 bersabda: “Aku
diperintahkan untuk memerangi
manusia sehingga mereka bersaksi
hahwa tiada tuhan selain Allah dan
bahwa Muhammad utusan Allah,
mendirikan shalat dan menunaikan
zakat. Apabila mereka melakukan
hal tersebut, maka mereka telah

. menjaga darah dan hartanya

i dariku, kecuali dengan kewajiban

Salafi-Wahabi berpendapat
bahwa orang yang beriman
dengan lima rukun islam
tersebut masih musyrik dan
darahnya halal apabila masih
melakukan istighatsah dan
tawasul dengan para nabi dan
orang shaleh

Salafi-Wahahi berpendapat
bahwa mengakui dua syahadat,
mendirikan shalat dan
menunaikan zakat tidak dapat
memelihara jiwa dan harta
benda seseorang selama masih
bertawasul dan beristighatsah
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Istam, dan perhitungan mereka ada
pada Allah.”

Nabi 4 bersabda: “Keimanan ada
pada penduduk Hijaz.”

Nabi # bersabda: “Keimanan
datang dari Yaman, sedangkan
kekufuran datang dari arah Timur
(Najd).”

Nabi 3 bersabda: “Tidak ada
seseorang yang bersaksi bahwa
tiada Tuhan selain Allah dan bahwa
Muhammad utusan Allah, dengan
kejujuran dari hatinya, kecuali Allah
pasti melindunginya dari api
neraka.”

Nabi # bersabda: “Ingatlah,
sesungguhnya syetan telah putus
asa untuk disembah di negeri kamu
ini selamanya. Akan tetapi syetan
akan ditaati dalam sebagian
perbuatan yang kamu anggap
ringan, dan ia ridha dengannya.”
Nabi ¥ bersabda: “Di atas lubang-
lubang kota Madinah terdapat para
Malaikat, sehingga penyakit ta’un
dan Dajjal tidak dapat
memasukinya.”

Nabi 3£ bersabda: “Sesungguhnya
syetan telah putus asa bahwa
berhala akan disembah di tanah
Arab. Tetapi syetan rela kepada
bangsa Arab dengan perbuatan
ringan di bawah penyembahan
berhala, dan itu perbuatan yang
mencelakakan.”

Nabi 3% bersabda: “Aku tidak
khawatir kamu akan syirik
sesudahku. Tetapi aku

. mengkhawatirkan dunia atas kamu,

Salafi-Wahabi berkata, kesyirikan
ada pada penduduk Hijaz
Salafi-Wahabi berkata, kekufuran
dan kesyirikan datang dari
Yaman, sedangkan keimanan
datang dari Najd

Salafi-Wahabi berkata, bahwa
orang yang mengucapkan
kalimat syahadat dengan jujur
dari hatinya tetap musyrik
selama tidak mencabut dari
ajaran tawasul dengan orang
yang sudah mati

Salafi-Wahabi berkata, penduduk
Makkah telah menyembah
berhala, dan mereka adalah
orang-orang Musyrik.

Salafi-Wahabi berkata, kesyirikan
masuk ke dalam kota Madinah

Salafi-Wahabi berkata, di Jazirah
Arab telah merata penyembahan
patung dan berhala, selain
daerah Najd yang mereka cintai

Salafi-Wahabi berkata, seluruh
penduduk bumi dari kalangan
umat {slam telah syirik karena
bertawasul dengan orang mati,
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kamu berlomba-fomba scal dunia
dan berperang karenanya, lalu
kamu binasa sebagaimana orang-
orang sebelum kamu binasa.”
Nabi 3 bersabda: “Ya Allah,
berikan kami berkah dalam negara
Syam dan Yaman,” Para sahabat
berkata: “Dan dalam negara Najd,
wahai Rasulullah.” Nabi 3

kecuali orang Salafi-Wahabi yang
tidak syirik

Salafi-Wahabi berkata, Syam dan
Yaman adalah tempat kesyirikan,
sedangkan Najd adalah negeri
keimanan, dimana umat Islam
wajib hijrah ke sana

bersabda: “Di sana (Najd) akan ada
- banyak kegoncangan dan fitnah
serta di sana pula akan muncul

. tanduk syetan.”

Kedua tabel di atas, kami kutip dari kitab Shidg abKhabar fi Khawarij al
Quamn al Tsani ‘Asyar, karya alSayyid Abdullah bin Hasan Basya.

Paparan di atas mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa aliran
SalafiWahabi termasuk bagian dari ahli bid’ah, aliran sesat, neo-Khawarij
dan bukan bagian dari Ahlussunnah WalJama’ah. Hal ini sebagaimana

telah ditegaskan oleh para ulama yang mu'tabar (otoritatif), dari semua
kalangan madzhab figih yang empat, sebagaimana telah kami kutip pada
bagian di atas. Hal tersebut juga diperkuat dengan haditshadits shahih

tentang kaum Khawarij, dimana tandatanda
aliran Khawarij juga terdapat secara persis
dalam perilaku, sepak terjang dan ajaran
Salafi'Wahabi. Wallahu a'lam.
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